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Pengantar Penerbit 


Tanu Sutomo 
Entrepreneur Sejati yang Selalu Menciptakan Nilai 


Adalah kebanggaan bagi kami, untuk menerbitkan buku 
Entrepreneur Sejati, karena sudah lama, kami mendorong 
Bapak Tanu Sutomo untuk menerbitkan bukunya, karena 
kisah hidupnya menghadapi berbagai gelombang dan keluar 
sebagai pemenang, telah menghasilkan NILAI-NILAI yang bisa 
diwariskan untuk bangsa Indonesia. 


Sesuai dengan visi perusahaan kami, membawa 
perubahan bagi Indonesia, dengan nilai-nilai moral, akhlak, 
buku Entrepreneur Sejati, telah melengkapi terbitan kami, 
sebelumnya yaitu: 


1. Anak Cerdas Ceria Berakhlak (Multiple Intelligence) 
2. Anak Berakhlak (Spintual Intelligence) 

3. Anak Ceria (Emotional Intelligence) 

4. Kisah Ciptakan Nilai 

5. Hidup Maksimal, Menembus Batas, Prestasi Puncak 
6. Ciptakan Nilai 


Semoga buku ini membawa NILAI-NILAI hidup bagi 
anda dan membuat hidup anda lebih maksimal. 


Salam Dahsyat !! 


Penerbit, PT Happy Holy kids 
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Pengantar Penulis 


Tanu Sutomo 
Entrepreneur Sejati yang Selalu Men-Ciptakan Nilai 


Keinginan untuk menulis buku tentang sosok Tanu 
Sutomo sudah muncul sejak penulis mulai bekerja beberapa 
bulan di PT. Ifaria Gemilang, tepatnya pada medium 2006. 
Keinginan itu dipicu oleh belum adanya buku yang secara 
lengkap memotret sosok Tanu Sutomo dengan segala 
pemikiran/ gagasan dan kiprahnya sebagai pemilik beberapa 
perusahaan, trainer sekaligus motivator, khususnya di IFA 
Training Center. Padahal, jika melihat jejak langkahnya, sosok 
Tanu Sutomo sudah sepantasnya untuk diuraikan secara 
panjang lebar melalui sebuah buku. Paling tidak dari buku 
tersebut potret tentang Tanu Sutomo dapat dibaca secara utuh 
dan kemudian diambil pelajaran dari tiap penggal kisah yang 
sudah ditorehkan oleh sosok yang selalu ingin men-Ciptakan 
Nilai ini. 


Setelah mendapat persetujuan dari Pak Tomo sendiri dan 
dukungan dari Pak Jarot selaku sahabat Pak Tomo sekaligus 
Direktur The Happy Holy Kids (HHK) yang sebelumnya juga 
mempunyai keinginan yang sama untuk menulis buku tersebut, 
tetapi juga karena kesibukannya, belum terealisasi. Pak Jarot 
bahkan sempat mengundang penulis buku lain, bahkan sudah 
dipertemukan dengan Pak Tomo , dan disetujui fee-nya, dan 
rencana Pak Jarot akan menjadi editornya saja, tetapi penulis 
tersebut mengundurkan diri. Akhirnya terwujudlah keinginan 
saya untuk menulis buku tentang Tanu Sutomo sebagaimana 
telah berada di tangan pembaca ini, dengan editornya Pak 
Jarot 


Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
dan memberikan kontribusi dalam menyusun buku ini. Selamat 
membaca dan selalu Ciptakan Nilai. 


Jakarta, Juli 2007 
Ahmad Nurcholish S.Pd 
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|. Pendahulan 


Upaya memotret ketokohan seseorang secara utuh tak 
akan pernah memadai jika hanya berdasarkan satu kacamata 
pandang “biografi. Bidikan biografi pada berbagai obyeknya 
cenderung hanya untuk melihat seorang tokoh ke dalam 
konteks life of an individual. Padahal kita tahu, tak ada /ife of 
an Individual yang muncul begitu saja. Hal ini lantaran, setiap 
individu selalu saja hidup, besar dan berkembang bersama 
keluarga, lingkungan dan masyarakatnya. Interaksi antara 
Individu, keluarga, lingkungan, dan masyarakat itulah yang 
turut andil sangat besar atas ketokohan seseorang. 


Tentu kita masih ingat dengan apa yang pernah 
digelorakan filsof Aristoteles, manusia adalah animal rationale 
sekaligus zoon politikon. Berangkat dari situlah, tulisan tentang 
ketokohan seseorang dalam format biografi — apalagi jika 
tulisan itu lebih banyak berfokus pada ide, filosofi, tindakan 
atau karya dari sang 'tokoh' — maka, menjadi keharusan pula 
dikombinasikan dengan berbagai pembahasan menyangkut 
pemikiran, intelektualitas dan greget humanitas seseorang 
yang bersifat imaginatif dan tak secara langsung selalu 
termanifestasikan ke dalam kenyataan hidup. 


Secara metodologis, inilah yang dapat menjelaskan 
kenapa kemudian kita mengenal berbagai ranah biografi, dari 
yang bersifat populer, histons, literer, reference biographies 
hingga fictional biographies. 


Oleh karenanya, dalam penulisan buku ini, penulis juga 
tak ingin terpenjara ke dalam pengertian the story of person's life 
wnten by someone else, melainkan ingin juga mengemukakan 
pemikiran, gagasan, imajinasi-imajinasi, pengalaman hidup, 
dan keberhasilan-keberhasilan dalam berkarya, serta impian- 
impian masa depan seorang tokoh. 
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Maka, sang tokoh, Tanu Sutomo yang diketengahkan 
oleh buku ini tidak hanya ditampilkan sosoknya sebagai sebuah 
kontruksi biografis, yakni sebagai manusia keturunan Adam 
dan Hawa yang diturunkan ke dunia untuk memikul berbagai 
beban sebagai animal rationale. 


Buku ini sekaligus mengemukakan berbagai ragam 
pergulatan pemikiran, tindakan-tindakan dalam rangka 
mengubah kehidupannya, kegagalan-kegagalan yang pernah 
dijumpainya, sekaligus keberhasilan-keberhasilan yang telah 
diperolehnya, serta upaya-upaya nyata untuk selalu “Ciptakan 
Nilai” yang melibatkan Tanu Sutomo sebagai tokoh zoon 
politikon. Dengan cara pandang demikian, penulis mencoba 
menguak eksistensi Tanu Sutomo pada keseluruhan hidupnya 
dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya sebagai 
khalifah (deputy) Tuhan di muka bumi. 


Lantas, hal apa yang kemudian dapat dipetik dari 
buku semacam ini? Adakah pemikiran-pemikiran, tindakan- 
tindakan, kegagalan dan keberhasilan, serta impian-impian 
dari sang tokoh yang dibiografikan memberikan arti dan nilai 
yang signifikan bagi orang lain yang membacanya? 


Justru dengan mengkombinasikan biografi, pemikiran, 
tindakan-tindakan, serta kegagalan dan keberhasilan, tujuan 
di balik penulisan buku ini adalah menampilkan totalitas 
eksistensi manusia dengan Tanu Sutomo sebagai studi 
kasusnya. Berbagai dimensi tentang sosok Tanu Sutomo yang 
dirancang untuk penulisan buku ini sepenuhnya ditujukan 
guna memberikan keleluasaan kepada sang tokoh untuk 
mengemukakan visi antropologisnya, dari hal yang sederhana 
tentang kehidupannya di masa kecil, bagaimana perjuangannya 
untuk tetap bisa sekolah dengan sambil bekerja, bagaimana 
me-manage rumah tangganya, dan bagaimana ia meniti karir 
di berbagai perusahaan, serta lika-likunya dalam merintis 
‘kerajaan’ bisnis sebagai kendaraan untuk selalu Ciptakan 
Nilai. 
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Buku ini lalu menjadi semacam 'kamus' hidup yang 
dapat digunakan sebagai rujukan untuk menimba berbagai 
gagasan, dan menjadi inspirasi untuk menemukan tindakan 
yang tepat dalam berbagai hal, khususnya dalam berbisnis, 
tanpa harus melupakan upaya untuk senantiasa Ciptakan 
Nilai. 


A. Tanu Sutomo sebagai Personalitas 


Kontruksi buku ini untuk memahami personalitas 
Tanu Sutomo melalui proses penulisan biografi, pemikiran, 
dan tindakannya, khususnya sebagai pelaku usaha 
(enterpreneurship) merupakan upaya yang sebisa mungkin 
mengagregasi perasaan, gagasan-gagasan, intensi sosial 
dan pengalaman hidup sang tokoh serta penilaian dia tentang 
dirinya sendiri yang membedakannya dengan orang lain. 


Dalam konteks personalitas yang demikian itu, biografi, 
pemikiran dan tindakan tadi dapat diibaratkan sebagai wadah 
yang sengaja direkontruksi sebagai field yang memadai — 
untuk meminjam istilah pewayangan — babar jati-din -Tanu 
Sutomo sebagai sosok yang tak dapat diremehkan begitu 
saja, khususnya dalam membuka peluang usaha, di seluruh 
Nusantara. 


Secara teoritik, memang tak mungkin sebuah 
buku tuntas difungsikan sebagai representasi menyeluruh 
personalitas seseorang. Namun, dengan mengagregasi 
perasaan, gagasan-gagasan, intensi sosial serta karir dalam 
usaha ekonomi, serta mengemukakan penilaian dia tentang 
dirinya sendiri yang membedakannya dengan orang lain, buku 
ini ditulis dengan sangat hati-hati. 
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Metodologi penulisan buku ini berpijak pada beberapa 
asumsi pokok yang termaktub dalam pandangan filosofis 
tentang personalitas. Sebagaimana diketahui, personalitas 
merupakan eksistensi independen dan merupakan ciri paling 
penting dari perikehidupan manusia. 


Personalitas ini tak akan pernah ditemukan dalam 
kehidupan makhluk hidup selain manusia. Karena itu, ia 
memiliki karakteristik dan kecenderungan humaniter yang 
tersendiri dalam mengekspresikan eksistensinya itu. Kenyataan 
inilah yang melahirkan pribadi-pribadi unik, jenius dan aneh 
menurut pandangan banyak orang. 


Sebagai sebuah term, personalitas seringkali dimaknai 
sebagai sesuatu yang lahir dari dua bentuk dinamik kehidupan 
manusia. Pertama, personalitas dibentuk oleh faktor-faktor 
given seperti keturunan dan asal-usul seseorang. Pada aspek 
ini kita melihat sosok seseorang dari konteks gen. Kedua 
personalitas dibentuk oleh dimensi-dimensi sosio-kultural. 





Disinilah kita melihat mengapa seorang tokoh menjadi 
matang ketokohannya setelah ia belajar banyak hal akan 
makna-makna dan berusaha mengerti semua simbol dalam 
komunikasi antar manusia. Dalam realitas hidup seseorang, dua 
faktor ini tak pernah terpisahkan satu sama lain. Bahkan, dua 
faktor ini bekerja untuk saling memperkuat guna mencuatkan 
kedudukan seseorang menjadi seorang tokoh di tengah-tengah 
masyarakat. 


1) Patrick Mullahy, A Philosophy of Personality, dalam Howard Brand (ed.), 
Ihe Study of Personality (New York: John Wiley & Sons, Inc, 1954), hal. 


29-60. 
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Sejatinya, cara-cara yang paling umum ditempuh 
untuk mengetahui elemen-elemen personalitas seseorang 
adalah dengan menggunakan kerangka umum teori psikologi, 
khususnya teori tentang stimulus-response di dalam menelaah 
habit, teori fungsional guna mengetahui kebutuhan dan motif 
umum seseorang, mengacu pada topological psichology untuk 
melihat budayanya: serta kerangka psikologi bawaan (trait 
psichology) di dalam memahami perilaku seseorang.2 


Ternyata, penerapan salah satu dari kerangka umum 
psikologi ini dapat memberikan gambaran yang kompleks 
tentang keberadaan seseorang yang disorot sebagai tokoh. 
Lewat kerangka teori fungsional, misalnya, kebutuhan dan 
motif umum seseorang dalam menjalankan perannya di tengah- 
tengah masyarakat dapat dilihat sebagai sesuatu yang bisa 
saja muncul dari berbagai keterdesakan.”! 


Contoh yang bisa kita kemukakan di sini adalah 
keterdesakan dan tekad untuk merubah keadaan yang 
dialami dan dimiliki seluruh elemen masyarakat Indonesia, 
khususnya mahasiswa menjelang jatuhnya kekuasaan 
Soeharto, dalam memperjuangkan reformasi bagi bangsanya 
yang gegap gempita bisa saja tiba-tiba datang seperti air bah. 
Fungsi seorang manusia, dalam hal ini mahasiswa waktu itu, 
sebagai tokoh dalam tumbangnya kekuasaan lalim Orde Baru, 
sekaligus bergulirnya reformasi semacam itu tak terelakkan 
membentuk kebutuhan dan motif umum untuk tampil sebagai 
pemimpin, tanpa ada rencana menjalankan peran seperti itu 
sebelumnya. 


2) Anwari WMK, dkk. Beddu Amang Biografi dan Pemikirannya (Jakarta: 
Yayasan Amal Insani, Maret 200) hal. 4. 


3) Nevitt Sanford, Personality: The Field, dalam International Encyclopedia 
of Social Sciences (New York: The Macmillan Co. & The Free Press, 1968, 


vol.11), hal. 589. 
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Terkait dengan penulisan buku ini, personalitas diartikan 
sebagai terdapatnya akumulasi pengalaman yang bersifat 
integratif-psikologis dari sosok Tanu Sutomo. Pengalaman 
itulah yang kemudian dirangkai serta disusun menjadi sebuah 
cerita pada bagian-bagian yang membahas aspek-aspek 
biografi. Pengalaman yang dimaksud di sini ialah semua hal 
yang terekam dengan baik dalam memori Tanu Sutomo tentang 
keterpautan dirinya dengan berbagai peristiwa. 


Bukan saja pengalaman itu menjadi 'harta yang unik 
dan berharga bagi yang bersangkutan, justru pengalaman 
itu pulalah yang membedakan secara hakiki keberadaan 
sang tokoh dengan tokoh lainnya di tengah-tengah keluarga, 
lingkungan, komunitas dan masyarakatnya. Di samping itu, sifat 
Integratif-psikologis dari pengalaman diasumsikan berimplikasi 
serius terhadap perilaku sosial sang tokoh di tengah-tengah 
keluarga, lingkungan, komunitas, dan masyarakatnya itu. 


Personalitas Tanu Sutomo dalam buku ini terbagi ke 
dalam tiga bagian pokok. Bagian pertama, berupa diskripsi 
biografis yang mencatat perjalanan hidup Tanu Sutomo sejak 
berada dalam keluarga Tionghoa dan masyarakat multietnik di 
Jakarta hingga pergulatannya memperjuangkan nasib hidup 
yang tak selalu mujur dalam mengenyahkan kemiskinan dari diri 
dan keluarganya. Diskripsi biografis dilakukan dengan disertai 
berbagai penafsiran yang dilakukan oleh penulis buku ini. 


Bagian kedua berupa pengalamannya dalam meniti 
karir usaha di berbagai perusahaan serta usahanya dalam 
membangun usaha mandiri yang kelak menjadi tumpuan 
harapan bagi banyak orang di seantero nusantara. Dan bagian 
ketiga akan menyoroti ide, gagasan atau pemikirannya serta 
tindakannya yang bertujuan untuk selalu hidup maksimal dan 
Ciptakan Nilai. Bukan saja untuk dirinya sendiri, tetapi juga 
keluarga, lingkungan usaha, serta masyarakat luas. 
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B. Pendekatan dalam Penulisan 


Dalam menulis buku ini, kerangka teoritik dan pendeka- 


tan yang dikemukakan dalam buku ini mengacu pada rumusan- 
rumusan epistimologis menurut tiga disiplin ilmu ditambah 
dua pendekatan khusus. Tiga disiplin ilmu yang dimaksud 
meliputi: 


a. 


Antropologi, untuk menjelaskan bagian-bagian yang 
bersifat biografis dan yang terkait dengan lingkungan 
sosial budaya sosok Tanu Sutomo. 


Psikologi, juga untuk menjelaskan bagian-bagian yang 
bersifat psikolog yang terkait dengan eksistensi dan 
perkembangan pribadi sosok Tanu Sutomo. Isi hati, 
keinginan, gejolak jiwa di dalam menemukan tujuan 
hidupnya. 


Sosiologi, untuk dijadikan pisau analisis terhadap 
berbagai ranah pemikiran Tanu Sutomo dalam bidang 
ekonomi-bisnis, sosial dan kemasyarakatan. 


Untuk dua pendekatan khusus tambahan adalah: 


Pendekatan Enterpreneurship guna memotret sosok 
Tanu Sutomo sebagai enterpreneur. 


Pendekatan Jurnalistik digunakan sebagai proses 
pembentukan sekaligus gaya penyajian dalam penulisan 
buku ini. 


1. Pendekatan Antropologi 


Antropologi, biasa kita kenal sebagai sebuah disiplin 


ilmu tentang the study of man. Kali ini sengaja dihadirkan 
terutama untuk melihat saling keterkaitan antara ekologi dan 
dinamika budaya yang melingkupi diri Tanu Sutomo; serta 
kaitannya dengan konsep lingkungan dan konsep adaptasi 
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yang memberikan gambaran seberapa jauh telah terjalin 
hubungan yang intensif antara sang tokoh dan lingkungan 
sosial budayanya. 


Ekologi dan dinamika budaya merupakan bagian dari 
evolusi yang dialami Tanu Sutomo dari lingkungan sosial- 
budaya keluarga Tionghoa dan masyarakat multi-etnis di 
Jakarta hingga mencapai kedudukan sebagai seorang tokoh 
yang dikenal secara nasional. Ekologi dan dinamika budaya itu 
memiliki corak dan orientasinya secara khas yang, langsung 
maupun tak langsung, membentuk pandangan dunia (world 
view) Tanu Sutomo. 


Kehidupan keluarga Tionghoa merupakan tataran awal 
dari lingkungan sosial-budaya yang dikenal Tanu Sutomo. 
Baru setelah itu lingkungan masyarakat yang multi-etnik di Ja- 
karta, masyarakat nasional ketika berinteraksi dengan banyak 
orang, hingga masyarakat mancanegara yang banyak bersing- 
gungan dengan tugas-tugasnya sebagai pejabat di berbagai 
perusahaan milik orang lain dan ketika memimpin PT. Ifaria 
Gemilang, PT. ShoesCity dan The Happy Holy Kids yang 
ia rintis dan kembangkan selama ini. 


2. Pendekatan Psikologi 


Dengan pendekatan ini, buku ini mengungkapkan 
terjadinya personality development pada sosok Tanu Sutomo. 
Personality development dalam buku ini bersifat eguivocal atau 
memiliki makna yang luas. Personalitas dalam konteks ini di- 
maknai dengan adanya “hirarki organisas? tentang kematangan 
seorang individu dalam memberikan berbagai respon mengh- 
adapi berbagai tantangan atau problematika kehidupan.” 


4 Kata kunci “hirarki organisasi” ini diadopsi dari model hubungan antara 
penyesuaian dan personalitas dalam Richard S. Lazarus, Adjusment and 
Personality (New York: McGraw-Hill, 1961). 
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Personal development yang menjadi inti pokok dari 
pendekatan psikologi tersebut, oleh penulis buku ini dijabarkan 
dalam dua persepektif. Persepektif pertama adalah penggu- 
naan psiko-analisis dalam melihat posisi individual sosok Tanu 
Sutomo. Kecenderungan pribadi dan pandangan-pandangan 
subyektif atas segala sesuatu, khususnya dalam mengelola 
dan mengembangkan MLM IFA merupakan field yang ditelaah 
untuk melihat arah perkembangan personality development 
sang tokoh. 


Perspektif kedua adalah penggunaan teori pembelaja- 
ran sosial (social learning) yang berpengaruh langsung terh- 
adap personality development Tanu Sutomo. Melalui perspektif 
ini, dikemukakan berbagai motif, nilai, ekspektasi dan perilaku 
sosial maupun bisnis Tanu Sutomo yang memberikan andil 
besar pada proses perjalanannya menjadi seorang tokoh. 


3. Pendekatan Sosiologi Ilmu Pengetahuan 


Pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan (sociology of 
knowledge) sengaja diterapkan dalam buku ini untuk men- 
imbang dan menelaah pemikiran-pemikiran Tanu Sutomo di 
bidang ekonomi-bisnis, sosial dan keagamaan. Asumsi yang 
dipakai penulis ialah bahwa dari sekian banyak pemikiran Tanu 
Sutomo dalam bidang ekonomi-bisnis dan sosial tidak atau 
belum seluruhnya relevan dengan proses transformasi serta 
kebutuhan masyarakat Indonesia menuju kehidupan yang lebih 
baik. Maka, untuk dapat menilai bagian-bagian mana yang rel- 
evan dan yang tidak relevan dengan proses transformasi dan 
kebutuhan tersebut, diperlukan pisau analisis yang memadai 
yakni sosiologi ilmu pengetahuan. 


Dalam penulisan buku ini, pendekatan sosiologi ilmu 
pengetahuan dipahami sebagai adanya relasi antara pemikiran 
dan masyarakat, atau adanya relasi sosial sehubungan den- 
gan adanya eksistensi pemikiran. Yang dimaksud dengan 
pemikiran di sini tentu pemikiran Tanu Sutomo dalam bidang 
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ekonomi-bisnis dan sosial. Sebagaimana nanti dapat diikuti, 
berbagai ide/ gagasan dan pernyataan-pernyataan yang kerap 
dilontarkan di berbagai kesempatan, tidak secara gamblang 
berada dalam kerangka sosiologi ilmu pengetahuan. 


Tetapi jelas bahwa dari berbagai pemikiran itu direkon- 
struksi untuk merespon dan memecahkan berbagai persoalan, 
khususnya yang terkait dengan kebutuhan ekonomi masyarakat 
dan relevansinya dengan bidang usaha (bisnis) yang ditekun- 
inya. Sehingga dengan demikian, sosiologi ilmu pengetahuan 
benar-benar berfungsi sebagai pendekatan dalam penulisan 
buku ini daripada pendekatan yang dipakai Tanu Sutomo ketika 
merekontruksi pemikiran-pemikirannya. Terlepas dari itu, kita 
juga akan melihat dari berbagai ide/gagasan itu justru muaran- 
ya adalah praktis-aplikatif terhadap kebutuhan masyarakat. 


4. Pendekatan Enterpreneurship 


Pendekatan ini digunakan dalam penulisan buku ini 
untuk secara komprehensif memotret bagaimana sosok Tanu 
Sutomo dalam merintis, mengelola dan mengembangkan 
bisnis-bisnisnya. Tak hanya itu, pendekatan enterpreneurship 
ini juga dimaksudkan untuk melihat bagaimana seorang Tanu 
Sutomo sudah terbiasa bekerja, bahkan dilakukannya sejak 
masih duduk dibangku sekolah dasar. Dengan pendekatan ini 
nantinya akan terlihat bagaimana jiwa enterpreneurship Tanu 
Sutomo sudah terasah sejak ia berusia belia. Ditambah lagi 
dengan pengalaman dan keberhasilan Tanu Sutomo ketika 
bekerja di berbagai perusahaan multinasional, yang menore- 
hkan prestasi gemilang. 


Pendekatan ini untuk menggali lebih jauh bagaimana 
Tanu Sutomo dengan MLM IFA-nya mampu menstranfor- 
masikan dan menduplikasikan sebuah sistem usaha yang 
memungkinkan banyak orang untuk melakukan hal yang sama 
dan memperoleh hasil yang luar biasa pula. Disinilah letak strat- 
egisnya pendekatan ini. Tanu Sutomo tidak hanya dihadirkan 
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sebagai sosok pengusaha sukses, tetapi bagaimana ia ingin 
orang lain dapat berhasil seperti dia. Disinilah kemudian buku 
ini akan mengungkap dengan cara dan metodologi seperti apa 
ia mentransformasikan dan menduplikasikan keinginannya 
itu kepada banyak orang, serta sejauh mana efektivitas dan 
keberhasilan dari metode yang ia lakukan itu. 


5. Pendekatan Jurnalistik 


Pendekatan ini digunakan karena memang proses 
pembuatan buku ini lebih banyak melalui hasil wawancara, baik 
dengan Tanu Sutomo sendiri, maupun dengan pihak-pihak lain 
seperti keluarga dan staf IFA yang sedikit banyak mengetahui 
kiprah dari sosok Tanu Sutomo. 

Pendekatan jurnalistik juga memungkinkan sang jurnalis 
untuk tidak saja melaporkan sumber berita apa adanya, tetapi 
juga memberikan analisis yang kemudian direkontruksi kembali 
menjadi sebuah reportase panjang yang sarat dengan temuan- 
temuan investigasi (investigative reporting). Dalam ilmu 
jurnalistik hal ini biasa disebut dengan in-depth reporting dan 
| atau investigative reporting yang kemudian dikenal dengan 
jurnalisme investigasi.” 


Sebelumnya dikenal dengan Depth Reporting, yakni 
sebuah pemberitaan yang panjang (the long story) yang dalam 
jurnalisme dipahami dengan reportase mendalam tentang 
sesuatu. Dalam berbagai seginya, pelaporan depth memiliki 
kekhususan teknis penulisan. Dan bagi jurnalisme investigasi 
pelaporan/penulisan depth reporting ini sangat erat kaitannya. 
Bahkan investigative reporting bisa mencapai cakupan yang 
jauh lebih luas dan juga dapat menjangkau pelaporan tafsiran 
mendalam (interpretative in-depth reporting). 


5) Septiawan Santana, Jurnalisme Investigasi (Jakarta: Yayasan Obor Indo- 
nesia, 2003), hal. 78. 


6) Albert L. Hester dan Wai Lan J. To ed., Pedoman Untuk Wartawan 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1997) hal. 109-120. 
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Depth reporting sendiri salah satunya dipahami sebagai 
segala sesuatu yang membuat pembaca tahu mengenai seluruh 
aspek yang terjadi pada sebuah subjek dari kepastian informasi 
yang diberikan, termasuk latar belakang dan atmosfirnya. 
Selain itu, ia juga dipahami sebagai tulisan yang menekankan 
sebuah kisah-berita dengan semacam ketelitian deta// dan latar 
belakang. Pembaca tidak hanya diberitahu mengenai apa yang 
terjadi melainkan mengapa hal itu dapat terjadi.” 


C. Isi Buku Ini 


Buku ini mengetengahkan disknpsi biografis dan seka- 
ligus pemaparan pemikiran dan gagasan serta kiprah Tanu 
Sutomo, khususnya dalam meniti karir bisnisnya di bawah 
payung ‘ideolog? Ciptakan Nilai yang selalu ia gelorakan di 
tiap kesempatan. Maka setelah bagian pertama “Pendahuluan” 
cakupan buku ini adalah sebagai berikut: 


Pada bagian kedua, dalam “Biografi Sosio-Kultural & 
Intelektual”, akan memaparkan latar sosiokultural dimana Tanu 
Sutomo dilahirkan dan dibesarkan. Masa kanak-kanak hingga 
sekolah SMA yang ia lalui dengan kondisi ekonomi keluarga 
sangat prihatin, sehingga mengharuskannya untuk nyambi 
bekerja juga akan disajikan dalam bagian ini. Kisah-kisah tak 
terlupakan, bagaimana ia membangun keluarga hingga pernah 
bercerai dengan isteri pertama, down yang luar biasa, tetap 
mendidik anak-anaknya, dan bangkit dari keterpurukan dan 
kemudian menikah lagi beberapa tahun kemudian, juga akan 
dikupas di bagian ini. 





n MV Kamath, Profesional Journalism, (New Delhi: Vikas Publishing House 
PVT LTD, 1996), hal. 154-157. Kamath mencoba menggambarkan /iterature 


depth reporting. 
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Berikutnya, di bagian ketiga, “Meniti Karir Menjejang 
Hasil”, akan diulas perjalanan karir bisnis Tanu Sutomo yang 
beberapa kali pindah kerja dari Hero Supermarket pindah ke 
L'or Intorseve, pindah lagi ke Inter Delta dan terakhir men- 
duduki jabatan manajer di Astra Ekspor. 


Selanjutnya, pada bagian keempat, “Mengasah Jiwa 
Enterpreneur”, akan dijabarkan bagaimana seorang Tanu 
Sutomo tak pernah merasa puas dengan hasil kerja yang 
diraihnya saat itu. Meski mendapatkan posisi strategis di tiap 
perusahaan yang ditempatinya, keinginan untuk berwirausaha 
selalu menguntit dirinya. Ini yang membuatnya keluar dari satu 
perusahaan, dan kemudian merintis usaha sendiri. 


Selanjutnya, pada bagian kelima, “Membangun 'Kera- 
jaan' Bisnis”, akan disajikan bagaimana Tanu Sutomo telah 
memantapkan dirinya untuk merintis, mengelola, dan mengem- 
bangkan bisnis secara total. Pada bagian ini, pembahasan 
akan berfokus pada bagaimana Tanu Sutomo merintis IFA, 
membangun ShoescCity, dan mengembangkan The Happy 
Holy Kids dengan keluarga dan kolega-koleganya, hingga 
menjadi sebuah ‘kerajaan usaha yang kini tersebar di seantero 
nusantara, khususnya MLM IFA yang dahsyaat itu. Tak lupa 
pula akan disuguhkan rahasia sukses dari Tanu Sutomo itu 
sendiri. 


Kedahsyatan itu akan semakin nampak di bagian 
keenam buku ini, dibawah sub judul “Ciptakan Nilai: Motto, 
Filosofi & Aplikasi”. Di bagian ini, yang merupakan ruh dari 
keseluruhan buku ini, akan menuturkan secara panjang lebar 
tentang ‘sejarah’ Ciptakan Nilai yang menjadi motto, filosofi, 
sekaligus merupakan sesuatu yang selalu diterapkan dalam 
kehidupannya, khususnya dalam bidang usaha/ bisnis. 


Bagian ini akan semakin lengkap karena akan disug- 
uhkan pula tentang ‘Hidup Maksimal yang kerap digelorakan 
Tanu Sutomo serta /eaderdan depot IFA di setiap kesempatan. 
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Begitu juga tentang slogan IFA Dahsyaat, dan slogan 'Ber- 
sama IFA Mimpi Jadi Nyata' yang digelorakan sejak Gebyar 
Nasional IFA pada medium April 2007 lalu. 


Bagian ketujuh, “Tanu Sutomo Di Mata Keluarga, 
Karyawan dan Member IFA”. Di sini akan disajikan kesan, 
komentar, serta penilaian dari keluarga, karyawan dan member 
IFA terhadap sosok Tanu Sutomo sang penarik gerbong loko- 
motif MLM IFA ini. Dari sini, pembaca akan melihat secara luas 
sekaligus membantu pembaca untuk memotret ketokohan Tanu 
Sutomo sebagai “Enterpreneur sejati yang selalu Ciptakan 
Nilai”. 

Keseluruhan buku ini akan ditutup dengan bagian “Pe- 
nutup” sebagai pamungkas dari keseluruhan isi buku ini. 
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Il. Biografi 


A. Latar Sosio-Kultural 


Tanu Sutomo lahir 4 Agustus 1960 di kawasan Cawang 
Kavling, Jakarta Timur. Ia dilahirkan di RS. St. Carolous, di Jalan 
Kramat Raya Jakarta Pusat. Ia merupakan anak nomor empat 
dari sembilan bersaudara. Sebenarnya Tomo, demikian ia biasa 
dipanggil, saat lahir adalah kembar, tetapi kakak kembarannya 
meninggal satu hari kemudian setelah kelahirannya. 


Menurut pengakuannya, ia lahir dengan tubuh yang 
sangat kecil. Cerita yang diperoleh dari orang tuanya, beratnya 
hanya 2 kilogram lebih sedikit, dengan panjang 30-an cm. 
Jauh lebih kecil dari saudara kembarnya yang meninggal itu. 
Bagi Tomo, ini merupakan keajaiban. Meski dengan tubuh yang 
lebih kecil, namun, justru dia-lah yang bertahan hidup. 


Dalam keluarga Tomo terdiri dari satu perempuan, 
delapan laki-laki. Sehingga total sembilan orang. Sebelumnya 
ada satu orang yang meninggal selain kembarannya itu. Jadi 
keseluruhan ada 11 orang yang lahir dari pasangan ayah Tanu 
Sutedjo (alm.) dan ibu Munna. 


Keluarga Tomo yang keturunan Tionghoa mendidik 
anak-anaknya dengan cara yang sangat moderat serta sangat 
memperhatikan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, 
meski kedua orang tuanya hanya mengenyam pendidikan 
setingkat SLTA. Bagi kedua orang tuanya, hal itu seharusnya 
tak menghalanginya untuk menghantarkan anak-anaknya untuk 
dapat mengenyam bangku pendidikan yang lebih tinggi dari 
kedua orang tuanya. Sebuah kesadaran sekaligus kearifan 
yang tak banyak dimiliki oleh orang-orang tua pada zaman 
itu. Zaman di mana kesadaran untuk memperhatikan aspek 
intelektualitas masih sangat rendah. Biasanya, pada masa itu, 
orang tua hanya berpikir bagaimana anak-anaknya mampu 
baca tulis dan berhitung sudah cukup, dapat dijadikan modal 
untuk berjualan atau agar tidak ditipu orang lain. 
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Meski lahir dari keluarga Tionghoa, tetapi karena hidup 
ditengah masyarakat yang multi-etnis di Jakarta, membuat 
Tomo cukup banyak bergaul dengan teman-teman dari beragam 
etnis itu, termasuk Betawi asli. Lingkungan masyarakatnya 
sebenarnya kurang mendukung untuk perkembangan dirinya, 
baik dari sisi kejiwaan maupun pendidikan. Pada masa itu di 
lingkungannya, minuman keras seperti gelek, rohipnol sudah 
menjadi santapan sehari-hari oleh teman-teman sebayanya. 


Hanya Tomo tidak hanyut dengan kondisi lingkungan 
seperti itu, karena muncul kesadaran dalam dirinya, bahwa dia 
bukanlah mereka. Sesekali Tomo waktu muda, juga pernah 
marah pada Tuhan akan keadaan yang harus dipikulnya. 
la merasa Tuhan tidak fair. “Apa yang kurang dari saya?” 
tanyanya mengingat waktu itu. Ia selalu bertanya, apa bedanya 
dengan anak-anak yang lain, mengapa ia sendiri yang harus 
begadang bekerja untuk memenuhi kebutuhan? 


Bahkan Tomo pernah merasa bahwa Tuhan tidak adil 
dan menunjukkan sikapnya dengan cara merusak. Misalnya, 
suatu malam ketika ia menjaga truk-truk milik tantenya hingga 
larut malam, ada rasa takut, mencekam dan semacamnya. 
Saking merasa kesalnya, ia melempar pintu pagar orang 
dengan bebatuan. Begitu anjing menggonggong, ia pindah 
lagi ke tempat lain untuk melakukan hal sama. Tetapi ini tak 
berlangsung berlarut-larut. Kesadaran bahwa hal semacam itu 
tidak baik segera menghampirinya. 


Yang menarik menurutnya, ia selalu menempatkan 
diri dalam pergaulan dan itu sangat membantu buat dirinya. 
Misalnya saat usianya menjelang 14 hingga 15 tahun, 
merupakan tukang cukur buat teman-teman di lingkungannya. 
Termasuk 'arek-arek Suroboyo', dari yang baik hingga yang 
nakal semua pernah dicukurnya. Karena memang pada saat 
itu sedang ngetrendnya anak sok jagoan. Dari pergaulan 
itulah ada juga sisi baiknya. Misalnya, karena ia dikenal oleh 
banyak orang, termasuk 'arek-arek Suroboyo', Tomo sering 
mendapat tiket gratis nonton film India di bioskop Rivoli, Kramat 
Raya. Tentu tak hanya itu, Tomo juga sering dibagi makanan 
atau minuman dari teman-teman sebayanya. Sebuah potret 
keakraban dan keintiman yang terjalin diantara anak-anak 
seusianya. 
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B. Masa Kanak-kanak hingga SLTA 


Tahun 1960-an merupakan masa-masa sulit bagi 
keluarganya. Terutama saat Tomo memasuki usia Sekolah 
Dasar hingga usia 12 tahun. Usaha orang tuanya yang 
membuka jasa penyetruman aki, mengalami kemacetan 
berpengaruh banyak terhadap kondisi ekonomi keluarga. Dapat 
dibayangkan, dengan sembilan orang anak, tanpa penghasilan 
yang memadai, tentu kesulitan demi kesulitan dirasakan oleh 
keluarga besar Tomo pada saat itu. 


Kondisi seperti itu membuat masa kanak-kanak Tomo 
selain sekolah juga harus bekerja. Salah satunya dengan 
berjualan es lilin dengan cara berkeliling. Padahal, lingkungan 
masyarakatnya pada waktu itu sangat tidak mendukung untuk 
itu. Lingkungan masyarakat Tomo justru diwarnai dengan 
banyak bermain dan bukan bekerja yang dilakukan oleh anak- 
anak seusianya. Sementara orang yang lebih besar mereka 
berjudi, begadangan (duduk-duduk hingga larut malam), main 
band, nongkrong tak kenal waktu menjadi kegiatan sehari-hari. 
Apalagi saat itu banyak arek-arek Suroboyo yang berdatangan 
di lingkungannya dan mendirikan gubuk-gubuk untuk tempat 
tinggal. Cukup banyak diantara mereka menjadi preman, 
menambah kusamnya lingkungan masa kanak-kanak Tomo. 


Namun demikian, karena keadaan ekonomi yang tidak 
memungkinkan untuk hanya bermain dan sekolah, Tomo sudah 
memiliki inisiatif untuk bekerja sejak kecil. Hal ini ia lakukan 
semata-mata agar sekolahnya dapat berjalan lancar hingga 
jenjang yang lebih tinggi. 


Masa-masa itu hubungan Tomo dengan saudara- 
saudaranya (adik dan kakak) terbentuk dengan baik, meski 
sesekali diwarnai dengan keributan dan pertengkaran. Tetapi 
menurutnya masih dalam keadaan yang wajar. Misalnya 
rebutan kamar mandi, rebutan odol dan sebagainya. Artinya 
tidak sampai pada pertengkaran yang berkelanjutan, apalagi 
memunculkan dendam. “Selesai ribut ya sudah, baikan lagi 
seperti semula,” terang Tomo. 
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Tomo menempuh Sekolah Dasar di SD Merdeka hingga 
usia 12 tahun. Selepas itu ia melanjutkan ke SMP Merdeka juga 
yang berada di bilangan Jatinegara, Jakarta Timur dan di SMA 
Marsudirini yang bertempat di Matraman Jakarta Timur juga. 


Masa sekolah Tomo, diakuinya, tidak ada yang istimewa 
sama sekali. la memang tidak pernah tinggal kelas, tetapi 
rangking atas pun tak pernah juga. Ia hanya berhasil menempati 
peringkat 15 hingga 17 dari 40 siswa di kelasnya. Dari sisi 
intelektual, hitung menghitung misalnya, bagi Tomo tidak ada 
yang istimewa sama sekali. Maka dari itu, ia menyebut dirinya 
sendiri, bodoh tidak, pinter juga tidak. Tomo juga mengakui 
bahwa ia bukan tipe pelajar yang telaten atau rajin belajar. Ini 
karena menurutnya, ia tumbuh dalam keluarga yang bukan 
termasuk keluarga pembelajar. 


Namun demikian, minat untuk membaca dan belajar 
bahasa, terutama bahasa Inggris sudah ditekuninya sejak 
SMP. Bahkan sampai menikah pun masih melakukan itu. Ia, 
pada saat itu menyadari, di mana lagi kita belajar kalau tidak 
dimulai dengan diri sendiri. Ia sadar bahwa di bangku sekolah 
untuk belajar bahasa, waktunya sangat terbatas. Ia juga 
menyadari bahwa bahasa itu akan bermanfaat bagi dirinya 
di masa yang akan datang, disamping dapat dipakai untuk 
kebutuhan komunikasi sehari-hari. Jadi kalau terkait dengan 
mata pelajaran, menurutnya tidak ada yang istimewa. 


Yang istimewa dan tak pernah dapat dilupakannya 
justru saat bagaimana ia harus bekerja mencari biaya sekolah, 
menanggung beban hidup yang terkadang ia rasakan diluar 
kemampuannya sebagai seorang 'anak', jika dibandingkan 
dengan anak-anak seusianya yang lain. Ia bukan tipe orang 
kutu buku, rajin belajar, tetapi lebih ke tipe orang yang bekerja, 
sejak kecil sudah bekerja, tidak heran jika sekarang menjadi 
pengusaha yang bekerja dengan keras. 


Masa kanak-kanaknya, tanpa sadar telah melatihnya 
menjadi manusia pekerja keras. 
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C. Sekolah dan Kebutuhan Hidup 


Pada saat memasuki usia SMA, masa yang oleh Tomo 
dirasakan sebagai turning point, ia mengalami perubahan. 
Perubahan itu juga karena faktor orang tuanya yang 
mendidiknya secara keras. Artinya, meski keluarga kurang 
memadai dari sisi financial, tetapi pendidikan dinomor satukan. 
Kesadaran akan kebutuhan pendidikan ini diakui oleh Tomo. 
Menurutnya, orang tuanya akan melakukan apa saja demi 
pendidikan anak-anaknya. 


Namun demikian, nunggak dalam membayar SPP 
diakuinya sering dialami olehnya, bahkan hingga enam bulan. 
Itu merupakan hal biasa baginya. Bahkan pemberian raport 
sering ditunda gara-gara itu. Tapi toh guru-gurunya juga maklum 
akan hal itu. Meski selalu menunggak, Tomo, jika sudah cukup 
uang selalu melunasinya, gurunya pun mafhum adanya. 


Perubahan besar terjadi dalam diri Tanu Sutomo 
terutama setelah memasuki bangku SMA di Marsudirini. Ini 
memang sekolah favorit, yang diminati orang-orang berpunya/ 
kaya. Tomo merasa beruntung bisa masuk di sekolah ini. Sebab 
saat itu Ia hanya memiliki uang lima ribu rupiah untuk bekal 
sekolah itu, selebihnya ia harus berpikir keras untuk biaya 
selanjutnya. 


Di sekolah inilah Tomo baru merasa terbuka. Terbuka 
bahwa ada kehidupan yang lebih baik dari apa yang pernah 
disaksikan dan dirasakan oleh Tomo sebelumnya. Kondisi yang 
lebih baik itu membuat Tomo merasa berbeda dengan sewaktu 
bergaul dengan lingkungan masyarakat ketika masih sekolah di 
bangku SMP. Meski diakui juga olehnya, di masa SMA ini masih 
mengharuskan dia untuk begadang mencari uang. Ia masih 
harus bekerja menunggu truk-truk usaha milik tantenya agar 
mendapatkan upah. Saat itu upah yang diterimanya sebesar 
lima ratus rupiah. Uang sejumlah itu sangat besar nilainya bagi 
Tomo. Hanya saja jika sebelumnya upah itu digunakan hanya 
untuk jajan, kini, ia gunakan untuk beli baju, dan lain lain. 
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Bekerja memenuhi kebutuhan tidak hanya dilakukan 
oleh Tomo, tapi juga kakak-kakaknya yang lain. Okky " 
misalnya, juga melakukan itu, membantu menunggu truk-truk 
tantenya. Hanya saja, Okky tak menggunakan uang itu untuk 
beli baju atau membayar sekolah, tetapi untuk membeli 'tetelan' 
(daging yang menempel di tulang) untuk dimasak di rumah. 
Okky tak melakukan itu tiap hari, berbeda dengan Tomo yang 
saban malam harus begadang untuk pekerjaan itu. Jadi, bagi 
Tomo, begadang sudah seperti menjadi hobby. 


Lain lagi dengan kakak perempuannya, Dekke (Tanu 
Suliana)”. Biasanya, pada saat itu, lebih berperan sebagai 
pengatur konsumsi. Biasanya, begitu mendapat uang, ia 
pertama sekali membeli roti. Roti itu untuk dikonsumsi 13 orang 
yang terdiri dari papi, mami, 9 anak dan satu famili dalam satu 
keluarga itu. Tomo masih ingat, merek roti itu Maxim. Biasanya 
Dekke membelinya sebanyak dua bantal, lalu dipotong-potong 
sesuai jumlah anggota keluarganya. Setiap hari diatur seperti 
itu. Sebab, kata Tomo, jika tidak diatur demikian, roti itu akan 
habis oleh beberapa orang saja. Begitu juga dengan ‘tetelan. 
Setelah digoreng, juga mesti dibagi secara merata. 


Lain halnya dengan Cipto, kakak yang lain lagi, saat 
orang tuanya masih membuka jasa penyetruman aki, Cipto 
merupakan orang yang memberikan pengorbanan luar biasa 
untuk keluarganya. Cipto dianggap memiliki pengetahuan 
tentang mesin, ia mengerti pekerjaan montir, maka ketika 
usaha setrum aki tutup, ia membeli helicak, salah satu model 
kendaraan rakyat Jakarta pada masa itu. Cipto bekerja dengan 
helicak itu untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga 
besarnya setiap harinya. Bertahun-tahun Cipto melakukan 
itu demi keberlangsungan hidup keluarga yang sarat dengan 
tekanan ekonomi saat itu. 


8) Okky kini adalah Direktur Operasional ShoesCity yang memiliki banyak 
outlet di berbagai tempat di Indonesia. 


9) Dekke kini menjabat sebagai Direktur Operasi PT Ifaria Gemilang . 
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Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, tak ada 
yang istimewa pada masa-masa sekolah Tanu Sutomo, 
terkait dengan mata pelajaran dan sistem pembelajaran 
yang diterapkan di sekolah. Justru sesuatu yang istimewa 
menurutnya, didapatkannya di luar sekolah. Misalnya ketika ia 
harus berjualan es lilin, menurutnya itu merupakan pengalaman 
yang sangat istimewa. Tomo sudah menjalani profesi dagang 
sejak usia SD. Setiap kali dagang, dalam benak Tomo selalu 
tertanam bahwa dagangannya pasti akan laku. Optimisme 
itulah yang menurutnya suatu pembelajaran yang luar biasa 
yang tidak didapatkannya di bangku sekolah. 


Waktu jualan es lilin, ia baru berani makan sepotong 
kalau jualannya sudah laku 14. Dalam menjalankan pekerjaan 
Ini, pikiran dia saat itu, kalau ia menemui banyak orang, maka 
jualannya pasti akan laku. Sebuah optimisme, ketelatenan dan 
kegigihan yang tak semua orang memilikinya. Apalagi dalam 
usia yang masih sangat belia. Nilai lain yang ia dapatkan dari 
berjualan itu adalah kepedihan. Pedih bagaimana ia harus 
berjualan es keliling, sementara teman-temannya yang lain 
asyik bermain tanpa harus dibebani oleh berapa banyak uang 
yang harus dibayar untuk sekolah. Namun demikian, dibalik 
kepedihan itu tertanam jiwa entrepreneur yang luar biasa. 


Pelajaran berharga lain yang ia dapatkan di luar 
sekolah adalah ketika ia bermain judi dengan teman-temannya. 
Menurutnya, ada orang yang main judi dengan taruhan sangat 
besar. Perhitungannya, kalau naruhnya besar, pasti kalau dapat 
juga banyak. Tapi kalau tidak dapat alias kalah hilangnya juga 
luar biasa. Tidak demikian dengan Tomo kecil. Dalam bermain 
judi, ia justru menggunakan filosofi kalau mau mendapatkan 
hasil yang banyak, harus dipupuk sedikit demi sedikit. Jadi, 
dalam bermain judi, Tomo selalu pasang taruhan kecil. Jika 
menang hasilnya pun kecil, tapi kalau kalah ruginya pun tidak 
banyak. Dari permainan judi itu membekas hingga sekarang. 
Kalau ia membuka usaha, tidak selalu mencari yang hasilnya 
besar. la menekuni pekerjaan itu, meski hasilnya kecil, tapi 
kalau ditumpuk terus, rutin, hasilnya pun akan banyak. Terlepas 
dari nilai-nilai positif yang diambil Tomo dari permainan itu, ia 
tetap mengakui bahwa itu merupakan sisi-sisi gelap dalam 
kehidupannya. 
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D. Kisah-kisah Tak Terlupakan 


Bagi setiap orang, dalam rentang perjalanan 
kehidupannya, selalu memiliki pengalaman dan kenangan 
hidup yang tak pernah ia lupakan. Kenangan itu bisa manis, 
kadang pula pahit luar biasa. Begitu juga dengan Tomo, 
sepanjang kehidupannya, terutama semasa kanak-kanak 
hingga memasuki dunia kerja, selepas SMA, juga memiliki 
kenangan-kenangan yang tak pernah ia lupakan. 


Saat ini tiap kali ada suara lemparan batu terdengar, 
entah yang menimpa rumahnya ataupun rumah tetangganya, 
ia ingat masa kecil dulu, bahwa ia dulu juga melakukan hal itu. 
Kalau ingat itu, Tomo merasa geli sendiri dan tertawa dalam hati. 
Hal lain yang tak pernah ia dapat lupakan adalah ketika masih 
sekolah, terutama saat masih duduk di bangku SD, banyak 
teman-temannya yang menaruh perhatian pada dia. Misalnya 
saja, suatu hari ada seorang murid perempuan memberikan 
sepotong kue pada Tomo, bahkan sering sekali. Dengan 
pemberian itu, ia merasakan hal yang luar biasa. Bagaimana 
tidak, ia boleh dibilang jarang jajan. Tentu penyebabnya adalah 
tak banyak uang yang ada di kantongnya. 


Begitu ada teman memberikan jajan, tentu ini 
dirasakannya sebagai berkah yang luar biasa. Meski Tomo juga 
menyadari bahwa teman-temannya yang suka memberinya kue 
itu mungkin karena kasihan melihat dirinya. Kasihan karena 
baju yang compang-camping lantaran penuh jahitan, sebab 
sudah tiga tahun dikenakannya. Sepatu yang dipakaipun juga 
sudah robek sana-sini, ditambah lagi dengan bayaran sekolah 
yang sering nuggak hingga berbulan-bulan. 


Tentang langganan nunggak pembayaran sekolah ini 
diakuinya sebagai siswa yang paling sering, dibanding dengan 
siswa lain yang juga nunggak. Hanya saja, guru masih tetap 
simpati karena Tomo selalu membayarnya di kemudian hari. 


Simpati itu ia rasakan karena baik guru maupun teman- 
temannya sering memberikan makanan pada dirinya. Ada 
sekitar 4-5 siswa yang begitu baik padanya. Boleh dikatakan 
Tomo memiliki kedekatan khusus dengan anak-anak itu. 
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Kebaikan-kebaikan yang ia peroleh semasa SD dan 
SMP itu terus berlanjut hingga masa SMA. Hanya saja, jika 
pada masa SD-SMP karena mereka belas kasihan, di SMA 
lain lagi latar belakangnya. Bisa karena Tomo memberikan 
contekan '”, atau karena ia sering membantu menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah. Mereka itulah yang sering memberikan 
jajan pada Tomo, juga mengantarnya pulang. Jadi, Tomo sering 
menerima bantuan dari banyak orang. Itulah yang tak dapat 
dilupakannya hingga kini. 


Kisah lain yang tak bisa ia lupakan adalah ketika harus 
berpisah dengan isteri yang telah memberikan dua anak bagi 
perkawinannya.'” Perpisahan itu sempat membuat dirinya 
beberapa kali mengalami 'blank spot. Pernah suatu hari, ia 
mengendarai mobil sendirian, dari Pamulang, tanpa sadar, tiba- 
tiba sudah sampai Bogor. Pernah pula saat mengendarai mobil, 
pas di tempat parkir, petugas minta uang parkir, tapi malah 
dikasih hand phone (HP). Kejadian itu reflek, tanpa ia sadari, 
HP pun melayang. Sempat juga enggan untuk datang ke kantor 
karena rasa malu yang luar biasa. Nah, saat jarang datang ke 
kantor itulah, banyak barang-barang di kantor dicuri orang. 
Bahkan perusahaan sempat dipenalti dari kegiatan ekspor. 
Saat itu, kata Tomo, benar-benar terpuruk. Sebuah keadaan 
yang tak akan pernah ia lupakan dan proses pembelajaran 
hidup yang luar biasa. 


Selain itu, kisah atau pengalaman menarik tentunya 
ketika Tomo memberikan training di tiap-tiap program 
trainingnya di seluruh Indonesia. Misalnya saja dalam /FA Basic 
Training (IBT'2) atau IFA Leadership Program (ILP') 


10) Tentang 'contekan” dibahas Tanu Sutomo dalam buku CIPTAKAN 
NILAI. 

11) Tentang bagaimana Tanu Sutomo menjalani bahtera rumah tangga, akan 
dipaparkan pada bagian tersendiri setelah tulisan ini. 

12) Program ini sudah berlangsung sejak IFA berubah menjadi perusahaan 
bersistem MLM MURNI 

13) Program ini hampir sama dengan IBT, hanya saja intensitas pertemuan 
(pelatihan) bisa berlangsung selama 93-100 hari. Program baru berlangsung 
sejak medium 2006 dan hingga Juli 2007 ini sudah memasuki ILP ke 5. 
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Dalam dua program ini Tomo banyak memimpin 
langsung untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Di IBT 
program pelatihan berlangsung selama tiga hari. Pada hari 
pertama biasanya para peserta masih belum mengetahui apa 
sebenarnya tujuan dan manfaat dari training tersebut. Sehingga 
kemudian akan nampak wajah-wajah muram, kesal, gondok, 
sinis dan sebagainya terlebih ketika usai dibacakan peraturan- 
peraturan dalam training itu. 


Tetapi begitu training berjalan pada hari ke dua dan 
ketiga, suasana berbeda sama sekali. Peserta yang awalnya 
kesal, gondok pada sesi-sesi akhir itu dengan sangat semangat 
dan percaya diri meluapkan kegembiraan, kebahagiaan dan 
kebanggaannya mengikuti pelatihan itu. Mereka banyak yang 
menitikkan air mata, bahkan sesenggukan menangis karena 
rasa haru atas perubahan positif yang begitu luar biasa yang 
dirasakan seusai mengikuti pelatihan. 


“Benar-benar saat-saat yang tidak bisa saya lupakan, 
kebahagiaan bisa membawa perubahan yang positif dalam 
banyak pnbadi” “Jauh-jauh lebih bermakna dar keuntungan 
bisnis yang saya jalankan” Tanu Sutomo menegaskan, 
betapa berartinya sebuah pengalaman baru yang dia sebut 
‘menciptakan nilar tersebut. 


E. Bahtera Rumah Tangga 


30 Oktober 1983 Tanu Sutomo mengakhiri masa 
lajang dan menikah dengan Mimi (Yanti Ginardi), dara bekas 
teman dan stafnya sewaktu bekerja di Hero Supermarket. 
Saat itu Tomo baru berusia 23 tahun, sementara isterinya 
sudah mencapai 29 tahun. Pernikahan dengan beda usia 
6 tahun, isteri lebih tua, ini dijalani selama 10 tahun tanpa 
anak. Masa yang cukup panjang, untuk menantikan kelahiran 
anak, berbagai upaya telah dilakukan dan tidak membuahkan 
hasil, akhirnya mereka sudah pasrah. Masa yang sudah 
cukup untuk menguji kecintaan dan komitmen dalam hidup 
bersama, membangun bahtera rumah tangga tanpa keturunan, 
dimana bagi orang lain, perceraian dan menikah lagi untuk 
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menyambung keturunan adalah hal yang biasa, namun tidak 
demikian bagi seorang Tanu Sutomo. 


Tahun 1992, Tanu Sutomo keluar dari Astra Export, 
mendirikan usaha baru, PT. IFARIA GEMILANG, bersama 
koleganya, Jarot Wijanarko, yang saat itu, isterinya sedang 
hamil anak pertama, hamil setelah mendirikan IFA. Disela- 
sela kesibukan bekerja, koleganya sering bercerita atau ijin 
pulang untuk mengurus isterinya yang hamil, itu membuat 
keinginan punya anak muncul lagi, walau itu sangat kecil, 
bahkan ditepisnya karena sudah 10 tahun berlalu. 


Kebahagiaan memiliki usaha sendiri yang penuh tanda 
keberuntungan '9, hati yang tenang, pernikahan yang semakin 
bahagia, mungkin inilah yang akhirnya membuat pasangan 
Tomo-Mimi dikaruniai 2 orang anak. Isterinya hamil beberapa 
bulan setelah IFA berdiri. Jessica anak perempuan pertama 
yang lahir 9 Mei 1993, sepuluh tahun setelah pernikahannya, 
setahun setelah IFA berdiri, dan Tommy, laki-laki, anak 
keduanya yang lahir 24 Agustus 1994. Sepasang anak laki 
dan perempuan, lengkap sudah kebahagiaan bahtera Rumah 
Tangga Tanu Sutomo. 


Dalam kurun hampir 20 tahun rumah tangga Tanu 
Sutomo dengan Mimi dilalui dengan amat harmonis. Tak ada 
persoalan yang berarti, sehingga membuat suasana rumah 
tangga menjadi terganggu. Paling tidak, itu yang dirasakan 
Tanu Sutomo dan anak-anaknya. la sangat perhatian dan 
memberikan kasih sayang yang cukup tinggi. Tentu, selain 
kecukupan materi yang ia miliki. 


14) Tanda keberuntungan IFA akan dibahas di Bab: Membangun 'Kera- 
jaan Bisnis' 
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Dalam mendidik anak-anaknya pun Tomo boleh dibilang 
sangat demokratis. Ia tak pernah memaksa kepada anak- 
anaknya untuk mengerjakan ini atau itu, atau untuk mengikuti 
less ini dan itu. Tak pernah meminta pada anak-anak, misalnya 
nilai Matematika harus tinggi, dan sebagainya. Semuanya 
diserahkan pada minat dan bakat si anak itu sendiri. Hanya 
saja ia sangat menekankan penguasaan anak-anaknya untuk 
memiliki skill dalam berbahasa, terutama bahasa Inggris dan 
Mandarin. Baginya, bahasa mutlak harus dikuasai, karena 
banyak bermanfaat untuk meniti kehidupan dikemudian hari. 


Yang Tomo khawatirkan justru anak-anak zaman 
sekarang ini, memiliki fighthing spint (daya juang) yang rendah. 
Ini terjadi karena segala sesuatunya ada, sehingga tidak 
mau meraihnya sendiri, kecuali meminta dari orang tuanya. 
Dengan begitu, anak-anak juga tak ada lagi daya dorong yang 
mengharuskan diri mereka untuk bekerja lebih keras. 


Dengan semangat seperti itu, menurut Tomo, 
membuat anak-anak, tak begitu menggebu jika ingin meraih 
sesuatu. Pengaruh lainnya adalah cenderung cengeng jika 
menjumpai sesuatu yang dirasa kurang. Salah satunya, Tomo 
menyontohkan, saat mati listrik, anak-anak langsung teriak. 
“Bandingkan dengan zaman kita dulu..., itu biasa, toh, tinggal 
nyalain lilin atau lampu petromax,” kata Tomo mengenang masa 
kanak-kanaknya. 


Nah dengan mental seperti itu, maka anak-anak zaman 
sekarang, menurut Tomo, akan melakukan sesuatu dengan 
kesungguhan yang tidak seratus persen. Segala sesuatu yang 
tidak dilakukan dengan kesungguhan seratus persen, maka 
hasilnya pun akan setengah-setengah. Hasil semacam itu akan 
membuat pengalaman kalah, pengalaman orang medioker, 
pengalaman orang biasa-biasa, bahkan infenor, akan membuat 
mereka kurang percaya diri. Orang yang tidak percaya diri, 
cenderung akan mengambil jalan pintas. Jalan pintas ini, bagi 
Tomo, selalu tidak ada nilai-nilai yang baik. Nilai yang tidak 
baik, pada akhirnya akan membuahkan hasil yang tidak baik 
pula. 
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Lantas bagaimana memulai menanamkan nilai-nilai yang 
baik itu pada anak-anak? Menurut Tomo, ia menanamkannya 
pada anak-anaknya mulai sejak usia dini. Dia mendorong 
anak-anaknya untuk merasakan kekalahan-kekalahan, juga 
kemenangan-kemenangan. Dengan porsi yang berimbang 
itulah, pada saatnya nanti mereka, anak-anak akan terbiasa 
dengan sesuatu yang positif maupun negatif. Terbiasa dengan 
kegagalan dan juga keberhasilan. 


Baginya, itulah cara yang paling bijak dalam mendidik 
anak-anaknya. Anak-anak juga akan merasa nyaman jika 
mereka melakukan sesuatu atas pilihan hatinya sendiri. Tentu 
dengan masukan atau nasehat dari kedua orang tuanya. Itulah 
yang selama ini dilakukan oleh Tanu Sutomo. 


Komitmennya untuk pendidikan anak usia dini, tidak 
bisa diragukan lagi, dia bersama koleganya, Jarot Wijanarko, 
menanamkan milyaran rupiah keuntungan dari IFA untuk 
mendirikan The Happy Holy Kids (HHK), perusahaan 
edutainment yang memproduksi lagu, film, buku cerita yang 
semuanya berisi pesan-pesan moral untuk pendidikan anak, 
bahkan produk boneka yang mereka jual, jika dipencet akan 
menyanyikan lagu pesan-pesan moral. 


Staff Tanu Sutomo di HHK setiap minggu pasti 
mengunjungi sekolah PG atau TK untuk story telling, 
menceritakan pesan moral. Sejauh itu sosok Tanu Sutomo 
memikirkan pendidikan anak-anak Indonesia, yang tentunya 
juga untuk ke dua anak sendiri. Anak yang telah dia nantikan 
sepuluh tahun pernikahannya ! 


Seperti pepatah mengatakan; “Tak ada gading yang 
tak retak'. Sekuat apapun bahtera rumah tangga itu dibina, 
selalu saja ada riak gelombang yang suatu saat mengguncang 
bahtera itu. Bahkan, tak jarang tanpa diduga angin topan atau 
badai besar siap meluluh lantakkan bahtera yang selama ini 
direnda dan dibina. 


Dalam bahtera rumah tangga, kita memang tidak 
sendirian. Ada suami, isteri, dan anak-anak. Idealnya, ketiganya 
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mesti menjaga dan membina rumah tangga secara bersama- 
sama. Tak bisa hanya suami saja, tak pula isteri semata. 
Semua harus saling bahu-membahu untuk berpartisipasi 
dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. 
Karena ketiganya akan saling bersinggungan dan ada saling 
keterkaitan, terutama suami dan isteri. 


Tak bisa, sang suami berusaha keras mati-matian untuk 
menjaga dan mempertahankan bahtera rumah tangga, tetapi 
isteri justru melakukan hal lain yang bertentangan dengan 
itu. Atau paling tidak berpotensi untuk merusak usaha yang 
dilakukan oleh sang suami. Begitu juga sebaliknya. Singkatnya, 
keutuhan dan keharmonisan rumah tangga mesti dijaga dan 
dirawat secara bersama-sama. 


Jauh hari Tanu Sutomo sudah menyadari hal itu. Tetapi, 
yang namanya manusia, selalu saja ada faktor lain yang tanpa 
disadari, tanpa diduga, berpotensi untuk membuka celah bagi 
keretakan rumah tangganya. Begitulah yang dialami Tanu 
Sutomo. Bahtera rumah tangga yang sudah dibinanya selama 
hampir dua puluh tahun harus kandas di tengah jalan. 


“Entah karena apa, mungkin karena kesibukan saya, 
atau karena persoalan lain, isteri saya tergoda oleh supir saya 
sendin,” tutur Tomo mengingat masa itu. Sang isteri yang sudah 
memberinya dua anak itu, pergi meninggalkannya pada tahun 
2002 lalu, saat secara materi justru berkelimpahan.'” 


Saat itu memang Tomo tengah sibuk-sibuknya 
memberikan training di banyak tempat demi perkembangan 
usahanya. Tomo tak habis mengerti. Sebagai suami, ia merasa 
sudah melakukan terhadap apa yang menjadi kewajibannya. 
Dia juga bukan tipe orang yang banyak macam-macam. 


15) Tepatnya 7 Oktober 2002. Surat cerainya keluar Juni 2003. 

Pelajaran penting baginya adalah “Ada sesuatu yang ia 
tidak ketahui, mengapa hal itu bisa terjadi, manusia ini sangat 
terbatas, banyak hal yang kita tidak tahu”. 
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Dari kejadian itu toh akhirnya Tomo menyadari 
bahwa apapun yang ia dapat sekarang ini adalah hasil dari 
perbuatannya terdahulu. Sangat bijak kedengarannya. Tapi, 
itulah Tomo. Ia tak ingin menyalahkan siapa-siapa. Justru ia 
menjadikan filosofi terhadap apa yang menimpa dirinya. Baik 
atau buruk yang dia rasakan, ia alami tak pernah luput dari apa 
yang pernah ia semai di masa lalu. Ia sadar betul tentang hal ini. 
“Ada sebab yang membawa akibat,” begitu ia menegaskan. 


Namun demikian, Tomo sebisa mungkin berusaha 
untuk meminimalisir akibat yang buruk dari apa yang ia 
lakukan, termasuk dalam membina keluarga dan meniti karir 
dalam usaha. Apalagi, ia sendiri yakin betul bahwa kenakalan- 
kenakalan yang pernah ia lakukan di waktu muda masih 
sebatas kewajaran, jika dibanding dengan teman-teman 
seusianya misalnya. 


Dari peristiwa perceraian itu Tomo dapat memetik 
pelajaran yang luar biasa darinya. “Saya ada di sini karena 
perbuatan saya di masa lalu,” paparnya. Tapi toh, Tomo tak 
pernah menyangka jika sampai sejauh itu. Bagaimana pun 
setiap perceraian akan menyisakan kepedihan bagi orang lain, 
terutama anak-anak yang tak tahu apa-apa dari perbuatan dan 
keputusan yang diambil oleh kedua orang tua mereka. Itu pula 
yang disesalkan oleh Tanu Sutomo. Yang jelas, sebelumnya 
ia jarang ribut dengan isteri, hubungan dengan anak-anak juga 
baik-baik saja. Bahkan secara ekonomi, semua kebutuhan 
keluarga tercukupi. “Tapi perceraian itu tetap saja teradi,” 
tandas Tomo heran. 


Pelajaran lain yang ia peroleh adalah, ibarat pohon yang 
ditanam, buah yang dirawat terus lambat laun akan masak/ 
matang juga. Begitulah, seperti tanaman, ia akan tumbuh, 
berkembang, berbuah dan matang. Tidak ada yang bisa 
menghalanginya. “Jadi kalau ada proses yang sampai pada 
perceraian, ya tidak ada yang bisa menghalangi,” imbuhnya. 
Baginya itu tidak bisa dinalar dengan akal sehat. 


Tomo mengakui, peristiwa itu sangat menyakitkan 
bagi dirinya. Namun demikian, ia tetap menyelesaikan segala 
administrasinya, pembagian harta gono-gininya, rumah, 
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mobil, tunjangan hidup dan lain sebagainya. Tomo menyadari 
betul, bagaimanapun juga Mimi telah menjadi bagian dari 
kehidupannya hampir dua puluh tahun, bahkan lebih jika 
dihitung dari masa perkenalannya sejak bekerja di Hero, ini 
bukan masa yang singkat. Bagaimanapun Mimi adalah ibu 
dari anak-anaknya, dan tidak ada 'mantan' anak di dunia 
ini. Oleh karenanya, perceraian itu menyisakan kepedihan 
yang luar biasa. Bagaimana tidak, Mercy mobil kesayangan, 
diantaranya, yang selama ini dibeli dari hasil jerih payahnya, 
pasca perceraian mobil itu dimiliki dan dipakai oleh bekas 
sopirnya. Yang menambah perih tentu, sang sopir itu pulalah 
yang mengambil isteri darinya. 


Yang menarik menurutnya, di tengah kesedihan dan 
kepedihannya itu, tidak sampai setahun dari kejadian itu, 
tepatnya Januari tahun 2004, ia memperoleh mobil Mercy 
New Eyes model terbaru, hadiah dari Bank Mandiri. Dari 
anugerah ini, Tomo semakin percaya, perbuatan yang baik, 
akan menuai hasil yang baik pula. Begitu sebaliknya, perbuatan 
yang buruk, hasilnya pun tak akan jauh dari karakter/sifat 
seperti itu, keburukan. 


Dari keterpurukan, kepedihan, dan kemudian 
mendapatkan hadiah mobil, serta support dari keluarga, 
seolah menjadi turning point lagi bagi Tanu Sutomo. la sadar 
dan menyesal, ada perbuatan salah yang tak disadarinya, 
yang menyebabkan kehancuran bahteranya. Tapi, begitu 
ada perbuatan baik yang ia lakukan mendapatkan hasil yang 
membanggakan, itu menjadi spint baru untuk bangkit kembali. 
Keteguhan dan tekadnya untuk maju muncul kembali untuk 
segera memberbaiki ketertingggalan-ketertinggalan yang ia 
alami. Bahtera keluarga apalagi bahtera IFA yang bersandar 
perlu nahkoda untuk berlayar kembali. 


F. Bahtera terus melaju 


Waktupun berlalu. Hidup sendiri tanpa pendamping 
dirasakan oleh Tomo terasa begitu hampa, apalagi malam- 
malam di rumah sendirian, saat menjelang tidur, dia 
membayangkan isterinya bersama bekas sopirnya. 
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Saat saat itu Tomo masih memilih untuk berdiam diri 
di rumah. Ia sadar belum pulih betul mentalnya, belum stabil, 
sehingga jika bepergian masih sering kacau. Bahkan, saudara- 
saudaranya mengatakan, jika dirinya tidak kembali ke kantor, 
lebih baik ditutup saja usahanya. Pada saat itu kerugian sudah 
semakin banyak. Bahtera IFA seperti mulai oleng. Tomo 
sendiri sudah mulai berpikir, perusahaan mana (IFA, MPC 
atau ShoesCity ada juga pabrik sandal di Surabaya) yang 
akan ditutup atau dijual, kemudian kepada siapa hasil dari itu 
diberikan, terutama orang-orang yang berjasa bagi dirinya. 


Akhirnya, muncul juga pemikiran, sekaligus kesadaran, 
bahwa kalau dia berhenti, kemudian usaha tutup, yang rugi tidak 
hanya dirinya, tetapi banyak orang yang selama ini ber-partner 
dengan dirinya. Begitu juga dengan karyawan-karyawannya. 
“Kalau mereka berhenti dan pekerjaannya bagaimana?” pikir 
Tomo saat itu. Kolega, partner dan ratusan karyawan, jika 
member dihitung , jumlahnya ribuan keluarga, pendapatan 
hidupnya akan terpengaruh. 


Apalagi setelah saudara-saudaranya datang. Dekke 
datang, Okky datang, Djuli, adiknya juga datang, bahkan 
Helman yang ada di Surabaya juga turut datang untuk 
menghibur dan menyemangati kembali Tomo untuk segera 
bangkit. Maka 3 bulan kemudian, 1 Januari 2003, Tomo kembali 
aktif menjalankan dan memimpin usahanya. 


“Bahteraku harus berlayar kembal' gumam Tanu 
Sutomo meneguhkan dirinya sendiri. Bersamaan itu, Tomo 
pun sering melibatkan diri dalam pelatihan-pelatihan di ASIA 
WORK. Lambat laun rasa sedih itu mulai hilang, digantikan 
kebahagiaan karena menemukan ‘nilai-nilai kehidupan. 


Tomo sempat berusaha untuk merebut kembali isterinya, 
menyemir rambutnya, potong cepak gaya anak muda, naik 
sepeda motor dan setiap sabtu menemui anak-anaknya dan 
berharap bisa bertemu dengan isterinya. Beberapa kali berhasil 
mengajak jalan-jalan bersama. Harapannya kandas, karena 
isterinya melangkah ke pernikahan secara resmi (catatan sipil) 
dengan mantan sopirnya tersebut. 
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Sejak itu, mulailah muncul keinginan untuk mencari 
pasangan pengganti isteri pertamanya yang meninggalkannya. 
Usaha untuk mencari pendamping hidup baru tidaklah mudah 
bagi Tomo. Dari mulai menemui teman-teman lama, teman- 
teman sewaktu sekolah, dan sebagainya. Termasuk salah 
satunya Indri, teman SMA-nya. Indri sendiri sudah menikah 
dan cerai juga. Nah, dari perceraiannya itulah membuat trauma 
Indri untuk menikah lagi, maka gagalah usaha Tomo untuk 
menyuntingnya. 


Akhirnya, setelah melalui berbagai usaha, ditemuilah 
Tomo oleh salah seorang temannya. Sang teman bernama 
Amung (Tjen Mung Yun) itu memperkenalkan dirinya dengan 
iparnya bernama lewen. Tak hanya dengan lewen, tujuh 
perempuan lain pun sempat ia temui untuk berkenalan lebih 
jauh. Termasuk diperkenalkan dengan gadis yang sudah 
dikenal oleh Tomo sejak kecil, tapi sudah tidak pernah bertemu 
lagi dalam kurun tujuh tahun belakangan. Salah seorang gadis 
yang diperkenalkan itu juga ada seorang gadis anak pengusaha 
kaya. Tetapi, justru Iwen, yang sejak perkenalan pertama 
lewat begitu saja, setelah empat bulan berlalu, akhirnya Tomo 
memantapkan pilihannya pada dara yang sudah berusia 38 
tahun ini. 


Tentang gadis lewen ini, menurut Tomo, lewen sudah 
tidak lagi memikirkan untuk menikah. Pacaran pun dalam 
sepanjang hidupnya juga tidak pernah. Atas berbagai 
pertimbangan, Tomo memilih lewen yang dinilainya paling 
cocok untuk mendampingi dirinya dan mengasuh anak- 
anaknya. Dan dengan lewen inilah hingga kini Tomo hidup 
bahagia, melengkapi kebahagiaan atas kesuksesan yang 
diraihnya. Tanu Sutomo yang telah mendapatkan asam garam 
kehidupan dan memformulasikan ‘nilai-nilai kehidupan dan 
bangkit dari keterpurukannya dan maju membawa gerakan 
moral “Ciptakan Nilai yang dahsyat! 
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lll. Meniti Karir 


A. Mengasah Intuisi Bisnis 


Setiap orang tentu memiliki cita-cita. Bahkan, jika 
seseorang tidak memiliki hal yang satu ini, dapat dibilang 
orang itu sudah tak berdaya. Seseorang mau bekerja karena 
ia punya cita-cita atau keinginan untuk membiayai hidup. 
Seseorang mau sekolah, mau belajar, karena orang itu 
memiliki cita-cita ingin berubah menjadi yang lebih baik dan 
Ingin meningkatkan intelektualitas diri. Bahkan seseorang mau 
mengkonsumsi makanan karena ia memiliki cita-cita untuk terus 
hidup, menjaga kesehatan, dan mempertahan tubuh sebagai 
anugerah dari Yang Kuasa. 


Begitu pun dengan Tanu Sutomo, sejak kecil ia sudah 
memiliki cita-cita. Cita-cita itu muncul sejak semasa sekolah 
dasar. Cita-cita Tomo adalah ‘ingin menjadi orang kaya. la 
begadang malam, jualan es lilin, hanya satu tujuannya, ‘merubah 
kehidupan menjadi lebih baik. Pada saat begadang malam 
menjaga truk-truk tantenya misalnya, ia menyadari bahwa 
sejatinya itu merupakan proses ‘pencerahan’. Bagaimana ia 
merasa ketakutan, menggigil menahan dinginnya hujan, tapi 
di dalam kondisi seperti itu, di saat merasa Tuhan tidak adil, 
ia justru merasa gelora dalam dirinya luar biasa. “Saya harus 
berhasil, saya harus punya rumah besar” begitu kata hati Tomo 
pada saat itu. 


Jadi kalau membayangkan kondisi pada saat itu, ia 
memahaminya sebagai proses ‘pencerahan hati nurani. Dari 
kondisi semacam itu pulalah hal yang memotivasi dirinya untuk 
mengasah intuisi bisnis yang dimilikinya. Kalau dikemudian 
hari Tomo mau jadi apa, justru tak pernah terpikirkan olehnya. 
Termasuk untuk menjadi pengusaha dan tokoh gerakan 
‘Ciptakan Nilař, sebagaimana kita kenal sekarang. Tapi kalau 
keinginan untuk ‘menjadi orang kaya’, hal itu selalu menggelora 
dalam dirinya sejak ia masih kecil. 
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Itulah kemudian membuat Tanu Sutomo kerja demi 
kerja, satu profesi ke profesi lainnya ia tekuni, dengan sungguh- 
sungguh, semangat yang menggebu serta kepercayaan yang 
kokoh tanpa banyak mengeluh, demi satu cita-cita: Menjadi 
orang kaya! 


Yang membedakan adalah kaya bagi Tomo tak sekedar 
dalam aspek materi, tetapi jauh dari sekedar itu. Kaya yang 
memungkinkan orang, dengan kekayaannya itu mampu 
menciptakan nilai-nilai positif, nilai-nilai Ilahi dan semacamnya. 
Dalam perspektif ini, kaya bagi Tomo meliputi kaya hati, kaya 
pikir dan juga kaya akan inovasi. Sebuah kekayaan yang 
seyogianya dimiliki oleh setiap orang yang hendak meraih 
kesuksesan. 


Untuk mewujudkan cita-citanya itu Tanu Sutomo rela 
melakukan apa saja, sepanjang menurutnya baik/ halal dan 
ada nilai bagi dirinya sendiri terlebih orang lain dan lingkungan 
serta masyarakat luas. Maka, pekerjaan demi pekerjaan ia 
tekuni. Kegagalan demi kegagalan ia alami tanpa mengenal 
lelah. Sampai suatu saat, Tomo berkesempatan untuk bekerja 
dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Semua itu ia lakukan 
untuk satu tujuan: Menjenjang hasil, yakni menjadi orang 
kaya! 


Tentu ini hanya penyederhanaan dari apa yang Tomo 
cita-citakan sejak masa kecil itu. Jauh dari itu, apa yang 
menjadi tujuan besar dalam kehidupannya adalah dapat 
memberdayakan sebanyak mungkin orang untuk menjadi lebih 
baik. Baik dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, baik pula pada 
aspek sosial dan spiritual. 


Oleh karenanya, sepanjang hidupnya dalam berkarir 
di bidang ekonomi/ bisnis, Tomo sempat beberapa kali pindah 
kerja. Sebuah pekerjaan yang tidak hanya semata untuk 
memperoleh penghasilan, tetapi juga belajar dari tiap perjalanan 
karir bisnisnya untuk memperoleh pengalaman-pengalaman 
baru yang memungkinkan dirinya dapat bertumbuh lebih 
baik. Paling tidak, sebanyak empat kali ia harus berpindah 
perusahaan, sebagaimana akan diulas sebagai berikut: 
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B. Hero Supermarket 


Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, semenjak 
SMA, Tanu Sutomo sudah nyambi bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup serhari-hari. Diantaranya, ia bekerja sebagai 
tenaga srabutan di Hero Supermarket yang berada di Tomang 
Jakarta Barat. Di Hero ini Tomo menjadi pekerja freelance 
untuk melakukan stock opname dari Hero satu ke Hero lainnya. 
Kadang di Tomang Raya, Jakarta Barat, kadang di Blok M 
Jakarta Selatan, lain waktu di Kartini Jakarta Pusat. Ia menekuni 
pekerjaan ini sejak SMA kelas tiga. 


Selepas SMA itulah kemudian ia bekerja sebagai 
karyawan tetap di Hero Supermarket. Sebelumnya, Okky 
(kakak pertama) dan Dekke (Tanu Suliana/ kakak kedua) 
sudah bergabung di sana. Faktor pengalaman menjadi pekerja 
freelance di Hero ditambah ada dua kakaknya yang bekerja di 
sana mempermudah ia masuk di swalayan tersebut. 


Saat pertama bergabung di Hero tahun 1980, Tomo 
bekerja sebagai tenaga srabutan. Dari mulai foto copy, kirim 
barang, dil. Seiring berjalannya waktu, ia dipercaya untuk 
memegang bagian administrasi. Dan terakhir hingga tahun 1983 
memegang jabatan Promotion and Advertising Supervisor. 


Saat bekerja di Hero itulah banyak pengalaman 
berharga yang ia peroleh. Bermula dari tenaga freelance, 
kemudian menjadi staf srabutan, staf administrasi, hingga 
memperoleh posisi menjadi Promotion and Advertising 
Supervisormerupakan prestasi yang luar biasa, untuk staff yang 
hanya lulusan SMA. Artinya selama itu Tomo mampu belajar 
banyak untuk menjadi lebih baik. Tidak hanya intelektualitas, 
tetapi juga kemampuan dalam menjalankan roda organisasi 
bisnis. 


Dari setiap level itu, ia tak pernah melewatkan dirinya 
untuk belajar. Misalnya semasih menjadi staf srabutan, saat 
disuruh mem-foto copy, ia melihat lembar-lembar laporan 
keuangan, dari situ ia belajar bagaimana membuat budget 
anggaran, membuat laporan keuangan, dan sebagainya. 
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Dapat disimpulkan bahwa Tomo, pada saat itu sudah 
memiliki keingintahuan yang amat tinggi. Tak hanya mau 
belajar, tapi lebih dari itu, bagaimana ia bisa melakukannya 
sebagaimana dilakukan oleh manajer-manajer dan pimpinan- 
pimpinan/ direktur suatu saat nanti. Ia selalu berpikir kalau 
orang lain bisa seharusnya saya juga bisa. Bahkan ia selalu 
menilai orang lain dengan bertanya, apa yang membuat orang 
lain itu bisa sukses? 


Hal itu juga yang dilakukannya saat bekerja di Hero. Ia 
melihat pimpinannya yang berhasil menduduki jabatan tertinggi 
di kantor itu, muncul pertanyaan dalam diri Tomo, Apa yang 
membuat dia dapat meraih prestasi itu? Apa yang membuat dia 
dapat melakukan semua itu? Apa yang istimewa dari dia? Tomo 
pun kemudian banyak meniru. Ketika ia banyak disuruh 
untuk banyak tugas, Iomo tak pernah menyiakan-nyiakan 
kesempatan itu untuk belajar dari apa yang ia anggap berharga 
untuk peningkatan karir dan prestasinya kelak. Apalagi ketika 
ia berkesempatan untuk pergi ke luar negeri, hal itu tak disia- 
siakannya begitu saja. 


Bahkan ia juga merasa bangga, misalnya ketika 
pimpinan meminta dirinya untuk mengkonsep surat. Bagi 
Tomo, itu merupakan sesuatu keberuntungan. Dari situlah 
kemudian ia mendapat tempat di hati pimpinannya. Dari situ 
pula kemudian karir Tomo di Hero perlahan mulai merangkak. 
Dari srabutan, administrasi, kemudian pindah ke budgeting, dan 
terakhir menjadi Promotion and Advertising Supervisor. Saat 
memegang bagian budgeting itu Ia biasanya membuat budget 
tahunan hingga membuat laporan tahunan pula. Semuanya 
itu memberikan pelajaran berarti bagi Tomo. Semua menjadi 
penting, meski terlihat sederhana bagi banyak orang. 


Hingga suatu hari, ada tamu asing datang ke kantornya. 
Tomo merasa bangga ketika dapat duduk berdampingan 
dengan tamu itu untuk membicarakan banyak hal menyangkut 
perusahaan. Bagaimana tidak, Tomo yang hanya anak lulusan 
SMA, lahir dari keluarga sangat sederhana, tapi berkesempatan 
berinteraksi dengan orang asing, pergi bersama-sama, di ajak 
makan ke restoran mewah, dan seterusnya. Bagi Tomo itu 
pengalaman yang sangat luar biasa. 
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Tentu, interaksi dan komunikasi dengan orang asing 
itu karena Tomo memiliki kemampuan bahasa Inggris yang 
memadai. Menurut Djuli, adiknya, Tomo sudah giat belajar 
bahasa Inggris saat masih duduk di bangku SMP. Ketika 
SMA Tomo jauh lebih rajin lagi.'” Selain mengikuti kursus 
bahasa Inggris, salah satunya di Lembaga Indonesia Amerika 
(LIA), Tomo juga kerap berlatih berbahasa Inggris di depan 
cermin. Setiap hari Tomo melakukan itu. Bahkan, tak jarang ia 
merekam cara bicara bahasa Inggrisnya sendiri, dan setelah 
itu mendengarkannya kembali. Hal itu hampir dilakukannya 
setiap hari, terutama menjelang tidur malam. 


Prestasi yang menonjol berkarir di Hero ini menurut 
Tomo adalah, ia memiliki banyak kegiatan, karena memegang 
banyak produk di bagian promosi. Ia terbiasa membuat acara 
pameran dan promo di beberapa lokasi dan sebagainya. Juga 
membuat Food Festival di hotel berbintang, menjadi sponsor 
lomba masak di berbagai acara, dan lain sebagainya. Dari 
kegiatan-kegiatan itu ia banyak bergaul dengan banyak orang. 
Pengalaman pun juga bertambah. Pada saat menjabat sebagai 
supervisor advertising dan promosi itu, nyaris ia bekerja 
sendirian, sebab manajernya, Hendarman, sudah keluar 
beberapa waktu sebelumnya. Saat itu Hero masih dipimpin 
oleh owner-nya langsung, Muhammad Saleh Kurnia. 


Selain itu, pengalaman-pengalaman dalam melakukan 
pekerjaan selama ini semakin memberikan kepercayaan 
dalam dirinya bahwa ia juga mampu melakukan sebagaimana 
dilakukan oleh orang lain yang sudah berhasil. Ini pula 
barangkali yang membedakan antara dirinya dengan orang lain. 
Kecenderungan banyak orang ketika bekerja, hanya sebatas 
untuk memperoleh penghasilan. Tetapi bagi Tomo, bagaimana 
seseorang dapat belajar dari setiap langkah atau pekerjaan 
yang dilakukannya membuatnya termotivasi untuk dapat 
melakukan sebagaimana orang-orang yang sudah menapaki 
keberhasilan. Satu hal lagi, menurutnya, ia semakin percaya 
diri untuk mewujudkan impian-impiannya. 


16) Sebagaimana dituturkan Djuli, adik Tanu Sutomo, pada tanggal 5 Juni 
2007 di IFA Training Center, Pamulang, Banten. 
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C. L'or Intorserve 


Saat merasa keuangan sudah memungkinkan, pengala- 
man cukup memadai, keinginan untuk membuka usaha sendiri 
semakin menggebu. Ia pun keluar dari Hero Supermarket sete- 
lah tiga tahun bekerja di sana. Tomo lalu membuka mini market, 
usaha patungan dengan salah seorang temannya. Usaha itu 
hanya berjalan enam bulan. Setelah tutup, ia sempat membuka 
usaha jual beli sepeda motor dan mobil bekas. Usaha inipun 
hanya ditekuninya selama satu tahun. Setelah itu ia berusaha 
mati-matian untuk dapat bekerja kembali di perusahaan milik 
orang lain. 


Maka, setelah mengalami sekian banyak penolakan, 
pada tahun 1984 ia diterima di L'or Intorserve yang bertempat di 
depan Toko Gunung Agung di kawasan Kwitang Jakarta Pusat. 
Perusahaan ini bergerak dibidang importir makanan beku. Pada 
masa itu, perusahaan ini merupakan yang terbesar untuk sup- 
playmakanan ke hotel-hotel dan restoran-restoran asing. Pada 
masa itu juga perusahaan ini baru memenangkan tender dan 
menjalin kontrak dengan Caltex Pasific di Pekan Baru Riau. 
Karena tender itulah, perusahaan pada saat itu membutuhkan 
seorang manager untuk menangani proyek tersebut. 


Melihat latar belakang Tomo yang memiliki pengalaman 
di Hero, serta penguasaan bahasa Inggris yang baik, sang 
pimpinan, Officer Director yang orang Perancis itu memper- 
cayakan jabatan manajer Comisen '” pada Tanu Sutomo. Be- 
gitu diterima, yang menarik, menurut Tanu Sutomo, ia langsung 
diberi fasilitas mobil Hardtop dan sejumlah uang operasional 
untuk langsung berangkat ke Pekan Baru, Riau. 


1) Menurut Tomo, Comiseri pada awalnya adalah supermarket untuk ek- 
spatriat di tengah pengeboran minyak. Supermarket semacam itu banyak 
dijumpai di perusahaan-perusahaan tambang seperti Freeport di Papua. 
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Atas kepercayaan itu, Tomo mengaku heran sekaligus 
senang. Heran, kenapa orang Perancis itu bisa dengan gam- 
pang mempercayainya. Senang karena akhirnya ia memper- 
oleh pekerjaan juga, meski harus pergi ke tempat yang jauh, 
di mana sebelumnya belum pernah ke sana. Tomo bahkan 
sempat merasa takut, atas kemudahan dan kepercayaan 
yang diterimanya itu. Oleh karenanya, setelah tiba di rumah 
dengan membawa mobil itu, ia langsung memeriksanya. Tomo 
khawatir, siapa tahu di dalam mobil itu ada barang-barang 
haram semacam obat-obatan terlarang atau narkotik dan 
sejenisnya. 


Untuk persiapan keesokan harinya berangkat ke Pe- 
kan Baru, Tomo langsung mencari sopir untuk membawanya 
ke tempat kerjanya yang baru itu. Tomo mendatangi teman- 
temannya yang lama, dengan harapan ada yang pernah 
menjadi sopir. Atau paling tidak bisa mengendarai mobil dalam 
perjalanan jarak jauh itu. Betul, akhirnya Tomo mendapatkan 
seseorang yang dapat menyetir mobil. Ia tanya berapa upah- 
nya. Bekas teman lamanya itu tak meminta upah, tetapi minta 
uang sejumlah biaya hidup untuk isterinya selama seminggu 
dan pulangnya diberikan tiket pesawat. 


Tomo sepakat dengan permintaan itu. Jadilah esoknya 
Tomo dan sang sopir berangkat ke Pekan Baru. Pekerjaan 
Tomo di Caltex Pasific ini merupakan babak baru bagi Tomo. 
Disamping dapat bekerja dengan nyaman dengan fasilitas 
tempat tinggal yang memadai, ia juga dapat melatih bahasa 
Inggrisnya semakin baik, karena kerap berkomunikasi dengan 
orang-orang asing. 


Ini sangat memungkinkan karena di tempat itu terda- 
pat banyak macam suku bangsa seperti dari Jepang, Korea, 
Taiwan, China, bahkan orang-orang berkulit hitam juga ada. 
Di tempat ini mereka, para ekspatnat itu digaji sangat besar 
dengan pekerjaan yang sangat sederhana. Bahkan menurut 
Tomo, orang-orang Indonesia sendiri yang bekerja di tempat 
itu justru menerima gaji paling rendah. 
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Menurut Tomo, atas pekerjaan dan kepercayaan yang 
ia peroleh dari orang Perancis itu, ada unsur keberuntungan 
yang menghampirinya. Bagaimana tidak, setelah puluhan kali 
ditolak di sana-sini, setelah melalui serangkaian interview yang 
melelahkan, bahkan tanpa hasil seperti yang ia harapkan, akh- 
irnya ia justru memperoleh kepercayaan dari orang yang sebe- 
lumnya tak dikenalnya sama sekali. Tomo juga merasa bahwa 
mungkin itu hasil dari kerja keras tanpa mengenal lelah dalam 
usaha mencari pekerjaan. la masih ingat, sebelum masuk ke 
L'or Intorserve, dalam sehari Tomo mengirim 10 hingga 20 
lamaran. Itu belum termasuk yang ia datangi langsung yang 
bisa sampai 5 sampai / perusahaan. 


Keyakinan Tomo, pada saat itu, dengan menemui ban- 
yak orang ia yakin pasti akan menemukan apa yang diinginkan. 
Dan di L'or Intorserve itulah Tomo menemukan hasil dari usa- 
hanya mencari pekerjaan yang ia jalankan sebelumnya. Dari 
proses itu ia berkesimpulan bahwa kalau kita tanamnya benar, 
pasti hasilnya pun benar pula. Maksudnya, sepanjang kita ya- 
kin bahwa apa yang kita lakukan ada nilai positifnya, yakinlah 
bahwa suatu saat kita akan memetik hasilnya. Itu pulalah yang 
menjadi dasar filosofi dalam kehidupan Tomo. 


Di L'or Intorserve ini Tomo bekerja hampir selama 2 
tahun. Menjelang tahun kedua itu, Tomo memperoleh jadwal 
cuti selama dua minggu untuk pulang ke Jakarta. Kesempatan 
cuti itu tak sepenuhnya dihabiskan untuk berlibur dan istirahat, 
tetapi justru dimanfaatkannya untuk mencari pekerjaan baru. 
Niatan itu sudah muncul sejak masih di Pekan Baru. Ia selalu 
berfikir, kalau dirinya begini terus, menetap di tempat itu terus, 
apa yang ia dapatkan? Uang memang ia dapat, fasilitas ia 
nikmati, semua serba ada. Tapi, Tomo merasa bodoh, tak tahu 
perkembangan di luar. Tomo merasa jiwanya bukan di situ. Ia 
perlu tantangan yang lebih dari itu. Melihat dunia luar yang jauh 
lebih menjanjikan. Apalagi waktu itu ia baru berusia 24 tahun, 
usia yang potensial dan produktif untuk meraih tujuan-tujuan 
hidup yang lebih tinggi sekaligus menantang. 


www.thehappyholykids.com 


Entrepreneur Sejati — 49 


Oleh karenanya, waktu cuti itu ia manfaatkan untuk 
melamar pekerjaan di tempat lain lagi. Ia merasa pada waktu 
itu badan masih begitu segar, bahasa Inggris semakin bagus 
dan kepercayaan semakin tinggi, ia manfaatkan untuk mem- 
peroleh pekerjaan baru. Setelah melalui berbagai perusahaan 
yang ia lamar, diterimalah Tomo di Inter Delta, Astra Group yang 
berkantor di sebuah gedung di kawasan Slipi Jakarta Barat.'” 
Tomo pun hengkang dari L'or Intorserve. 


D. PT. Inter Delta 


Sewaktu diterima di Inter Delta tahun 1985, perusahaan 
ini baru bekerjasama dengan Dunia Fantasi, Taman Impian 
Jaya Ancol. Padahal di Inter Delta yang salah satunya me- 
masarkan Kodak Film ini, gaji yang ia peroleh lebih kecil dari 
yang ia terima dari L'or Interserve di Pekan Baru. Penurunan 
jumlah gajinya mencapai 402 . Tetapi Tomo memilih bekerja di 
Inter Delta karena lokasinya yang ada di dalam kota, Jakarta. 
Isterinya pun waktu itu sudah merasa bosan tinggal di Pekan 
Baru, serta kangen dengan keluarganya. Itu pertama. Kedua, 
di Pekan Baru, Tomo merasa intelektualitas dan skillnya tak 
berkembang. 


Begitulah Tanu Sutomo, uang tak ia jadikan segala- 
segalanya. Meski bergaji lebih kecil dari sebelumnya, ia tetap 
memutuskan untuk memilih /nter Delta sebagai kendaraan un- 
tuk meraih impian-impiannya. Di Interdelta ini Tomo memegang 
posisi sebagai asisten manajer iklan dan promosi (Advertising 
and Promotion Manager Assistance). 


18) Tempat tersebut kini sebagai kawasan RS. Kanker Dharmais 
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Dalam menjalankan pekerjaannya, setelah tiga ta- 
hun berjalan, ia menorehkan prestasi yang membanggakan. 
Misalnya, pada tahun 1988 pernah mengikuti Asia-Afnca 
Communication Conference Meeting di Hongkong, mewakili 
perusahaannya. Dari acara itulah kembali berbekas dalam diri 
Tomo, bahwa sebenarnya ia berpotensi menjadi orang besar. 


Dari pengalaman-pengalaman yang ia peroleh dari 
Hero, L'or Intorserve dan Inter Delta, itu membuatnya semakin 
percaya bahwa ia pun mampu melakukan pekerjaan atau 
usaha lebih besar lagi. Pengalaman-pengalaman itu pulalah 
yang ia terapkan kini ketika memimpin gerbong bisnis IFA. 
la kirim orang ke Hongkong, China, juga memberangkatkan 
orang untuk menunaikan ibadah haji ke tanah suci ataupun ke 
Yerusalem. 


Dalam perjalanan waktu, bisnis Inter Delta mulai 
menurun setelah memasuki tahun 1989. Market share-nya 
ketinggalan jauh dengan Fuji misalnya. Perusahaan-pun 
melakukan rasionalisasi. Namun demikian, Tomo tak terkena 
pemberhentian hubungan kerja (PHK) dalam rasionalisasi itu. 
Meski sepanjang waktu itu diakuinya sempat khawatir apakah 
dirinya terkena PHK atau tetap dipertahankan. 


Rasionalisasi yang dilakukan Interdelta ketika itu ber- 
pengaruh besar terhadap posisi karyawan, bahkan pimpinan- 
pimpinannya hingga setingkat manajer. Diantara mereka ada 
yang pindah kerja ke Makro dan perusahaan-perusahaan lain 
yang dianggap sesuai dengan skill dan pekerjaan mereka 
sebelumnya. Selain itu, ada pula yang membuka usaha baru 
seperti mendirikan Astra Credit Company (ACC) dan Astra 
Export Company. (AEC). Kedua perusahaan ini pun dalam 
perjalanan waktu tumbuh bagus dan berkembang pesat. Se- 
mentara /nter Delta pun meski harus melakukan rasionalisasi 
masih terus bertahan hingga kini. 
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E. Astra Export Company 


Setelah setahun sejak Inter Delta melakukan rasional- 
isasi dan bersamaan dengan itu dua perusahaan baru, yakni 
ACC dan AEC yang didirikan oleh teman-temannya sewaktu 
di Interdelta berkembang cukup baik, Tomo melamar di AEC. 
Maka medium tahun 1989 itu Tanu Sutomo diterima di AEC. 
Kemudahan itu ia peroleh lantaran orang-orang yang ada di 
AEC tidak lain adalah teman-teman Tomo sewaktu di Inter- 
delta. 


Di Astra Export Company ini Tomo dipercaya untuk me- 
megang jabatan Asia-Australia Export Manager. Perusahaan 
ini bergerak di bidang Trading export produk-produk terutama 
produksi group Astra seperti: sepeda, karet, sarung tangan, 
kondom, ban, baterai, bola tenis, sepatu, baju, produk mebel, 
rotan dan lain sebagainya, selain juga diperbolehkan sourching 
ke pabrik lain non group Astra. Tomo sendiri, selain memegang 
wilayah Asia dan Australia, juga dipercaya untuk menangani 
ekspor sepatu untuk semua negara. 


Awal pekerjaannya, Tomo hanya dibekali sepetak ruang 
kantor, telpon, fax dan kartu nama. Dengan modal itu, Tomo 
mesti mencari pabrik sendiri yang memproduksi barang-barang 
seperti jenis yang telah disebutkan di atas, sekaligus mencari 
calon pembeli atas produk-produk itu. 


di awal tahun 1990, Jarot Wijanarko'” masuk di Astra Export. 
Saat itu Jarot menjadi asisten Tomo di divisi tersebut. Dalam 
menjalankan pekerjaan ini Tomo berhasil melakukan pengem- 
bangan eksport yang luar biasa. Ia berhasil membuka pasar 
tidak hanya di Negara-negara Asia dan Australia, tapi juga ke 
Negara-negara Timur Tengah, Eropa Barat dan Timur. 


19 Kini Jarot Wijanarko menjadi mitra di IFA dan HHK. 
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Setelah tumbuh dan berkembang cukup baik, terjadilah 
perselisihan dalam soal besarnya komisi dengan pimpinan yang 
lebih tinggi di perusahaan itu. Pihak manajemen mengharuskan 
untuk melakukan pemotongan komisi yang diperoleh Tomo. 
Alasannya, pendapatan yang diperoleh Tomo sudah terlalu 
tinggi jika dibanding dengan orang lain dengan posisi yang 
sama. Tomo tidak bisa menerima itu. 


Bagaimana tidak, saat awal menjalankan bisnis itu, 
Tomo hanya berbekal telepon dan kartu nama. Begitu setelah 
dua tahun ia berkeliling dunia untuk mengembangkan pasar 
ekspor dan berhasil memperoleh kegemilangan, justru malah 
akan dipotong pendapatannya. Sekali lagi, Tomo tak setuju 
dengan kebijakan itu. 


Setelah masalah itu selesai, muncul masalah baru 
yang tak kalah serunya. Usaha ekspornya berkembang jauh 
lebih bagus. Komisi yang didapatkan Tomo juga makin tinggi. 
Lalu muncul lagi permintaan dari manajemen untuk memo- 
tong pendapatan yang diperoleh Tomo. Tentu Tomo tak sepa- 
kat dengan itu. Menurutnya, kenapa mesti dipotong? Toh, itu 
merupakan hasil dari jerih payahnya sendiri. Kalau dikatakan 
ada ketimpangan antara Tomo dengan para manajer yang 
lain, seharusnya, mereka mesti lebih giat lagi untuk mengem- 
bangkan usahanya, bukan malah perusahaan memotong 
pendapatannya. 


Soal perubahan komisi ini, Jarot, asistennya waktu 
itu menambahkan lebih detail. Jarot juga mengingat sangat 
lengkap mengenai hal itu, dan inilah penuturan Jarot: 


“Pak Tomo dan Saya (Jarot) waktu itu sepakat, dari nilai 
komisi yang dibagikan untuk divisi, maka dibagi dua 5090-5006. 
Komisi yang dibagikan adalah 5% dari gross profit. Sebagai 
trading ekspor, maka gross profit itu kecil sekali, karena kami 
hanya bertindak sebagai agent (atau calo) dan bukannya beli 
dan menjual kembali (trade). 
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Konsep ini memang aman, tetapi gross profit adalah 
agent fee dari buyer yaitu hanya 59 dari omset. Jika mau 
menaikkan margin menjadi 7-897, maka harus pandai-pandai 
mencari suplier yang baik dan murah, menawar kembali un- 
tuk mendapat selisih harga dan menambah lagi keuntungan 
dengan meminta komisi dari suplier untuk perusahaan (Astra 
Export). 


Pak Tomo dan saya selalu berhasil melakukan hal itu 
dan menghasilkan GP yang bagus, bahkan beberapa kali 
meeting sering dipuji sebagai best GP. Kenapa GP kami ba- 
gus? karena kami berdua tidak mau mengambil komisi dari 
suplier untuk pribadi, seperti dilakukan oleh beberapa produk 
manageratau merchandizerlainnya. Pak Tomo merasa bahwa 
dia loyal, jujur, mengabdi dan kenapa haknya harus dikurangi? 
Waktu itu, seingat saya, managemen minta, bahwa komisi yang 
dibagikan 3% saja dari GP. Pak Tomo berjuang dan menya- 
takan tidak setuju untuk hal itu. Dia sangat teguh memegang 
komitmen untuk perusahaan, kerja jujur, tetapi juga sangat gigih 
memperjuangkan haknya dan hak anak buahnya. 


Sebenarnya, kalau tidak mau ribut, mudah saja. Setuju 
dengan penurunan komisi 3% dari GP (GP 5-8% dari omset), 
tetapi diam-diam meminta ke suplier 1-2 % dari omset, yang 
sama dengan 15-25% dari GP. Tetapi Pak Tomo dan saya 
tidak mau melakukan hal itu, karena hal itu bukan suatu yang 
benar.” Demikian Jarot menambahkan. 


Dari hal-hal yang membuatnya kurang nyaman, bahkan 
kecewa atas kebijakan perusahaan itu, Tomo semakin man- 
tap untuk keluar dan membuka usaha baru secara mandiri. 
Apalagi saat itu ia merasa pengalamannya jauh lebih memadai 
jika dibanding sewaktu baru keluar dari Hero. Dari sisi relasi, 
jaringan/ network dalam melakukan usaha juga jauh lebih 
banyak ketimbang masa-masa sebelumnya. Relasi yang luas 
itu ia dapatkan antara lain ketika melakukan perjalanan ke luar 
negeri dalam rangka mengembangkan usaha ekspor untuk 
AEC tersebut. 
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Maka, tahun 1991 ia mantap untuk meninggalkan AEC 
dan membuka usaha sendiri. Ketika tak lagi di AEC, posisinya 
digantikan Jarot Wijanarko yang sebelumnya menjadi asisten 
Tomo. Niat Tomo untuk meninggalkan AEC tak banyak menda- 
pat halangan dari pihak manajemen. 


Menurut Tomo, karena AEC melihat ada Jarot yang 
dapat menggantikan posisi sekaligus pekerjaannya. Apalagi 
ketika dirinya masih menjabat sebagai manajer ekspor di AEC, 
Tomo juga kerap memberikan kesempatan pada asistennya 
itu untuk pergi ke luar negeri. Hal ini memang sudah menjadi 
komitmennya sejak awal. la tak ingin berhasil sendiri. la merasa 
keberhasilannya juga atas topangan dan andil dari orang lain, 
termasuk asistennya itu. Maka, beberapa kali kesempatan, 
Tomo mempersilahkan Jarot untuk menggantikannya pergi ke 
luar negeri menyelesaikan tugas-tugas perusahaan. Selain 
itu, Tomo juga melihat, asisten yang satu ini, cepat sekali be- 
lajarnya, dan hoki-nya bagus, banyak mendapat buyer baru. 
Ditambah lagi dengan penguasaan bahasa Inggris yang sudah 
dimilikinya sejak awal masuk di AEC. 


Jadilah Tomo benar-benar mundur dari perusahaan 
yang sudah tiga tahun memberinya penghasilan sekaligus pen- 
galaman yang luar biasa. Pengalaman itulah yang kemudian ia 
gunakan untuk merilis usaha barunya. Untuk membuka usaha 
sendiri itu sebenarnya jauh sebelumnya Tomo telah menyiap- 
kan segala keperluan untuk mendukung niat itu. Misalnya saja 
soal kebutuhan perlengkapan kantor, Tomo telah mencicilnya 
secara bertahap untuk pengadaan itu. Seperti fax dan komputer 
misalnya, sudah ia beli jauh hari ketika berkesempatan pergi 
ke Amerika. Jadi dalam benak Tomo, impian untuk membuka 
usaha sendiri itu selalu meletup-letup dalam dirinya. Hanya 
saja, ia mengakui, kapan hal itu dapat diwujudkan perlu waktu 
dan kesiapan yang tepat untuk memulainya.2 


20) Lihat Bab V, bagian A, berdirinya IFA 
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IV. Jiwa Entrepreneur 


A. Meniti Usaha Mandiri 


Mungkin lantaran sudah terbiasa untuk bekerja secara 
mandiri sejak kecil, minatnya untuk membuka usaha sendiri 
pun tak pernah luntur. Bukan berarti Tomo tak puas dengan 
pekerjaan serta penghasilan yang ia peroleh dari pekerjaan itu, 
tetapi dalam dirinya selalu menggelora untuk menjadi lebih baik 
lagi. Menjadi lebih baik lagi itu ia terjemahkan dengan membuat 
sesuatu yang memungkinkan memperoleh hasil yang lebih 
tinggi ketimbang bekerja pada orang atau perusahan milik 
orang lain. 


Tidak hanya itu, ia juga berpikir, belajar banyak dari apa 
yang pernah ia saksikan dan rasakan tiap kali bekerja di tempat 
orang lain. Dengan membuka usaha sendiri, ruang gerak 
untuk berbuat sesuatu tentu akan lebih leluasa. Berikutnya, 
jika usaha itu jalan, bukan hanya diri sendiri yang memperoleh 
keuntungan, orang lain pun turut menikmatinya. Bukankah 
setiap usaha berarti membuka peluang untuk terserapnya 
sumber daya manusia? Itulah sesuatu yang selalu menggebu 
dalam diri Tanu Sutomo. 


la tak ingin sukses sendiri. Ia tak mau kaya sendiri. Ia 
juga tak mau sendirian dalam menciptakan nilai-nilai kebaikan 
di tengah masyarakat ini. Oleh karenanya, dalam tiap usahanya 
kelak, ia selalu bepikir untuk melibatkan dan memberdayakan 
orang banyak. Baginya, jika ia sukses, orang lain pun harus 
bisa sukses juga. Kalau ia kaya, orang lain pun bukan berarti 
tidak bisa. Inilah yang selalu mendasari dari sekian banyak 
usaha yang ia tekuni hinga saat ini. 


Namun demikian, tak selamanya usaha-usaha mandiri 
yang ia rintis berhasil. Bahkan, pada mulanya, lebih banyak 
gagalnya, lebih banyak kandasnya. Hanya saja, ia tak pernah 
merasa gagal. Tak pernah merasa putus asa. la selalu 
mengambil pelajaran dari setiap kegagalan yang ditemuinya. 
Justru inilah yang membuat jiwa entrepreneumya terasah. 
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Itulah sebabnya, gagal dari usaha satu, ia segera 
menutupnya. Kadang ia kembali bekerja pada orang/ 
perusahaan milik orang lain. Lain waktu ia kembali merintis 
usaha baru lagi. Begitu seterusnya. Paparan berikut ini 
paling tidak akan menggambarkan bagaimana Tanu Sutomo 
mengalami jatuh bangun dalam merintis usaha mandiri, 
dan tidak membuat ia surut, justru semakin menguatkan 
entrepreneurshipnya. 


B. Membuka Mini Market 


Selepas bekerja dari Hero Supermarket, Tomo menjajal 
usaha dengan membuka mini market di kawasan Cipete 
Jakarta Selatan. la merasa pengalaman 4 tahun bekerja di 
Hero Supermarket cukup untuk modal dalam membuka usaha 
sendiri. Mini marketiniia gagas dan wujudkan dengan seorang 
temannya. Mini market itu ia beri nama Tom & Oen Dairy Mini 
Market. 


Tetapi usaha yang ia rintis pada tahun 1983 ini hanya 
bertahan 6 bulan. Apa penyebabnya? “Ternyata modal 
semangat saja tidaklah cukup untuk berhasil. Kita harus punya 
pengalaman cukup dan mau terus belajar,” demikian kata Tomo 
saat diwawancarai IFARIA suatu saat.?! 


Mulanya, ia berani membuka usaha ini lantaran melihat 
keberhasilan orang lain yang menurut pengamatan Tomo, 
pertama, orang itu memiliki keberanian untuk usaha. Kedua, 
memiliki kepercayaan yang tinggi luar biasa, sekaligus berani 
mencoba. Ternyata tak sesederhana itu. Keberanian dan 
kepercayaan tak cukup untuk membuat orang berhasil. Itulah 
sebabnya mini market yang ia bangun tak bertahan lama. 


21) Majalah IFARIA, edisi 01 (September-Desember 2006) hal. 8-11. 
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C. Broker Sepeda Motor & Mobil Bekas 


Setelah usahanya membuka mini market tutup, untuk 
menutupi kebutuhan sehari-hari Tomo membuka usaha baru, 
jualan sepeda motor dan mobil bekas. Usaha ini dijalankan 
bersama-sama pamannya, Bambang. Usaha ini dijalani Tomo 
di kediamannya yang masih tinggal di rumah mertua di Petojo 
Sabangan Jakarta Pusat. 


Dari sini ia belajar tentang bisnis barunya. la bangun 
pagi-pagi, baca iklan koran, melihat orang mau jual motor 
atau mobilnya, lalu Tomo mendatanginya untuk melakukan 
tawar menawar. Dalam seminggu ia bisa berhasil membeli 
dan menjual kembali 4-5 motor. Sebulan, dua bulan hingga 
berjalan enam bulan, Tomo pun mulai sadar. Pertama, ia 
merasa kulit tubuhnya tambah semakin keling (hitam). Kedua, 
ia hanya bertemu dengan orang-orang kasar seperti calo dan 
sebagainya. Kadang mereka yang sebagian tak dikenal itu 
datang ke rumah untuk meminta komisi. Tomo berpikir, kalau 
dikasih, orang itu tak memiliki andil apa-apa, tidak diberikan, 
orang itu mengharapkan untuk dibagi. 


Setelah berjalan satu tahun menekuni bisnis ini, Tomo 
mulai berpikir untuk kembali bekerja di perusahaan orang lain. 
di sinilah ia menemukan problem yang tidak ringan. Ternyata 
mencari pekerjaan pada waktu itu tak mudah untuk didapatkan. 
Setiap hari Tomo mengirim lamaran 20 hingga 30 lamaran. 
Tak satu pun dari sekian banyak lamaran yang ia kirim itu 
membuahkan panggilan dari perusahaan yang ditujunya. Dari 
pengalaman ini, Tomo kembali tersadar, ternyata pendidikan 
itu sangat perlu untuk mendapatkan pekerjaan. Merasa gagal 
mendapatkan pekerjaan melalui cara mengirim lamaran 
via pos, Tomo pun merubah strateginya. Ia telpon langsung 
perusahaan-perusahaan yang menjadi bidikannya. Tak hanya 
itu, Tomo juga hanya memilih perusahaan-perusahaan besar. 
Berhasil? Tidak juga. Berkali-kali Tomo ditolak. 

Setelah mengalami banyak sekali penolakan, akhirnya 
Tomo mendapatkan tahun 1984 ia diterima di L'or Intorserve 
yang bertempat di kawasan Kwitang Jakarta Pusat. 
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D. Membangun Kerajaan Bisnis 
1. Modal Utama Karakter Pribadinya 


Tanu Sutomo sebagai seorang entrepreneur memiliki 
keinginan yang kuat untuk mewujudkan keinginan untuk 
memiliki usaha sendiri. Beberapa kali gagal dalam merintis 
usaha sendiri tak pernah membuatnya jera apalagi putus asa. 
Justru keinginan untuk mewujudkannya semakin hari semakin 
menguat dan akhirnya sukses membangun kerajaan bisnis. 
Dari keseluruhan wawancara, team bisa menyimpulkan, 
modal awal dan utama dalam membangun usahanya adalah 
pribadi Tanu Sutomo sendiri, yang kami rinci menjadi beberapa 
karakter yang memang menonjol dalam pribadi Tanu Sutomo, 
sebagai entrepreneur. 


Modal pertama; 'Keinginan yang Menggebu'. Modal 
uang bisa dicari, jaringan bisa dibangun, karier bisa dirintis, 
tetapi jika tidak memiliki 'Keinginan yang Menggebu', tidak akan 
ada titik awal atau starting point-nya. 


Modal kedua: "Keyakinan yang kokoh dan keberanian 
dalam membuka usaha. Tentang hal ini, Jarot Wijanarko, 
partnernya memberikan komentarnya: "”Waahh Pak Tomo 
orangnya sangat berani, dalam segala hal. Membuka usaha 
baru, membeli barang, membuka divisi baru, pengembangan 
produk baru, amat sangat berani. Tanpa market research atau 
survey pasar, tanpa studi kelayakan dan investasi dengan 
milyaran rupiah dikucurkan. Dengan sedikit info atau ide saja 
yang saya ceritakan, Pak Tomo akan dengan berani menyambut 
dan mengambil keputusan. Justru itulah kelebihannya, dan 
menurut saya justru itulah inti dari jiwa “entrepreneurnya”. 





Modal ketiga: Pengalaman’. Pengalaman dalam 
mengelola usaha bukan hal yang baru baginya. Pengalamannya 
pindah dari perusahaan satu ke perusahaan lainnya telah 
menambah wawasan, pengalaman, dan skill serta network 
yang begitu luas, sangat mendukung dalam mengelola bisnis 
mandiri. 
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Modal keempat; Tanu Sutomo orang yang selalu 
‘belajar dan membangun ‘hubungan’. Tanu Sutomo 
menggambarkannya demikian: dari sekian banyak orang ‘guru’ 
dimana Tomo dapat banyak belajar, ia menilai bahwa para 
‘guru itu memang ahli, expert di bidangnya. Untuk menjadi 
expert para guru itu juga mesti melalui serangkaian proses yang 
panjang, melatih diri, sekaligus menjalani. Sehingga kemudian, 
mereka menemukan banyak kegunaan dari teknik-teknik untuk 
itu. Dengan Tomo belajar pada mereka, ia merasa memotong 
waktu tempuh dalam belajar. Dengan mengambil dari apa yang 
Tomo ketahui dari 'guru'-nya itu dapat mempercepat proses 
dirinya dalam menjalani proses kehidupan ini. 


Dari pelajaran itu, Tomo dapat belajar secara sistematis, 
bersemangat dan dipraktikkan dalam kehidupan nyata, 
utamanya dalam berbisnis. Dan ini belum pernah ia dapatkan 
dari sekolahan formal yang pernah ia ikuti. Intinya, Tomo 
banyak belajar di tiap tempat di mana ia pernah bekerja dan 
beraktivitas. Bahkan ketika masih bekerja di Astra, ia kerap 
menawarkan diri untuk menemani tamu yang nota bene bukan 
tamunya sendiri. Dari kesempatan menemani tamu itulah ia 
mendapatkan pertemanan, relationship yang sangat kental. 
Dengan hubungan yang baik itu, merupakan modal pada saat 
Tomo membuka usaha sendiri, apalagi MLM yang memang 
bisnis jaringan. 


Modal kelima: adalah ‘Kerja Keras’. Saat masih 
bekerja di perusahaan milik orang lain, ia berusaha bekerja 
lebih dari sekedar apa yang ia dapatkan. Misalnya di saat 
Tomo menerima gaji tiga juta rupiah, ia berusaha untuk 
mengembalikannya dengan kerja keras, dengan kesungguhan, 
kerjasama, kehangatan, dan sebagainya untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik. 


Modal keenam : 'Professional Midle Man'. Jika terjadi 
perselisihan atau kubu-kubuan di satu perusahaan di mana ia 
pernah bekerja, Tomo tidak memihak pada salah satunya dari 
yang berkonflik itu. la justru menempatkan diri di tempat netral 
dan berusaha untuk berperan sebagai penyeimbang. Sikap dan 
kinerja Tomo semacam itu terekam oleh setiap pemimpin di 
mana Tomo bekerja. Hasil dari itu, setiap kali ada rasionalisasi 
Tomo termasuk orang yang tidak pernah terkena. 
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Mengenai relasi, secara khusus, Tomo menjelaskan 
bahwa ketika menjadi manajer eksport di AEC, ia memposisikan 
dirinya ada di tengah-tengah. Sebagai midle man ia berusaha 
untuk berdiri secara proporsional di tengah-tengah. Tomo 
harus dapat membela kepentingan konsumen, dengan cara 
menyakinkan bahwa mereka (pembeli) akan menerima barang 
sesuai dengan permintaan. Baik kualitas, jumlah, maupun waktu 
penerimaan barang. Tomo pun menekankan dan menyakinkan 
bahwa konsumen juga mesti tepat waktu dalam pembayaran 
sesuai dengan kesepakatan-kesepakatan semula. 


Kepada pabrik yang memproduksi barang (sepatu) 
diyakinkan Tomo untuk membuat produk sesuai perjanjian, 
mengirim sesuai waktu yang disepakati, serta membuat 
scheduling pembuatan hingga pengiriman barang dengan 
tepat. Dengan langkah itulah posisi Tomo di antara pembeli 
dan produsen nampak sangat baik, karena mereka merasa 
dijaga kepentingannya. Meminjam bahasa Tomo, pedagang 
dan pembeli merasa puas. 


Nah, disaat Tomo mendirikan usaha sendiri, hal 
semacam itulah yang menjadi aset pendukung dalam 
melancarkan usahanya. Pembeli di luar negeri sana tak lagi 
melihat bendera/ perusahaan apa yang berdiri di belakang 
Tomo, tapi lebih melihat pada sosok karakter pribadinya. Itulah 
yang menjadi modal utama Tomo dalam menjalankan bisnis- 
bisnisnya. 


Tak hanya itu, hasil dari hubungan baik dengan tiap 
pimpinannya itu membuahkan hasil yang luar biasa. Misalnya, 
setelah 14 tahun tidak bertemu, jarang pula berkomunikasi, ada 
salah satu mantan pimpinannya di Astra kembali menemuinya 
untuk join dalam salah satu bisnisnya, Shoes City. 


Modal keenam : ‘Tujuan Hidup yang Mulia’. Bagi 
Tomo IFA adalah alat untuk dirinya sendiri dan lingkungannya 
untuk meraih kehidupan yang lebih baik, lebih luhur, lebih 
mulia. IFA adalah kendaraan, tempat ‘bermain hidup’ untuk 
MENCIPTAKAN NILAI. Inilah yang membedakan antara 
pedagang biasa dengan Tomo sebagai ‘entrepreneur sejati. 
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Tomo berharap melalui IFA dapat memberdayakan 
orang banyak, mengentaskan kemiskinan dan mengurangi 
pengangguran. MLM memang memungkinkan melibatkan 
orang secara massal dan nasional. Saat ini saja sudah ada 
depot (stokist) di 160 kota dan 200.000 lebih membernya. Ini 
belum seberapa dari target Ijuta member dalam tahun- tahun 
ke depan. 


Bagi Tomo, pemerintah yang memiliki kewajiban untuk 
mengentaskan kemiskinan, sudah seharusnya juga memiliki 
program untuk menunjang itu. Tomo, sebagai salah satu 
warga bangsa dari negeri ini, turut andil dalam pengentasan 
kemiskinan itu dengan cara pemberdayaan ekonomi melalui 
unit-unit usahanya. Menurutnya melalui pemberdayaan 
ekonomi itulah cara yang paling mudah dan paling relevan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebab, tanpa 
usaha pemberdayaan pada level ekonomi, ia akan menjadi 
sumber masalah, jika tidak tertangani dengan baik. 


Maka, dengan IFA , Tomo dapat menghadirkan banyak 
orang, mengumpulkan banyak orang yang berlanjut dengan 
membangkitkan semangat mereka (melalui IBTI-IFA BASIC 
TRAINING dan ILP-IFA LEADERSHIP PROGRAM, nama 
untuk workshop dynamic program yang dipimpinnya) serta 
menyadarkan kalau mereka mampu memperoleh kemajuan 
dalam diri masing-masing. Bukan hanya itu, Tomo juga melatih 
mereka, mengijinkan mereka untuk berlatih dengan bimbingan 
dan alat/ fasilitas yang IFA miliki. Yang jelas, Tomo dengan 
gerbong usahanya, kini, secara berkelanjutan telah mengarah 
ke sana, untuk mewujudkan upaya pemberdayaan masyarakat 
agar menjadi lebih baik. 


Setelah mereka memperoleh apa yang mereka impikan, 
yang mereka cita-citakan, Tomo pun tak pernah memaksa untuk 
terus bertahan bersama usahanya. Meski, untuk mengantar 
mereka pada level kesuksesan itu, Tomo telah memberikan 
pelatihan-pelatihan pengembangan diri dan instrumen- 
Instrumen usaha dengan harga murah, bahkan gratis sekalipun. 
Tomo hanya meminta sesuatu yang gratis itu dibayar dengan 
menjalankan pelatihan dengan baik dan konsisten serta fokus 
pada pilihannya. la menularkan jiwa entrepreneumya. 
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2. Kerajaan IFA 


Jika dilihat perkembangan IFA kini, pencapaian yang 
gemilang bahkan luar biasa, atau istilah IFA ‘Dahsyat’. Namun 
ada banyak nilai-nilai yang bisa digali, jika kita menelusuri jauh 
sebelum itu, mari kita telaah lebih mendalam proses perjalanan 
IFA sejak pertama kali dirintis pada tahun 1992 hingga kini 
menjadi kapal besar yang syarat dengan muatan. 


a. Merintis IFA 


Dengan modal utama ‘karakter prbad? dan ‘Keinginan 
yang Menggebu untuk menjadi orang kaya, keinginan berusaha 
sendiri secara mandiri, sudah muncul sejak Tomo masih 
bekerja di Astra Export Company th 1990. Selepas dari Astra 
Export Company (AEC) tahun 1992, Tomo semakin mantap 
untuk mendirikan dan mengelola bisnis sendiri. Dengan modal 
pengalaman, skill dan network serta sejumlah peralatan kantor 
yang sudah dicicilnya sejak masih bekerja di AEC, Tomo siap 
merintis bisnisnya. 


Di tengah kesibukannya mempersiapkan usaha baru 
itu, diluar dugaannya, Jarot ternyata juga sedang menyiapkan 
usaha sendiri, dan mengajaknya untuk bergabung saja, 
supaya sinergi serta lebih menyakinkan pihak Bacons Shoes 
dari Inggris yang siap memberikan tambahan bantuan modal 
operasional.2) Padahal, diakui oleh Tomo, ia tak pernah 
berencana mengajak Jarot untuk keluar AEC. 


Kisah perintisan IFA, bermitranya Tomo dengan Jarot 
dan dukungan dari BaconsShoes, orang Inggris ini, memang 
sangat unik, setelah waktu berjalan dan mengenang kembali, 
maka sangat kuat sekali yang terekam, semua itu terjadi, 
karena landasan 'karakter. 


22) | ebih details latar belakang mendirikan IFA dan hubungannya dengan 
Bacons Shoes baca buku HIDUP MAKSIMAL yang ditulis Jarot Wijanarko. 
Dalam buku ini ditulis yang penting saja. 
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Awalnya tahun 1990, Philips Bacons (owner Bacons 
Shoes) dan John Squirrell (agentnya di Inggris) dikenalkan 
oleh Paul Jasin pemilik pabrik sepatu PT. Sejahtera di Cakung. 
Pada awal pertemuannya, orang Inggris itu menanyakan ke 
Tomo dan Jarot, apa yang kalian jual? Dengan mantap Tomo 
menjawab bahwa yang ia jual adalah jasa dan kepercayaan, 
dengan produknya sepatu sesuai dengan yang mereka cari. 

Untuk kisah ini, Jarot Wijanarko menambahkan: “ 
Pak Tomo adalah atasan saya, bahkan boleh saya katakan 
'guru saya dalam berbisnis, dan yang istimewa, dia memberi 
kesempatan luar biasa. Kami sesama asisten manager di AEC 
waktu itu sering ngumpul, ngobrol dan mereka iri dengan saya. 
Saya diberi kepercayaan luar biasa, selama 3 tahun di AEC 
saya dikirim ke Inggris 3 kali, beberapa kali ke Eropa Timur dan 
Timur Tengah untuk menemui client termasuk BaconsShoes 
ini. Jadi akhirnya sayalah yang lengket dengan BaconsShoes 
ini. Kalau mereka ke Indonesia, mulai menjemput di airport, 
mengantar ke pabrik-pabrik di Bandung dan Surabaya, membuat 
kontrak , diserahkan ke saya sepenuhnya. Kesempatan seperti 
itu tidak saya jumpai diberikan oleh para manager lain kepada 
asistennya. Disinilah istimewanya sosok Tanu Sutomo, dia 
bagi saya, memiliki jiwa besar. Prinsip "HIDUP ADALAH 
PERMAINAN ENROLLMENT, sudah dia terapkan sejak itu.” 


Tahun 1992, Bacons Shoes, pemilik 60-an toko di 
Inggris, ingin membuka agent di Indonesia, karena waktu itu 
memang sedang booming sepatu, maka mereka memilih Tomo 
dan Jarot yang sudah 3 tahun mereka kenal karakter pnbadi- 
nya. Mereka sepakat untuk berpartner dalam menjalankan 
usaha ekspor sepatu dengan modal 100% dana cash pinjaman 
dari mereka. Saat itulah muncul nama IFA kependekan dari 
Indonesian Footwear Agency . 


Bacons Shoes dan John Squirrell sepakat meminjamkan 
dana cash untuk biaya operasional 6 bulan, bahkan untuk 
membeli dua mobil baru yang dipakai Tomo dan Jarot. 
Demikianlah PT.Ifaria Gemilang (nama resmi secara notaris) 
berdiri, dengan Tomo dan Jarot sebagai pemegang saham 
506-504. 
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Tempat usaha di 3 bulan pertama, Tomo dan Jarot 
sempat bekerja di rumah masing-masing, dan menangani 
client/ buyer ekspor yang lebih dekat secara pribadi dengan 
masing-masing. Tomo menangani David dari Limocoat Ltd 
(yang kemudian hari menjadi mitra dalam usaha Restaurant di 
Thailand), Antony Salomon (yang kelak melahirkan Shoecity) 
dan Jarot menangani Philips Bacons dan John Sguirrel serta 
Avi. Setelah Jarot keluar secara resmi dari AEC, baru IFA 
berkantor di ruko di daerah Ciputat Tangerang, yang disewa 2 
tahun dengan murah dari orang tua Tomo. 


Singkatnya, dalam merintis usahanya dengan bendera 
IFA itu Tomo modal utamanya adalah ‘karakter pribadinya’ 
yang kuat dalam hal pertemanan, relationship yang luas, citra 
diri yang baik dan ketekunan dalam menjalankan usahanya. 
Dalam kondisi seperti itu, para pembeli yang berada di luar 
negeri itu tetap mencari Tomo dan Jarot untuk urusan usahanya. 
Jadi, buyer luar negeri pada akhirnya memilih kepada usaha 
yang dirintis Tomo dan Jarot dan meninggalkan AEC dengan 
sendirinya , alias bukan karena ditarik oleh Tomo dan Jarot.?? 
(Kecuali Philips Bacons dan John Sguirrel yang memang 
membidani IFA lahir) 


Sejak IFA berdiri hingga sekarang, Tanu Sutomo 
sebagai Direktur Utama dan Jarot Wijanarko sebagai Komisaris 
Utama, mereka bekerja sama melahirkan dan membesarkan 
IFA. Fokus awalnya 100% pasar ekspor dan menyisihkan 
keuntungan bukan untuk konsumtif, mereka berdua jarang 
mengambil keuntungan perusahaan untuk hal-hal lain selain 
untuk ‘hidup ala kadarnya’ dan selebihnya dipakai untuk 
menjajaki berbagai bisnis lokal, baik mencoba retails, grosir 
dan direct selling hingga akhirnya menjadi MLM. 


23) Akhirnya AEC dikemudian hari juga tutup karena shareholder yang baru 
(Setelah diambil alih kelompok Prayoga Pangestu dari William Suryajaya), 
hanya memfokuskan pada bisnis automotive dan agrobisnis, sedangkan 
trading lainnya untuk garmen, footwear dan lain-lain banyak diambil alih 
para pribadi dari jajaran direksi atau manager. 
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b. Awalnya IFA 100% Fokus Pasar Ekspor 


Pada awal usahanya, IFA didirikan memang untuk 
menjalankan bisnis ekspor dengan produk utamanya footwear 
/alas kaki (sepatu, sandal, boot dan indoor sliper). Pada tahun- 
tahun itu Indonesia memang dikenal dengan produsen footwear 
yang dikenal luas di luar negeri. Dengan modal jaringan luas 
yang Tomo miliki sejak masih bekerja di berbagai perusahaan, 
terutama AEC, usaha ekspor footwear Tomo terus tumbuh dan 
berkembang dengan baik. 


Hal itu sangat dimungkinkan, sebab, meski dirinya 
tidak lagi di AEC, tetapi partner usahanya yang tersebar di 
mancanegara tidak lagi melihat bendera atau perusahaan apa, 
tetapi lebih melihat pada personal orangnya. Oleh karenanya 
begitu Tomo mendirikan usaha sendiri dengan produk yang 
sama ketika masih berada di AEC, upaya untuk memasarkan 
produk-produk itu pun hampir tidak ada kesulitan yang berarti. 
Bahkan, pasar ekspor tak hanya ke negara-negara yang 
selama ini menjadi bidikan Tomo sewaktu masih di AEC, tetapi 
meluas ke berbagai negara lainnya. 


Jika sewaktu masih bekerja sebagai Produk Manager 
untuk footwear di AEC, sudah menembus ke wilayah Australia, 
Inggris, Timur Tengah dan New Zealand, maka setelah IFA 
berdiri, bertambah dengan pasar Belanda (Vempex Bj) 
Chekoslovakia (Dahl Ltd), Rusia serta negara-negara kecil 
seperti Spanyol dan sebagainya. 


Untuk menopang keagenan yang terus berkembang, 
dibuka kantor cabang di Surabaya 28), khusus untuk menangani 
QC (Quality Control), memonitor mutu, sejak bahan baku, 
produksi, packaging hingga ke barang jadi, atau di kenal 
dengan istilah on line inspection. Karena memang kualitas, 
adalah garansi yang dijual Tomo sebagai agen yang dibayar 
fee oleh clien#f buyer untuk melakukan tugas-tugas QC. 


24) Tanu Suhelman, salah satu adik Tanu Sutomo menjadi manager di IFA 
Surabaya. 
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c. Mulai Membidik Pasar Lokal 


Setelah ekspornya lancar, tahun 1994, Tomo mulai 
melirik pasar lokal. Sepatu produksi Indonesia, terutama yang 
berkualitas nomor wahid (baca: bagus) dengan inspeksi mutu 
(QC) yang ketat, memang selalu diperuntukkan untuk pasar 
Internasional. Sementara yang berkualitas rendah, hasil dari 
usaha home industry justru yang malah dijual di pasar lokal. 
Tomo pun mulai berfikir, kenapa bukan malah sepatu yang 
berkualitas baik itu dijual pula untuk pasar lokal? 


Saat Tomo dan Jarot ke luar negeri, mereka 
mengunjungi buyermereka, yang memiliki banyak toko, dengan 
sistem dan display yang menarik, hal ini juga ikut menginspirasi 
mereka, suatu saat nanti bisa menjadi seperti mereka. Jadi 
harus merintis retail dengan membuka outlet-outlet. 


Maka disamping tetap menjalankan ekspor untuk 
mancanegara, Tomo mulai serius untuk menjual ke pasar lokal. 
Pemikiran Tomo saat itu, (sepatu) ini kan barang bagus, kalau 
di jual di sini (Indonesia) pasti laku. Dalam berbisnis, Tomo 
berprinsip agar jangan pernah menjalankan satu hal saja. 
Karena sangat mungkin sesuatu itu berubah. Begitupun dalam 
menjalankan usaha. Pada waktunya, usaha ekspor mungkin 
dianggap paling strategis dan menguntungkan. Tetapi seiring 
perjalanan waktu, posisi bisa saja berubah. Pasar lokal justru 
yang menjanjikan. Begitu kira-kira Tomo berpikir waktu itu. 
Jadi, ketika satu usaha kita goyah, masih ada usaha lain yang 
berjalan. Ini terbukti benar, saat kerusuhan politik tahun 1998 
yang membuat buyer takut ke Indonesia dan ekspor hancur. 


Mulailah Tomo membuka toko untuk menjajakan sisa 
barang ekspor. Ia diantaranya membuka outlet di swalayan 
Borobudur dan Ramayana Dept. Store. Ketika sisa ekspor 
semakin banyak, ia mengembangkannya dengan menambah 
counter, masih di Borobudur, juga di Ramayana. Seiring 
perkembangan pasar lokal, Tomo pun mulai membuka grosir di 
Bogor. Pada masa-masa inilah kantor IFA pindah dari Ciputat 
ke Pamulang yang lebih luas, karena memerlukan gudang 
untuk usaha lokalnya. 
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d. Direct Selling dan MLM Sederhana 


Tahun 1996, Tomo mulai mengevaluasi usahanya 
membuka toko, counter dan grosir itu. la merasa bisnis seperti 
itu kurang strategis. Keuntungan lebih banyak dinikmati oleh 
pemilik Dept.store. Barang disediakan suplier, konsinyasi, 
tanpa resiko, pembeli membayar cash ke Dept.store tetapi 
pembayaran ke suplier dilakukan berjangka, ini membuat 
cashflow cukup sulit bagi suplier kecil seperti IFA untuk 
mengembangkan jumlah cabang mencapai tingkat optimal. 


Tahun itu, Jarot mitranya, menjadi member MLM 
AMWAY yang baru saja membuka jaringan di Indonesia, Jarot 
bercerita dia masih member awal, dibawah Iwan Muskita 
yang saat ini sudah menjadi top leader di AMWAY. Member 
awal sebuah jaringan MLM biasanya memiliki peluang untuk 
naik besar sekali, Jarot sering mengikuti gathering dan mulai 
bercerita ke Tomo. 


Tomo memang memiliki ketajaman bisnis dan 
keberanian mencoba. Tomo juga ingat, saat di AEC, Tomo 
memiliki buyer di Inggris, GUS, yang memiliki usaha mail 
order, membuat katalog lengkap dan tebal, menjual produk 
dengan membagi-bagikan katalog, dan mengantar produknya 
ke pembeli. Dengan sistem penjualan langsung, maka uang 
langsung masuk ke perusahaan, bagus untuk cash flow, tegas 
Tomo saat itu. 


Disinilah jiwa entrepreneur Tanu Sutomo kembali diuji. 
Dengan berani Tomo mengambil keputusan untuk menutup 
toko-toko, counter-counter di berbagai Dept.store dan grosir di 
Bogor serta beralih ke penjualan langsung. IFA mulai membuat 
katalog tipis, hanya beberapa lembar saja. 


Maka mulailah Tomo, terjun langsung, keliling untuk 
menjual sepatu langsung ke pembeli di pasar lokal. Tujuan 
pertama adalah ke teman-teman lama Tomo tempo dulu. 
Pindah dari satu teman ke teman yang lain, kemudian meluas 
dari orang yang dikenalkan oleh teman ke orang-orang baru 
berikutnya. Begitu seterusnya Tomo menjual sepatunya dengan 
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cara menjual langsung (direct selling). Cara itu dijalaninya 
selama enam bulan lebih, sebelum merekrut para sales. 

Ada cerita-cerita menarik disaat Tomo menjalankan 
model jualan langsung itu. Diantaranya adalah ditolak orang! 
Suatu hari Tomo membawa sepatu ke sebuah kantor. Baru 
sampai di depan kantor itu, seorang satpam menanyainya: 
“Dari mana Pak?” tanya si satpam. “Dari IFA” jawab Tomo 
tegas. “Mau ngapain?” sambung sang satpam. “Mau jual 
sepatu” jawab Tomo jujur. Mendengar jawaban itu sang satpam 
langsung mengusirnya. “Jangan! Di sini kantor, bukan tempat 
jualan sepatu,” kata sang satpam lantang. 


Ditolak dan usir seperti itu, Tomo merasa kesal. 
Bagaimana tidak, seorang mantan manajer, sering pergi 
ke luar negeri, diperlakukan semacam itu. Tomo pun pergi 
meninggalkan kantor itu dengan penuh rasa kekesalan. Nah, 
saat itu memang sedang dikenal adanya istilah-istilah seperti 
presentasi dan istilah populer lainnya yang sebetulnya tidak 
jauh maknanya dari proses berjualan. Oleh Tomo, istilah 
presentasi itu dipakainya. Mujarab. Begitu Tomo datang lagi 
ke kantor itu dan mengatakan ingin presentasi, hampir berhasil 
menyakinkan si satpam. 


Si satpam pun tak kalah pintar. la bertanya lagi ke Tomo. 
“Presentasi apa?” dijawab Tomo, “Presentasi sepatu.” Begitu 
mendengar jawaban demikian, sang satpam pun kembali 
melarang Tomo untuk masuk. Dua kali Tomo diusir dari kantor 
itu. Putus asakah? Tidak! Begitu hendak pulang, Tomo mampir 
ke toilet untuk buang hajat. Dari ruangan itulah Tomo membaca 
nama-nama kantor yang menyewa di gedung itu. Dari situ, 
setelah Tomo kembali ke kantor usahanya, buru-buru membuka 
Yellow Pages yang memuat nama-nama perusahaan berikut 
nomor telponnya. Begitu ketemu nomor telpon dari kantor 
yang berada di gedung yang ia datangi sebelumnya itu, Tomo 
langsung menelpon. 


Singkat cerita, Tomo menemui Dewi, seorang 
perempuan yang mengangkat telponnya dan menawarkan 
sepatu-sepatunya. Sebelumnya, ketika hendak kembali untuk 
ketiga kalinya ke kantor yang berada di jalan Jend. Soedirman 
itu, Tomo kembali ditanya oleh sang satpam. Begitu dijawab 


www.thehappyholykids.com 


Entrepreneur Sejati — 69 


“Mau ketemu dengan Bu Dewi dan sudah ditunggu,” Sang 
satpam pun langsung mempersilahkan, bahkan membantu 
menenteng sepatu-sepatu itu. Padahal, sebelumnya, satpam 
itu dua kali menolak Tomo. Dari kejadian ini Tomo telah 
mendapatkan pelajaran atau nilai-nilai yang berharga. “Jangan 
pernah menyerah kalau ditolak orang!” tutur Tomo pada 
penulis. 


Cara seperti itulah yang dijalankan Tomo ketika merintis 
menjual sepatu-sepatunya dengan cara direct selling. Dalam 
sehari, di satu tempat ia mampu menjual hingga 30 pasang 
sepatu. Prosentasi keuntungan yang diperolehnya pun luar 
biasa, lebih banyak dari penjualan melalui dept.store. Setelah 
dirinya sendiri terjun langsung, merasakan bagaimana ditolak 
dan bagaimana berhasil, mengerti dengan detail cara-cara 
menghubungi calon pembeli, jam-jam istirahat yang lebih 
mudah dan memungkinkan seorang sales ketemu para 
sekretaris atau recepfionist, maka Tomo mulai merekrut banyak 
sales. Jika Tomo bisa mengajak (enrollment) karena dia 
telah menjalankannya terlebih dahulu. Inilah salah satu kunci 
suksesnya dalam menjalani kehidupan ini: menjalani dahulu 
dan baru mengajak. 


Team sales yang direkrut di lingkaran pertama waktu 
itu, dimulai dari lingkaran keluarga, Tomo mengajak Djuli, Jay 
(Yayik) dan Toto, sedangkan Jarot mengajak Hendro adiknya 
dan beberapa saudara sepupu dari Solo datang, mengontrak 
satu rumah di pamulang dekat kantor IFA. Untuk mendukung 
team sales direct selling ini, IFA sempat memiliki armada 
pengirim barang dengan 15 sepeda motor, dengan box 
dibelakangnya. 


Merambah lingkaran kedua kemudian ke teman-teman 
Jarot di gereja dan relasi masing-masing sales juga turut 
membantu dalam penjualan langsung itu. Dari sinilah sudah 
mulai diterapkannya sistem komisi sekaligus diberlakukannya 
sistem MLM sederhana atau disebut single level, sistem 
penjualan dua jenjang. Anto, kakak Jarot tertua yang ahli 
komputer, bergabung membuat program untuk MLM sederhana 
ini. Jejaring bisnis pun terus berkembang luas, sales bertambah 
banyak, dan menyuplai banyak keuntungan bagi bisnis Tomo 
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dan Jarot dan mereka mulai berpikir lahan yang lebih luas 
untuk gudang yang besar, maka dibelilah lebih kurang 5000 
m? tanah di Parung, yang saat ini menjadi kantor pusat dan 
gudang IFA. 


Tahun 1996-1998 adalah tahun-tahun perinitisan bagi 
IFA memulai direct selling, menjadi MLM sederhana dengan 
segala pasang surutnya. Tahun-tahun itu MLM yang ada, 
baru dari luar negeri, tidak banyak yang tahu sistem yang 
sebenarnya. Program yang dibuat IFA sendiri oleh Mas Anto, 
demikian Tomo menyebut kakak mitranya itu, sering jebol, 
macet, tidak sanggup menampung laju pertumbuhan member, 
ketika sistem MLM sederhana mulai diterapkan. Revisi dan 
upgrade, Sissy sekretaris IFA waktu itu, sementara menjalankan 
manual dan kembali ke komputer lagi adalah hal yang berulang 
terjadi. IFA pun karena masih belajar, berubah-ubah sistem 
komisi atau rabat, ada yang marah lalu berhenti. 


Ketika memulai MLM sederhana, belum banyak yang 
kenal IFA sehingga supaya mau, justru IFA memberikan 
credit kepada setiap member. Member diberi barang duluan 
dengan semacam 'konsinyasi. Beberapa membernakal ada 
yang kabur, tidak membayar atau ‘mengakali sistem’ dengan 
‘membeli’ banyak-banyak, mengambil komisi dan melakukan 
‘retur di bulan depan. Member yan nakal cukup banyak, 
sehingga IFA sempat memiliki ‘debt collector dan membuat 
usaha menjadi cukup rumit dan penuh masalah. 


MLM memang hal yang baru saat itu, untuk perusahaan 
lokal, MLM IFA boleh dibilang pioner, kalau toh ada MLM, maka 
yang ada waktu itu MLM arisan atau money game. Tetapi 
justru itulah bedanya seorang pedagang biasa atau seorang 
entrepreneur, yang berani mencoba hal-hal baru, belajar sambil 
berjalan, memperbaiki kesalahan, mengoreksi kegagalan, 
menyelesaikan masalah dan melangkah kembali. Dalam hal 
inilah Tanu Sutomo memiliki keistimewaan yang luar biasa 
dalam hal kegigihan, keuletan. IFA terus dibenahi, sistem credit 
dihapus, sistem MLM walaupun baru sederhana, dengan dua 
jenjang terus di upgrade, dan usaha terus dijalankan dengan 
semangat baja, member pun terus bertambah banyak. 
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Ketika kerusuhan sosial dan krisis ekonomi 1998, yang 
membuat ekspor Indonesia terpukul, ekspor IFA pun merosot 
tajam, saat itulah Tomo semakin konsentrasi dengan MLM IFA, 
untuk menggarap pasar lokal sebagai bisnis utamanya. 


e. MLM Profesional 


Tahun 1998 Jarot 'meninggalkan' IFA karena panggilan 
tujuan hidupnya terjun di bidang rohani dan sosial. Melihat 
perkembangan usaha direct selling dan MLM sederhana 
1996-1998, Tomo pun pada tahun 2000 menjalankan MLM itu 
dengan profesional. Dekke, kakak Tomo bergabung beberapa 
waktu kemudian untuk membantu Tomo membesarkan IFA. 
Tomo juga mengkontrak programer profesional, dengan biaya 
besar untuk meletakkan fondasi administrasi, penghitungan 
rabat yang akurat, yang sangat penting bagi bisnis MLM untuk 
menjaga kepercayaan member. 


Tomo menyewa ruang di hotel Atlit Century untuk 
melakukan presentasi bisnisnya. Dari hotel satu ke hotel 
lainnya, dari gedung satu ke gedung lainnya, tanpa mengenal 
lelah Tomo melakukan presentasi. Ia undang sebanyak mungkin 
orang, dan ia perkenalkan bisnis serta sistem baru yang 
memungkinkan banyak orang memperoleh keberhasilan. 


Pada tahap pertama menjalankan serta menawarkan 
sistem MLM itu tentu tak semua orang tertarik. Bahkan lebih 
banyak orang sinis dan menolaknya. Tetapi itu sama sekali tak 
pernah membuat Tomo berkecil hati apalagi putus asa. Ditolak 
orang ia sudah biasa. Gagal dalam menjalankan usaha juga 
bukan yang pertama. Maka penolakan demi penolakan dia 
hadapi dengan kesabaran, ketelatenan dan penuh percaya 
diri serta keyakinan yang kuat untuk meraih keberhasilan. 


25) Tujuan Hidup Jarot Wijanarko ada di buku HIDUP MAKSIMAL 


www.ifadahsyat.com 


72 — Entrepreneur Sejati 


Dan benar, dalam kurun waktu satu tahun sejak beralih 
ke sistem MLM, IFA mampu menggait banyak orang untuk 
bermitra dalam menjalankan bisnis penjualan produk sandang 
itu. Produk pun tak hanya sepatu. Celana, baju dan tas, baik 
untuk laki-laki maupun perempuan dengan beragam mode 
memenuhi katalog yang menjadi alat utama dalam penjualan. 
Boleh dibilang bisnis IFA dengan menggunakan sistem MLM 
yang lagi booming waktu itu mampu mencetak berkembangan 
yang luar biasa. 


e. Menjadi MLM Murni 


Melihat berkembangan bisnis MLM yang membanggakan, 
sekaligus mencermati persaingan bisnis dengan sistem yang 
sama kian marak waktu itu, Tomo mengukuhkan kembali 
tidak sekadar menjadi MLM, tetapi tepat di tahun 20012 , 
MLM IFA beralih secara mantap menjadi MLM Murni. Apalagi 
setelah melihat begitu semangatnya orang-orang yang 
menjalankan bisnis MLM, Tomo semakin terpicu untuk terus 
mengembangkan dan meningkatkan sistem bisnisnya. MLM 
Murni menjadi pilihannya. 


Yang membedakan MLM biasa dengan MLM Murni 
adalah pada MLM biasa jenjang level yang ada di tiap jaringan 
ada batasannya. Entah sampai pada generasi keenam atau 
mungkin ketujuh saja. Sehingga distribusi keuntungan hanya 
akan diperoleh tiap jenjang hanya dapat dinikmati sampai 
level keenam atau ketujuh. Selebihnya tidak akan mendapat 
apa-apa. Pada MLM Murni keuntungan yang diperoleh hingga 
sampai pada tiap-tiap jenjang / level tanpa batas. 


Begitupun dengan MLM IFA, siapapun yang bergabung 
di dalamnya, sampai jenjang keberapa pun berhak memperoleh 
keuntungan dari jaringan yang ada. Dengan sistem MLM 
Murni ini semakin membuka peluang pada tiap-tiap orang 
yang bergabung dalam usaha ini untuk memperoleh serta 
meningkatkan penghasilan atau keuntungannya. 


26) Tahun 2001 Jarot melepas 40 dari 50% sahamnya ke Tomo 
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Dengan sistem itu pula, Tomo mengatakan bahwa di 
IFA tidak ada kata gagal. Siapapun yang bergabung dengan 
IFA pasti akan sukses asal tidak berhenti di tengah jalan. 
Selama orang itu menjalankan bisnis ini terus, tutup poin, 
bicara (presentasi) ke banyak orang, menawarkan produk yang 
dijual, begitu seterusnya, entah di generasi keberapa, jaringan 
seseorang akan terus tumbuh dan secara hitungan bisnis akan 
memperoleh keberhasilan. Keberhasilan di sini tidak hanya 
karena memperoleh diskon dan rabat dari penjualan, tetapi 
juga beragam komisi yang menanti di tiap kesempatan. 


f. MLM Tidak Adil? 


Di tengah kian maraknya perusahaan-perusahaan yang 
menggunakan sistem pemasaran produk-produknya dengan 
MLM, muncul banyak anggapan bahwa sistem MLM tidak adil 
dan hanya menguntungkan orang-orang tertentu yang menjadi 
upline. Menanggapi hal ini, sebagai pemilik perusahaan dengan 
sistem MLM bahkan MLM murni, Tomo mengakui bahwa hal 
itu bisa saja terjadi. Menurut Tomo, MLM bisa hadir menjadi 
berkah bagi banyak orang, tetapi bisa juga menjadi bencana 
bagi banyak orang pula. 


Faktanya memang demikian, beberapa kali kita 
menyaksikan dari media massa, atau bahkan mungkin kita 
sendiri pernah mengalami hal serupa, betapa banyak orang 
yang tertipu oleh ulah pemiliki perusahaan berbasis MLM. 
Awalnya menawarkan selangit keuntungan financial, buntutnya, 
justru uang kita melayang bersamaan dengan hilangnya mimpi- 
mimpi kita untuk memperoleh keberhasilan, bahkan, dengan 
cara Instant, dalam sekejab uang lenyap. 


Lain halnya dengan MLM Murni IFA, paling tidak 
sebagaimana diakui Tanu Sutomo, IFA sejak awal memang 
di desain, disamping sebagai kendaraan untuk memperoleh 
kesuksesan bagi pemiliknya, tetapi juga memiliki visi dan misi 
dalam membantu pemberdayaan masyarakat miskin. Ini bisa 
kita lihat dari biaya pendaftaran yang relatif murah, yakni lima 
puluh ribu rupiah, yang sejatinya gratis. Sebab, uang sejumlah 
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itu, member mendapatkan starter kit, katalog, buku/ VCD 
panduan, kartu anggota, kartu nama, alat ukur, dil. Ini yang 
pertama. 


Kedua, di IFA setiap orang memiliki hak dan kewajiban 
yang sama. Haknya adalah setiap orang bisa tumbuh dari 
bawah ke atas, dari tidak memiliki apa-apa menjadi orang 
yang dengan mudah memperoleh impian-impiannya, asal 
menjalankan kewajiban-kewajibannya. Kewajiban itu adalah 
mempraktikkan tata cara atau sistem yang menjadi acuan 
untuk menjalankan bisnis berbasis MLM itu. Dengan melihat 
hal ini, boleh dikatakan, paling tidak di IFA, MLM Murni cukup 
fairness dalam sistem bisnis. 


Kenapa ada orang memiliki pandangan negatif 
mengenai MLM, karena boleh jadi orang itu mempunyai 
pengalaman buruk tentang MLM, sehingga menjadi antipati 
terhadap hal yang ada unsur MLM-nya. Lain halnya dengan 
IFA. Selain menggunakan system yang amat terbuka dan 
transparan, IFA juga didukung dengan ragam presentasi, 
seminar dan pelatihan-pelatihan/training yang mempermudah 
seseorang dalam menjalankan bisnisnya. 


Piranti-piranti atau program-program pendukung 
tersebut memungkinkan orang untuk terdorong motivasinya, 
terbangun karakter bisnisnya, sehingga memudahkan 
seseorang untuk memperoleh hasil dari apa yang ia lakukan. 
Singkatnya setiap orang, di IFA, memperoleh kesempatan 
yang sama untuk mencapai keberhasilan, memperoleh impian- 
Impian, asal tekun, sabar dan fokus dalam menjalankannya. 


Secara personal maupun manajerial, Tomo tidak pernah 
menjanjikan kepada orang bahwa bisnis ini bisa berhasil dalam 
waktu singkat. “Nggak bisa! kata Tomo. Jadi harus dilakukan 
dengan terus-menerus, tekun dan sabar, sehingga keberhasilan 
lebih banyak peluangnya daripada sebaliknya. Dan itu sudah 
dibuktikan oleh banyak member IFA yang bergabung di bisnis 
MLM ini. 


MLM menurutnya justru adil, karena dengan sistem 
MLM murni, semua jerih payah seseorang mendapat rewards/ 
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imbalan, dimana rabat atau komisi dihitung dari keseluruhan 
omset dari keseluruhan jaringannya. Mengenai pikiran 'tidak 
adil' yang diatas menginjak yang dibawah, sebenarnya juga 
tidak benar, karena dia bukan menginjak, tetapi memungut yang 
memang menjadi haknya telah membangun jaringan dengan 
kerja keras. Yang dibawah juga memperoleh kesempatan 
yang sama dengan terus membangun jaringan kebawah. 
Mengenai discount langsung, dimanapun levelnya sama, 
dengan demikian menjadi member dan tidak membangun 
jaringanpun tidak rugi, dia bisa menikmati belanja produk 
IFA dengan discount 20-30%. Menurut Tomo, justru MLM ini 
sistem yang membawa pemerataan ekonomi secara luar biasa, 
menyebar ke banyak orang. MLM merupakan instrumen untuk 
mencetak entrepreneur-entrepreneur baru Indonesia. 


g. MLM berubah-ubah? 


Banyak pula orang yang menyangsikan MLM karena 
sering merubah sistem bisnisnya, sehingga membingungkan 
mitra bisnisnya. Bagaimana dengan IFA? Menurut Tomo, 
perubahan memang tidak terhindarkan. Tetapi, selama itu baik 
bagi perusahaan dan mitra/ member bisnisnya, tentu menjadi 
sesuatu yang tak terlarang. Tahun-tahun 1996-1998 ketika 
mulai merintis direct selling dan "MLM sederhana serta program 
yang dibuat sendiri, saat-saat itulah memang IFA banyak 
berubah-ubah, karena jujur IFA sendiri untuk jenis usaha ini, 
boleh dibilang baru lahir atau baru belajar. Namun sejak tahun 
2000 khususnya, boleh dibilang amat sangat jarang terjadi. 


IFA sendiri, sejak dideklarasikan sebagai MLM MURNI 
tahun 2001, merupakan perusahaan MLM yang lamban dalam 
hal perubahan sistem. Tetapi kalau perubahan dari sisi lain, 
seperti produk, sajian katalog dan pengadaan program jauh 
lebih tinggi tingkat perubahannya dibanding dengan MLM lain 
di Indonesia. 


Katalog misalnya, hanya IFA yang mampu menerbitkan 
45 hari dalam satu edisi. Dari sisi isi, katalog IFA juga relatif 
lebih tebal, dari 250 halaman hingga 428 halaman [edisi 
Januari — Maret 2007). Begitu juga dari koleksi produk, 
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jumlahnya juga sangat beragam. Dari gender, usia, hingga 
event penggunaannya. Semua disajikan oleh katalog IFA. Jadi 
dari sisi ini, IFA sangat cepat perubahannya. 


Begitu juga dengan program-program pelatihan dan 
pelayanan, manajemen IFA, terutama yang didesain oleh /FA 
Training Center, dikenal sangat cepat dan responsif dengan 
kebutuhan pasar. Meski diakui Tomo, setiap perubahan selalu 
dilandasi dengan adanya kepastian bahwa perubahan itu 
membawa nilai positif atau kebaikan bagi manajemen IFA, 
terlebih anggota-anggotanya. Intinya, perubahan itu lebih pada 
level perbaikan dan penambahan dan bukan karena ingkar 
janji, bukan pada sisi yang merugikan member. 


h. Diversifikasi Produk IFA 


Seiring berjalannya waktu, selain terus berupaya 
menjaga kualitas produk dari koleksi yang sudah ada, IFA juga 
terus menambah ragam produk lain, bahkan merambah hingga 
ke produk-produk kosmetik, bumbu masak dan kopi ginseng. 
Bahkan penambahan macam produk ini sempat memunculkan 
kontroversi di internal manajemen IFA maupun di kalangan 
member yang bergabung dalam bisnis jaringan IFA. 


Mereka yang menentang mengatakan bahwa IFA sudah 
identik dengan produk fashion. Maka dengan ditambahkannya 
produk di luar fashion akan merusak citra yang sudah terbangun 
itu. Ada pula yang mengatakan produk-produk baru IFA 
seperti bumbu masak non MSG dan kopi ginseng agak jauh 
hubungannya dengan produk-produk fashion yang sudah ada. 
Lain halnya dengan produk kosmetik, boleh dibilang produk ini 
merupakan pelengkap dari produk fashion itu sendiri. 


Tomo sendiri menghargai semua kritik dan masukan itu. 
Hanya saja, sebagai pemilik sekaligus pimpinan dari IFA, Tomo 
memiliki pandangan sendiri mengenai pengembangan produk 
tersebut. Bagi Tomo, yang banyak belajar dari pengalaman 
hidup, pada akhirnya bermuara pada satu kesimpulan bahwa 
jangan hanya mengandalkan pada satu pekerjaan atau satu 
produk saja. Makin banyak macam produk yang dimiliki, 
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semakin banyak pula alternatif untuk ciptakan nilai. Begitulah 
Tomo dalam berbisnis, utamanya berdagang, ia menganjurkan 
untuk tidak hanya mengandalkan satu produk saja, karena 
persaingan begitu kompleks. Seperti ketika dulu sedang 
berjaya di ekspor, Tomo sudah mulai menyiapkan kapal 
baru, usaha lokal dan ketajaman visinya terbukti, saat ekspor 
Indonesia untuk beberapa kategori produk rubuh, kapal baru 
siap berlayar. 


Oleh karena itu, Tomo ingin dalam persaingan yang 
begitu tinggi itu, MLM Fashion mulai banyak pemain, IFA tetap 
bertumbuh dengan kompetitif yang salah satunya dengan 
menambah ragam produk. Dengan penambahan produk itu 
ia berharap IFA tetap unggul di tengah persaingan yang kian 


ketat itu. Ini yang pertama. 


Kedua, dalam pikiran Tomo, kalau ia bisa berhasil 
melalui produk fashion yang menuntut harus ada pergantian 
model sesuai trend mode yang diminati pasar, ukuran-ukuran 
pun berbeda, ada pula untuk laki-laki dan perempuan juga 
tidak sama, yang karenanya memiliki tuntutan dan tantangan 
tersendiri, tentu dengan produk lain yang tidak begitu kompleks 
persoalannya tentu bisa survive juga. Artinya, peluang untuk 
lebih berhasil dengan produk-produk baru seperti kosmetik, 
kopi ginseng, dan bumbu masak jauh lebih terbuka dibanding 
dengan produk-produk fashion. Selain itu, juga sudah banyak 
contoh MLM lain yang jauh lebih sukses daripada IFA dengan 
produk kopi ginseng dan aneka food suplemen lainnya. 


Untuk penambahan produk itu, diakui Tomo, perlu 
meyakinkan ke semua pihak, baik manajemen, depot dan 
member IFA agar memahami terhadap apa yang ia gagas itu. 
Toh semua ide dan gagasan itu diimplementasikannya semata- 
mata untuk menunjang keberhasilan bersama: perusahaan dan 
mitra bisnisnya, yakni member-member IFA yang tersebar di 
seantero nusantara. 


Ketiga, dengan penambahan produk itu juga dalam 
rangka untuk menghadapi persaingan yang tinggi, khususnya di 
bidang bisnis multi level marketing (MLM). Dengan penambahan 
produk tersebut, Tomo berharap IFA bisa menang dalam arti 
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mampu memberikan banyak alternatif kepada member-member 
IFA, juga masyarakat luas yang membutuhkan produk-produk 
tersebut. 


Terhadap mereka yang menolak penambahan produk, 
Tomo menilai bahwa orang tersebut tidak siap menghadapi 
perubahan dan hanya merasa nyaman serta puas dengan 
perolehan atau hasil yang selama ini diterimanya dengan 
produk-produk yang ada sebelumnya. Faktor lain adalah 
orang itu sudah mapan, sehingga berhasil lebih dulu. Tetapi, 
mereka lupa bahwa di belahan bumi lain seperti di Kalimantan, 
Sulawesi, Papua, dan sebagainya, masih banyak orang-orang 
yang yang masih pada tahap untuk memperoleh keberhasilan 
itu. Dengan tambahan produk ini, menurut Tomo, mereka akan 
lebih mudah untuk tutup poin dan lebih mudah pula dalam 
menjual produk, karena banyak pilihannya. 


Atas keyakinanannya yang kokoh dan semangat baja, 
kini Tomo memetik hasilnya. Sekali lagi, jiwa entrepreneumya 
teruji. Produk kosmetik misalnya tumbuh luar biasa di pasaran. 
Apalagi produk-produk baru tersebut tak perlu dihantui oleh 
model, ukuran dan trend mode. Jadi, tidak perlu khawatir 
apalagi takut akan mengalamai ketinggalan trend. Ini pulalah 
sekaligus yang menjadikan kelebihan utama produk-produk 
baru dengan produk-produk lain seperti fashion. 


Melihat prospek yang demikian baik itu, Tomo langsung 
mencanangkan, ke depan ia akan selalu menambah produk- 
produk lain, baik untuk IFA maupun Happy Holy Kids (HHK). 
IFA misalnya, sebagai pelengkap produk kosmetik yang sudah 
ada bisa merambah ke pasta gigi dan sebagainya. Begitu juga 
untuk HHK dalam waktu dekat juga akan me-/aunching produk 
susu dan pasta gigi untuk anak-anak. 


Melengkapi kopi ginseng yang dikonsumsi oleh banyak 
bapak-bapak, sedang dipersiapkan produk teh herbal untuk 
tubuh langsing bagi ibu-ibu (sliming herbal tea) dan susu sehat 
dari susu sapi murni, susu Happy Holy Kids untuk anak-anak 
serta aneka produk vitamin dan food suplemen untuk kesehatan 
dari bahan-bahan alami. 
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Tomo bermimpi, untuk membawa IFA menjadi MLM 
Murni terbesar di Indonesia, yang menyediakan aneka 
kebutuhan rumah tangga, dari fashion, food suplemen, 
obat-obatan, produk media dan buku-buku seri motivasi dan 
pengembangan pribadi bahkan tidak menutup kemungkinan 
aneka consumer goods. Dengan beberapa produk yang 
nantinya teruji oleh pasar dan di uji oleh waktu menjadi 
produk andalan, maka untuk jenis non fashion yang tidak ada 
ukuran dan warna, stock bisa ramping, handling-nya mudah, 
ia berharap, suatu saat IFA bisa go international, menembus 
pasar Asia bahkan dunia. Dengan penambahan produk itu, 
Tomo berharap semakin membuka banyak peluang bagi orang 
untuk berhasil. Memang benar, jiwa entrepreneunmya tidak 
pernah berhenti. Entrepreneur selalu memiliki impian, yang 
dia jadikan "keinginan yang menggebu. 


Bersama IFA mimpi jadi nyata...! 


2. Kerajaan ShoesCity 


Kisah pendirian ShoesCity tak kalah menariknya dengan 
IFA. Sewaktu Tomo pertama kali menjalankan bisnis ekspor, 
Tomo kedatangan tamu orang Inggris bernama Anthony 
Solomon. Ia memiliki toko di Inggris sana bernama Waren 
Shoes yang berjumlah 20-an. Waktu itu, untuk menjalankan 
bisnisnya, Anthony datang ke Indonesia untuk taruh order di tiga 
pabrik sepatu. Pemesanan barang sekaligus pengirimannya 
pada waktu itulah yang ditangani oleh Tanu Sutomo. Semula 
bisnis Anthony berjalan lancar. Hingga suatu saat Tomo 
dikejutkan oleh telpon Anthony yang mengatakan bahwa dirinya 
bangkrut karena bisnis sepatunya tak memperoleh hasil sesuai 
harapannya. 


Berita bangkrutnya Anthony sempat membuat bingung 
Tomo. la bingung menghadapi pabrik di mana Tomo memesan 
barang. Anthony memang memberikan uang muka (DP) 
sebesar 30% dari total belanja, tetapi untuk pelunasannya 
tentu menunggu hasil penjualan dari bisnis Anthony di Inggris 
sana. Dalam keadaan seperti itu, Tomo merasa malu, kecewa 
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juga marah luar biasa. Dalam kekecewaan dan kemarahan 
itu, Tomo justru berpikir bahwa tidak ada orang yang mau rugi, 
tidak ada orang yang mau kehilangan uang, apalagi 305 . 


Jadi kalau Anthony bilang bangkrut, pasti dia mendapati 
kesulitan. Begitu batin Tomo saat itu. Sayangnya, pada saat 
itu, justru Tomo kesulitan untuk menghubungi rekan bisnisnya 
itu. Sampai di sini urusan dengan Anthony dianggap selesai. 


Lantas bagaimana dengan sepatu yang sudah 
Tomo pesan dari pabrik? Mau dikemanakan penjualannya? 
Beruntung, Tomo banyak relasi yang mau membeli sepatu- 
sepatunya untuk dipasarkan kembali. Malahan, Tomo mengaku 
mendapatkan keuntungan ganda. Dari DP 30Y6 yang ditinggal 
Anthony Salomon begitu saja dan selisih harga dari pabrik di 
mana ia memesan barang. Tomo juga dinilai sebagai dewa 
penolong, baik bagi Anthony maupun pemilik pabrik, karena 
produk-produknya tetap bisa dijual ke pasar. 


Dua tahun kemudian pada tahun 1994, setelah sekian 
lama tiada kabar, Anthony menghubungi Tomo via telpon dari 
negerinya. la menanyakan kabar Tomo sekaligus mengatakan 
bahwa dirinya hendak kembali berbisnis. Di sini Tomo merasa 
bangga dan terhormat, karena dialah orang yang pertama kali 
dihubungi oleh Anthony semenjak menyatakan kebangkrutannya 
dua tahun sebelumnya. Tomo pun mengundang Anthony untuk 
datang ke Indonesia. Kedatangan Anthony ke Indonesia tak 
lain adalah untuk membuka bisnis lagi. 


Sesampainya di Indonesia Anthony menyampaikan 
kepada Tomo bahwa ia hanya memiliki dana sebesar U$ 
50.000,- untuk menjalankan bisnis barunya. Antony punya 
ide mendirikan factory outlet di Inggris dan mengajak Tomo 
bertukar pikiran. Namun, dengan dana sejumlah itu keduanya 
bingung bagaimana caranya memulai bisnis itu. Kalau beli 
semua barang baru tentu harganya mahal dan imbasnya 
koleksi akan terbatas. Maka konsep stock lot (sisa-sisa atau 
kelebihan produksi untuk ekspor) order yang di-cancel atau 
ready stock, menjadi pilihan Tomo dan Anthony. Ratusan 
Industri sepatu di Indonesia, memiliki banyak stock seperti 
itu. 
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Apalagi pada waktu itu, konsep ini sedang booming 
di Indonesia dengan nama FACTORY OUTLET, maka ide itu 
seperti mendapat peneguhan. Dengan menggunakan konsep 
ini harga hanya 50% bahkan 25% dari harga normal. Maka 
mulailah dengan modal sebesar itu, Anthony belanja sepatu 
ke pabrik-pabrik di Indonesia untuk kemudian dikirim ke Inggris 
untuk membuka usaha baru semacam factory outlet disana. 


Tiga bulan kemudian Anthony kembali lagi ke Indonesia 
untuk belanja. Tak hanya U$50.000, sebagaimana kali pertama, 
tetapi naik menjadi U$75.000,-. Pikir Tomo ketika itu, berarti 
bisnis Anthony dengan konsep factory outlet untuk produk 
sepatu berhasil. Pada kunjungan berikutnya belanja sepatu 
Antony semakin meningkat. Tomo tentu saja bangga dengan 
bisnis ini. Meski, diakuinya komisi yang ia dapat relatif kecil: 
hanya 5% dari omset. Namun, menurut Tomo, dalam bisnis kali 
ini, ia tak terpaku pada hasil dari komisi, melainkan investasi 
masa depan dengan melihat kesungguhan relasi bisnisnya. 


Benar saja, dalam kurun waktu lima tahun, toko/ outlet 
Anthony mampu berkembang menjadi 80 toko dengan label 
Brunswick. Tentu dengan toko sebanyak itu keuntungan 
yang didapat dari bisnis jual beli sepatu ini sangat tinggi. Tapi, 
justru memasuki tahun keenam, Anthony menjual seluruh toko 
tersebut tepat di tahun 1998 , dengan harga fantastis, sehingga 
Antony sempat diberitakan di sebuah majalah bisnis di Inggris 
sana. Tomo merasa bangga karena turut mengukir sejarah 
suksesnya Anthony. 


Setelah dua tahun absen menjalankan bisnis, Anthony 
kembali membeli sebuah Departement Store yang berjumlah 
35 toko di Inggris. Bahkan, Brunswick yang sebelumnya dia 
jual mengalami kebangrutan. Oleh Anthony, sisa barang dari 
Brunswick ini ia beli dan dipasarkan kembali melalui ke 35 
tokonya yang tersebar di seluruh Inggris itu. Sejauh itu pula 
hubungannya dengan Tomo tetap terjalin dengan baik. 


Ini terbukti pada tahun 1998 Antony kembali datang 
ke Indonesia untuk mengajak bermitra mendirikan semacam 
Brunswick di Indonesia. Kerjasama itu urung diwujudkan 
karena kerusuhan Mei. Namun demikian, justru dari 
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pertemanannya dengan Anthony itulah memberikan inspirasi 
dan membangkitkan jiwa entrepreneur Tomo untuk mendirikan 
toko dengan konsep sebagaimana dijalankan Anthony di negeri 
Lady Diana (alm.) itu. Tentu Tomo tak memberinya nama 
Brunswick seperti di Inggris, tapi ShoesCity. 


Selain ide dari Anthony Salomon, pendirian ShoesCity 
juga dilatar belakangi untuk menjual sisa-sisa produk-produk 
MLM IFA, terutama sepatu, yang sudah mulai menumpuk di 
gudang. Sebagaimana kita ketahui, MLM dibatasi dengan 
model produk yang harus sesuai dengan trend-trend tertentu, 
sehingga model akan begitu cepat berlalu. Biasanya, sisa 
produk yang sudah tidak laku dijual melalui katalog IFA 
sangat sulit penjualannya. Dari situ kemudian muncul ide 
untuk bagaimana menjual sisa-sisa produk dari IFA tetap bisa 
dijual di pasar, tanpa harus dibatasi oleh trend mode tertentu. 
Maka muncullah Shoecity sebagai wahana untuk menjual 
produk-produk sepatu yang pernah dipasarkan MLM IFA, 
yang sudah diputuskan untuk tidak dimasukkan lagi ke katalog 
berikutnya. 


a. Fokus Sepatu Berkualitas dan Terjangkau 


Di ShoesCity, yang didirikan pada tahun 2003 ini, 
memiliki keunikan tersendiri, dan sesuai namanya, fokus untuk 
produk sepatu. Jika ada produk lain, itu hanya pelengkap 
saja. Begitu orang datang di outlet ini, orang bukan mencari 
model dulu, tetapi mencari ukuran dulu. Setelah ukuran yang 
sesuai konsumen didapat, baru dicari modelnya. Sepatu yang 
berkwalitas tentunya, juga dengan harga yang relatif terjangkau 
oleh semua kalangan. Disamping menjual produk sepatu dari 
IFA, ShoesCity juga menjual sepatu-sepatu produksi orang/ 
perusahaan lain. Hanya saja 60-80”6 dipenuhi poroduk IFA dan 
selebihnya sepatu dari perusahaan atau merek lain ataupun 
impor dari luar negeri. 
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b. Royalty 25 tahun Gaji 


Setelah Shoescity dibuka dengan toko besar sekaligus 
dengan konsep yang berbeda dengan toko-toko lain di 
Indonesia, pada tahun 2004 datanglah mantan boss/ direktur 
Tanu Sutomo di Astra Export Company (AEC) Adi Susanto. 
Melihat bisnis yang dikembangkan Tomo, yang ternyata sesuai 
dengan rencana Adi Susanto yang tengah merencanakan 
membuka usaha di bidang persepatuan, bahkan dengan 
konsep dari hulu ke hilir. Dari mulai produksi, distribusi dan 
memiliki merk serta outlet sendiri. 


Melihat konsep ShoesCity yang menurut Adi lumayan 
bagus itu, ia pun tertarik untuk berpartner dengan membeli 
4/.5Yo saham ShoesCity. Tomo pun setuju dengan tawaran itu. 
Apalagi Tomo, oleh Adi diberi fee sebesar 25 tahun gaji senilai 
gaji terakhir Tomo di AEC sebagai royalty atas diberinya mereka 
kesempatan untuk membeli sebagian saham ShoesCity. Tentu 
bukan karena faktor besarnya royalty itu saja yang membuat 
Tomo tertarik melakukan join dengan boss lamanya, tetapi juga 
atas dasar kepercayaan yang sudah terjalin sebelumnya di 
antara mereka. Dalam manajemen ShoesCity ini Adi Susanto 
menjabat sebagai Presiden Komisaris. 


c. Outlet yang terus bertambah 


Sejak didirikannya tahun 2003, ShoesCity, hingga kini 
(pertengahan 2007) sudah berkembang menjadi 10 outlet dalam 
kategori besar dan enam lainnya berskala kecil. Pertambahan 
outlet tercepat, terjadi sejak bergabungnya mantan jajaran 
direksi Astra di ShoesCity. Outlet ShoesCity tersebar di 
Jakarta: Kelapa Gading (Mall Artha Gading), Plaza Semanggi, 
Cibubur (Cibubur PLaza), Depan ITC Depok, Bogor Trade 
Mall, Mega Bekasi Mall, ITC BSD - Tangerang, Palembang, 
Panakukang - Makasar, Manado, SunCity - Sidoardjo di jawa 
Timur, dil. 
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Setelah satu tahun, mantan direksi AEC bergabung 
dengan ShoesCity, jumlah outlet bertambah banyak, tetapi 
karena kelesuan ekonomi Indonesia, ShoesCity terus merugi. 
Ini sempat membuat internal managemen ShoesCity goyah 
dan Tomo sempat berpikir untuk menjual saja sahamnya dan 
konsentrasi untuk perusahaan lain yang baru saja dibentuknya. 
Namun kisah berbelok lain, justru akhirnya mitranyalah yang 
menjual kembali sahamnya ke Tomo. 


Dalam menjalankan bisnis ini Tomo dibantu oleh 
Okky, kakaknya yang bertindak sebagai Direktur Operasional. 
Sementara Tomo sendiri menjabat sebagai Komisaris dan 
Presiden Direktur. Bisnis ini, walau secara keuangan masih 
terus merugi, namun secara jumlah outlet dan omset terus 
berkembang, bahkan, bukan tidak mungkin ke depan, akan 
terus berkembang pesat jika perekonomian Indonesia kembali 
menggeliat seiring dengan menggeliatnya ekonomi rakyat yang 
meskipun agak lamban, mengalami peningkatan pula. 


Disinilah jiwa entrepreneur Tanu Sutomo kembali diuji, 
akankah ShoesCity mengikuti kisah sukses IFA, menjadi sebuah 
'kerajaan' bisnis. Obsesinya bukan hanya menguntungkan, 
dia ingin mengukir kisah sukses seperty Anthony Salomon, 
membangun outlet retails sepatu yang besar di Indonesia. 


3. Kerajaan di Luar Negeri 


a. Restoran di Thailand 


Ketika Tomo merintis usaha ekspor sepatu, ada beber- 
apa orang yang berjasa bagi keberhasilannya. Salah satunya 
adalah David Buterwood. la merupakan salah satu pembeli 
sepatu asal Inggris. David merupakan pembeli yang loyal dan 
selalu komitmen dengan perjanjian-perjanjian usaha antara 
keduanya. 
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Tetapi begitu usaha IFA milik Tomo mengalami kema- 
juan, justru perusahaan dimana David bekerja (Limocoat Ltd) 
mengalami kebangkrutan. David pindah ke Thailand, untuk 
menghindari biaya hidup yang sanggat tinggi di Inggris. 


b. Papa David Restaurant 


Lima tahun kemudian, tahun 2003, setelah tiada kabar, 
dan Tomo juga sempat mencarinya ke sana ke mari, akhirnya 
suatu hari David menghubungi Tomo. David menceritakan 
bahwa dirinya tengah kesusahan karena setelah Limocoat 
bangkrut, ia tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan yang 
tetap. Melihat kondisi kawan lamanya seperti itu, Tomo lalu 
bertanya kepada David, apa yang bisa ia lakukan. Ternyata 
David memiliki keahlian sebagai kuliner, memiliki kemampuan 
untuk membuat masakan. Maka atas kesepakatan keduanya, 
mereka membuka restoran yang diberi nama Papa David 
Restoran. Restoran ini dibuka di Pattaya, Thailand tahun 2004 
lalu. 


Papa David Restaurant pun berdiri dilatarbelakangi niat 
Tomo untuk menolong teman lamanya, supaya ia mengeluar- 
kan kemampuan terbaiknya (enrollment). Restoran ini dikelola 
oleh David, sementara Tomo menikmati keuntungan financial 
dari usaha itu tanpa harus bersibuk ria ikut mengelolanya. 
Keberhasilan David, keberhasilan Tomo juga. 


c. ‘Around the World Breakfast' 


Selain melayani home delivery menu restoran ini me- 
nyajikan berbagai masakan seperti ‘Around the world break- 
fasť, Sandwiches, Pasta, Baked Potato, Burgers, Sausages, 
Pork, Chicken, Fish, Beef, Pies dan Desert. 


Dalam menu ‘Around the World Breakfasť terdapat 
beberapa menu pilihan sarapan dari berbagai belahan 
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dunia, seperti: English Breakfast, Super English Breakfast, 
Belgian Breakfast, Swiss Breakfast, Indonesian Breakfast dan 
Norwegian smoked salmon with farmer bread. 


Untuk sandwiches, kita akan dimanjakan oleh banyak 
macam sandwiches, seperti Cheese, Ham, Sausage, Tuna, 
Bacon, Roast beef, Bacon on Toast dan Garlic bread. 
Sementara anda yang mengemari pasta, dapat memilih 
menu pilihan, seperti spaghetti bolganaise yang terkenal di 
Pattaya. 


Melihat kemajuan dan perkembangan Papa David 
Restaurant di Pattaya itu, Tomo dalam waktu dekat hendak 
mengembangkannya di Indonesia. Belum lama ini, David sendiri 
baru datang ke Indonesia untuk membicarakan hal tersebut. 
Jika diwaktu mendatang di berbagai Mall di Indonesia akan ada 
franchise dari "Papa David Restaurant "dari Pattaya itu terjadi 
diawali karena seseorang yang menolong sahabatnya. 


Namun, yang lebih penting dari itu adalah, seberapa 
banyak, usaha ini mampu menyerap tenaga kerja yang kian 
tahun makin bertambah banyak. Dengan dibukanya satu lagi 
“kerajaan” bisnis Tomo ini, paling tidak akan banyak orang 
memperoleh pekerjaan, dan membangkitkan gairah ekonomi 
Indonesia. Itulah nilai yang hendak diciptakan Tomo, selain 
financial profit dari usaha tersebut tentunya. 


Setiap bisnisnya ada kisah unik di belakangnya dan 
semua kisah ada NILAI didalamnya. Entrepreneur Sejati, selalu 
Menciptakan Nilai di dalam hidupnya. 


4. Kerajaan "Happy Holy Kids' 


Sebagai ‘entrepreneur sejat? selain mendirikan 
IFA , Shoescity, dan Papa David Restaurant, Tomo juga 
mengembangkan bisnisnya ke usaha-usaha lain yang 
menurutnya memiliki nilai bagi dirinya dan masyarakat. 
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Salah satunya adalah usaha yang memiliki korelasi 
terhadap pengembangan pendidikan di Indonesia, yang ia 
garap bersama Jarot Wijanarko ini di bawah payung The Happy 
Holy Kids (HHK) yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan 
Anak Cerdas Ceria Berakhlak. Semua usaha itu bermuara 
dari apa yang Tomo bersama mitra-nya pikirkan, sekaligus visi- 
misi pribadinya sendiri. Dari dulu, menurut Tomo, ia memang 
selalu mengejar dengan apa yang ia sebut dengan nilai-nilai 
kehidupan. Nilai itu adalah karakter baik yang menunjang 
kemaslahatan bagi dirinya pribadi maupun masyarakat luas 
lainnya. 


Dengan Jarot, seperti yang telah disinggung sebelumnya, 
Tomo sudah menjalin relasi sejak tahun 1990-an. Tahun 1998 
Jarot memutuskan mengundurkan diri dari IFA dan menjadi 
penceramah agama, dan mendirikan Yayasan Pulihkan 
Indonesia. 1998-2004 Jarot menghabiskan waktunya membuka 
Panti Asuhan dan Taman Kanak-Kanak hingga 60 cabang lebih 
di seluruh Indonesia. Juga menulis banyak sekali buku-buku, 
kaset dan VCD lagu anak-anak di Yayasan tersebut. ?! 


Disinilah menurut Tomo menariknya. Persahabatan 
Tomo dan Jarot bukan didasari oleh faktor materi semata, 
melainkan prinsip kehidupan, kebersamaan dan nilai yang 
ingin dicapai bersama. Dengan demikian, antara Tomo dan 
Jarot memiliki banyak persamaan dalam hal ini. Keduanya 
menjadikan uang/ materi menjadi alat saja untuk menggapai 
nilai-nilai yang mereka perjuangkan. 


Oleh karenanya, di IFA misalnya, meski pernah mengalami 
posisi yang teramat rendah di tahun 1998, ketika ekspor IFA 
dan Indonesia hancur karena kerusuhan sosial politik, sehingga 
Jarot harus berkonsentrasi pada aktivitas lain, tetapi oleh 
karena keduanya memiliki visi-misi yang sama, pada akhirnya 
mereka bersama kembali untuk mewujudkan impian-impiannya 
di HHK. 


27) Pergumulan Jarot mundur dari IFA dan mendirikan Yayasan Pulihkan 
Indonesia, dia tulis di bukunya HIDUP MAKSIMAL 


www.ifadahsyat.com 


88 — Entrepreneur Sejati 


Tomo pernah mengatakan kepada Jarot di tahun 1998 
silam, bahwa kelak akan ada dua orang yang sangat berbeda 
sekali dalam hal cara untuk mewujudkan impiannya. Tomo 
mengejar NILAI dengan kendaraan berusaha atau bisnis dan 
Jarot mengejar NILAI itu dengan kegiatan sosial, pendidikan 
dengan nafas rohani. Setelah itu mereka berdua jarang 
bertemu. Masing-masing sibuk dengan aktivitas sendiri-sendiri. 
Hanya setahun sekali atau dua kali saja mereka bertemu. 


Pada akhirnya keduanya bertemu kembali secara 
intensif mulai tahun 2003. Jarot cerita, Taman Kanak-Kanak 
Happy Holy Kids yang dibangun Jarot melalui Yayasan 
Pulihkan Indonesia, berkembang luar biasa, dengan ide-ide 
Inovatif, kreatif, ada tokoh karakternya dan memiliki program 
pembentukan karakter atau nilai-nilai. Di sisi lain, kegiatan 
Yayasan Pulihkan Indonesia dalam bidang sosial dan 
perjalanan ke daerah berkurang, karena bantuan dari luar 
negeri yang ia terima sejak 1998 berhenti. Jarot juga baru saja 
mengambil keputusan mundur dari partai politik, setelah gagal 
mendapat kursi DPR RI, walaupun sudah ada di nomor urut 
satu untuk Jateng VI, karena partai PDS dimana dia bergabung 
masih baru. Jadi Jarot menemui Tomo dan bercerita dia “agak 
nganggur”, kelebihan energi. 


Tanu Sutomo, yang memang selalu meng-enroli orang 
lain, melontarkan gagasan kepada Jarot, bahwa ia tetap bisa 
beraktivitas dalam kegiatan sosial, keagamaan dan pendidikan, 
tetapi juga tetap bisa berbisnis. Pada titik inilah tercetus kenapa 
Happy Holy Kids yang sudah ada fondasi, ada konsep dan 
ide tidak digarap secara profesional? Akhirnya tahun 2004 
Tomo dan Jarot deal untuk itu, dengan syarat PT. HHK dikelola 
dengan cara sekuler. Artinya tidak lagi menjadi label atas 
agama tertentu, sehingga memungkinkan HHK bisa diterima 
oleh banyak kalangan. Jarot setuju dengan konsep itu. 


Jika kita melihat semua bisnis yang dibangun Tomo, baik 
IFA, ShoesCity dan Papa David Restaurant, bahkan kemudian 
Happy Holy Kids, semua ada dasar ‘pertemanan’, karenanya, 
bangunlah hubungan dan ciptakan teman sebanyak mungkin, 
Tegas Tomo. Ini juga yang membedakan, pedagang biasa 
yang hanya menjalin dan membuka bisnis atas dasar semata 


www.thehappyholykids.com 


Entrepreneur Sejati — 89 


ekonomi, dengan seorang ‘Entrepreneur Sejati yang membuka 
bisnis karena hendak menciptakan NILAI dan karena prinsip 
“Hidup Adalah Permainan Enrollmenť 


a. Fokus Kebutuhan Anak 


Setelah deal dengan tawaran yang dilontarkan 
Tomo, keduanya mulai merealisasikan gagasan untuk 
mengembangkan HHK secara profesional. HHK pun berdiri 
dengan akta notaris Agustus 2004. Dengan HHK ini mereka 
berharap ada nilai yang dapat membantu perbaikan masyarakat 
dan negara. Mulailah, menurut Tomo dari dunia anak-anak. 


Setelah persiapan 8 bulan, bahkan sempat berkantor 
'nebeng di kantor Yayasan Pulihkan Indonesia di Bintaro, maka 
tepat di tahun 2005 HHK secara resmi dikukuhkan sebagai 
perusahaan profesional yang membidik segmen anak-anak 
untuk produk-produknya, dan berkantor di gedung yang baru, 
besar dan megah di kawasan BSD. Perusahaan Production 
House, Event Organizer dan Trading aneka produk anak-anak, 
serta menjual mereknya ke beberapa perusahaan lain. 


Landasan mereka lagi-lagi untuk merubah yang besar 
(masyarakat dan kenegaraan) harus dimulai dari yang kecil-kecil 
(dunia anak-anak). Untuk memulai itu, keduanya mulai melirik 
apa saja yang menjadi tontonan bagi anak-anak. Mendidikkah 
atau bahkan mungkin merusaknya? Maka, dengan HHK itu 
keduanya ingin dapat membantu di bidang pendidikan moral 
dan etika, sekaligus dari sisi bisnis juga menguntungkan. Jadi, 
konsep seiring, sejalan dan seirama atau mereka menyebutnya 
perusahaan 'edutainment, perusahaan yang sarat dengan 
nilai-nilai edukasi. 


b. Partisipasi di Dunia Pendidikan 


Visi-misi yang dimiliki Tomo dan Jarot adalah bagaimana 
mereka berkesempatan turut andil dalam dunia pendidikan 
anak bangsa tanpa harus dihantui oleh masalah kesulitan 
dalam pendanaan. Maka, mengembangkan HHK menjadi 
sebuah badan usaha adalah salah satu jawaban. 
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Maka mulailah HHK dengan memproduksi film anak- 
anak, lagu anak-anak sebagai sajian alternatif di tengah 
gempuran film-film asing yang tak selamanya dapat memberikan 
pendidikan yang baik bagi pertumbuhan anak-anak. Untuk film- 
film tersebut, yang dikenal dengan HHK Senes, secara serentak 
diputar hampir di seluruh televisi-televisi lokal di Indonesia. dan 
versi animasi diputar di RTV (Rajawali Televisi). 


Begitupun dengan lagu anak-anak yang diproduksi 
oleh HHK, selain menghibur, ciri khas ke-Indonesiannya 
tampak sangat menonjol. Bahkan lirik-lirik dari setiap lagu 
yang dikemas dalam pita kaset, CD dan VCD itu sarat dengan 
muatan pendidikan dan pengembangan karakter (character 
building) bagi anak didik kita. Selain itu, seminar tentang anak 
juga digelar ke seluruh pelosok tanah air. Dalam seminar ini 
Jarot selalu tampil sebagai nara sumbernya. la memang dikenal 
sebagai salah satu pakar pendidikan dan konselor keluarga 
terkemuka di negeri ini. Sejumlah buku bertema pendidikan 
anak dan masalah keluarga yang telah ditulisnya memenuhi 
etalase toko-toko buku di tanah air. 


Tak hanya itu, untuk mengukuhkan diri sebagai salah 
satu perusahaan yang memiliki concern terhadap dunia 
pendidikan, HHK juga kerap menggelar program Storytelling 
yang berisikan pendidikan moral dan etika di sekolah-sekolah. 
Bahkan, tak jarang di antara sekolah-sekolah tersebut juga 
melakukan kunjungan ke kantor studio HHK yang berada di 
Serpong, Tangerang. 


Setelah itu, barulah kemudian HHK mengeluarkan 
produk-produk lain untuk menunjang roda bisnisnya. Mulailah 
dengan produk fashion (meliputi baju dan sepatu serta sandal) 
tas, boneka, buku dan alat tulis lainnya. Semua itu untuk 
mensinergikan antara misi pendidikan dan misi bisnis yang 
dijalankan kedua sosok manusia anak bangsa ini. Dan kini, 
nama HHK sudah dikenal luas di tanah air mengalahkan nama- 
nama atau perusahaan-perusahaan lain yang sudah berkibar 
sebelum HHK berkiprah.2 


28) Visi Misi dan Progam HHK lebih lengkap ada di buku HIDUP 
MAKSIMAL. 
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c. Seni Mengajak 


Satu hal yang menarik ketika Tomo dan Jarot merintis 
HHK ini adalah bergabungnya Paul, mantan manajer Interdelta 
di mana Tomo sebelumnya pernah bekerja di sana sebagai 
anak buahnya. Paul sendiri di /nterdelta, terakhir menjabat 
sebagai Nasional Sales Director. Karena HHK yang masih baru 
berdiri sedang memerlukan tenaga promosi dan pemasaran, 
maka direkrutlah Paul untuk mengisi posisi tersebut. 


Merekrut mantan pimpinan (manajer atau direktur) 
bukan hal yang baru bagi Tomo. Sebelumnya, di ShoesCity, 
Tomo juga merekrut mantan-mantan direkturnya sewaktu 
bekerja di Astra Company. Semangat yang melandasi itu 
semuanya sebenarnya Tomo senang berteman. Ia orang yang 
suka membangun hubungan, sehingga mendirikan perusahaan 
baru dengan mengajak bergabung teman-teman lama, seperti 
reuni. 


Seni mengajak, yang kemudian ia sebut sebagai 
Hidup Adalah Permainan Enrollement, bagaimana mengajak 
setiap orang, untuk mengeluarkan kemampuan terbaiknya dan 
menjadi maksimal di dalam hidupnya. Termasuk meng-enroll 
teman-teman lamanya. 


6. “Kerajaan yang Gagal' 


Tidak semua kerajaan bisnis Tomo sukses. IFA sendiri 
pernah gagal dalam beberapa unit usahanya, seperti outlet/ 
retail di beberapa National Deptstore dan grosir di Bogor yang 
tutup. 


Selain IFA, ShoesCity, Papa David Restaurant dan 
HHK, ada beberapa perusahaan yang dia dirikan bersama 
saudaranya, ataupun bersama partnernya (Jarot Wijanarko) 
yang gagal. MPC yang didirikan bersama Cipto dan Decke, 
pabrik sepatu dan sandal, terpaksa harus ditutup. Lany, 
isterinya Cipto akhirnya menghidupkan kembali MPC untuk 
produk garmen. UD Karya Ide Gemilang, pabrik sepatu dan 
sandal yang didirikan bersama adiknya Tanu Suhelman, setelah 
beberapa tahun berjalan, akhirnya harus kandas juga, karena 
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terus merugi sehingga modalnya habis, bahkan minus dan 
diambil alih oleh WORKSWELL. 


Bersama Jarot, menggandeng mitra dari New Zealand 
yang memiliki teknologi mesin injeksi sepatu dan mitra dari 
Mojokerto, yang memiliki pengalaman home industry sepatu, 
Tomo pernah mendirikan PT.Sepatu Indah Gemilang, di 
Mojokerto. Perusahaan inipun tidak semulus yang direncanakan 
dan akhirnya 3 tahun kemudian sahamnya dilepas. 


Kegagalan-kegagalan beberapa bisnisnya, tidak 
membuat Tomo surut, semua memperkaya pengalamannya, 
mempertajam insting bisnisnya. Entrepreneur Sejati tidak 
pernah padam geloranya, untuk selalu mencari peluang 
membuka usaha baru. 


Apa sebenarnya yang melatari Tomo sehingga begitu 
berani membuka usaha-usaha baru? Nilai-lah yang menurut 
Tomo melatar belakangi setiap usaha yang dibukanya. Asal 
ada nilai, positif tentunya, Tomo tak segan-segan untuk merintis 
usaha baru. Menurutnya, hal seperti itu tak akan pernah 
berhenti di masa yang akan datang, untuk melahirkan 'kerajaan 
berikutnya’. Entrepreneur Sejati, tidak berhenti berkarya. 


7. ‘Kerajaan’ berikutnya 


la menyakinkan bahwa keinginannya untuk selalu 
Menciptakan Nilai membuatnya selalu terobsesi untuk 
melakukan hal-hal yang baru. Diantara obsesi itu adalah 
keinginannya untuk mendirikan rumah sakit dan lembaga 
pendidikan. Dengan rumah sakit itu, ia berharap bisa 
berbagi nilai dengan banyak orang. Menolong sesama yang 
membutuhkan, juga untuk meringankan derita bagi mereka 
yang kurang mampu. 


Begitu juga dengan mendirikan lembaga pendidikan, 
Tomo, sebagai orang yang pernah merasakan bagaimana 
pedihnya hidup kekurangan sehingga harus nunggak membayar 
uang SPP bulanan, merasakan betul kepedihan itu. Dengan 
lembaga pendidikan yang ia miliki, Tomo berharap akan banyak 
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orang yang mampu bersekolah tanpa harus dihantui oleh 
kemiskinan atau kekuarangan biaya untuk membayarnya. 


Apalagi, ia sadar betul bahwa di negeri ini masih 
banyak anak-anak usia sekolah yang terlantar dan harus 
menggelandang di jalanan karena tak mampu melanjutkan 
studinya. Atas keprihatinannya itulah, Tomo ingin sekali 
memiliki lembaga pendidikan agar dapat berpartisipasi dalam 
mencerdaskan anak bangsa. Nama Yayasan untuk pendidikan 
itu sudah Tomo siapkan ‘Anak Cerdas Ceria Berakhlak. 
Sebuah pendidikan nasional plus, dengan nilai-nilai universal, 
kebangsaan dan moral. Tomo berobsesi, jika perusahaan 
IFA dan HHK makin sukses, dia akan mengajak jaringannya, 
pada Depot (Stockist) untuk bersama-sama membuka sekolah 
nasional plus, sekolah yang mengajarkan ‘Ciptakan Nila? untuk 
anak-anak sejak usia dini. 


Keinginannya yang menggebu untuk selalu Menciptakan 
Nilai, itulah yang membedakan Tomo dengan pedagang biasa, 
ia seperti meneruskan cita-cita Kwik Kian Gee, yang sering 
mendapat sebutan, “orang Tionghoa yang lebih Indonesia dari 
orang Indonesia”. 


8. Rahasia Sukses dalam Berbisnis 


Sampai di sini tentu kita ingin mengetahui apa 
sebenarnya rahasia sukses dari Tanu Sutomo, sehingga 
mampu mengelola sekian banyak perusahaan yang tidak hanya 
bernilai bagi dirinya sendiri, tetapi jauh lebih penting dari itu 
adalah mampu menyerap ratusan, bahkan ribuan tenaga kerja 
di dalamnya serta Menciptakan Nilai bagi yang terlibat dengan 
dia. la bukan hanya sukses sebagai pengusaha, tetapi juga 
mewarnai orang lain, dan layak jika kita menyebutnya seorang 
tokoh entrepreneur sejati telah lahir. 


Menurutnya, jika ditelusuri dari masa di mana ia pernah 
mengalami kepedihan hidup sejak usia kanak-kanak, dari situ 
akan terlihat apa sebenarnya, apa yang membuat ia sukses 
pada saat ini. 
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Pertama, Kemelaratan, kesengsaraan dan kekurangan 
yang dihadapinya justru dijadikan cambuk untuk bangkit dari 
keterpurukan itu. Ia tak mau berlama-lama terpuruk dalam 
kemelaratan itu. la bangkit dan memiliki semangat tinggi 
untuk dapat merubah kondisi yang dihadapinya. Ini yang 
membedakan antara Tomo dengan kebanyakan orang lain. 
jika kebanyakan orang hanya meratapi kemelaratan dan 
kesengsaraannya, Tomo justru termotivasi dan terbakar oleh 
keadaan seperti itu, dan kemudian bangkit berusaha untuk 
merubahnya menjadi keberhasilan dan kesuksesan. la 
menemukan tujuan hidupnya, dan dijadikannya ‘Keinginan 
yang Menggebu' dalam hidupnya. 





Kedua, Tomo memiliki fighthing spirit (spirit untuk 
berkompetisi), sehingga membuatnya tidak gampang 
menyerah pada keadaan. Tomo memiliki Semangat Baja. Ia 
selalu membandingkan, jika orang lain bisa berhasil kenapa 
dirinya tidak. Faktor inilah yang membuat Tomo tak pernah 
merasa puas dengan apa yang diperolehnya. Saat menjadi 
staff srabutan, ia ingin meningkat menjadi staf tetap. Di saat 
memperoleh posisi itu, ia yakin mampu memperoleh posisi yang 
lebih tinggi lagi, manajer misalnya. Begitu juga saat jabatan 
manajer sudah ditangannya, berkeinginan lagi untuk menjadi 
direktur dan seterusnya. 


Tak berhenti sampai di situ, Keinginan yang Menggebu 
untuk memiliki usaha sendiri sebagaimana orang lain juga 
memiliki selalu memacu dirinya untuk mewujudkannya. Inilah 
yang terlihat sekarang. Tak hanya IFA, ShoesCity dan HHK 
usaha lainnya senantiasa menyusul keberhasilan-keberhasilan 
sebelumnya. 


Ketiga, Tomo memiliki pengalaman menang. 
Pengalaman menang dalam artian pernah berhasil melakukan 
suatu usaha, meskipun kadarnya kecil, membuatnya memiliki 
keyakinan untuk meraih keberhasilan yang lebih tinggi lagi. Hal 
ini dapat dilihat bagaimana Tomo selalu ingin mendapatkan 
yang lebih tinggi dari apa yang ia peroleh sebelumnya. Pindah 
dari satu perusahaan ke perusahaan lain, mendirikan satu 
usaha dan mendirikan usaha baru lainnya adalah bukti bahwa 
pengalamannya 'menang' dalam melakukan sesuatu semakin 
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memotivasi dirinya untuk melakukan yang lebih tinggi lagi 
nilainya. Kemenangan-kemenangan kecil adalah umpan untuk 
memiliki Kepercayaan yang Kokoh untuk meraih kemenangan 
yang lebih besar. 


Keempat, Tomo merasa apa yang dia jalankan selama 
ini telah menjadi filosofi: “kita menjadi sebab dari suatu 
akibat.” Dan “akibat itu menjadi sebab” lagi. Jadi, menurutnya 
ada ketergantungan diantaranya keduanya. Dari filosofi ini 
kemudian bermuara pada sesuatu yang baik, yang benar, 
kalau itu bersifat hakiki dari nilai-nilai kebenaran atau moral 
etika akan lebih langgeng dari pada rasa puas, senang yang 
lebih bersifat material. 


Filosofi seperti itulah yang senantiasa mendasari 
setiap langkah yang ia lakukan. Tomo selalu mengedepankan 
hubungan pertemanan dan persahabatan untuk lebih dihargai 
karena nilainya yang tinggi daripada hubungan material 
semata. Oleh karenanya, jika ada pekerjaan-pekerjaan atau 
usaha-usaha yang melibatkan nilai-nilai (yang positif), Tomo 
langsung menjalankannya. Intinya, bagi Tomo, dalam berusaha, 
faktor ekonominya bisa dinomor duakan, sementara faktor 
nilai harus menjadi acuan pertama dan utamanya. Hal ini bisa 
kita lihat dari usahanya mendirikan HHK yang syarat dengan 
muatan pendidikan, khususnya bagi anak-anak. 


9. Selalu Ingin Memberi Keberhasilan pada Banyak 
Orang 


Kenapa Tomo begitu tinggi keinginannya untuk 
membuka usaha? Selain untuk mendapatkan nilai bagi dirinya 
sendiri, Tomo juga selalu berkeinginan untuk bisa memberikan 
peluang ke banyak orang untuk berhasil. Salah satunya melalui 
penambahan produk-produk baru baik untuk IFA maupun HHK. 
Secara analogis dia mencermati pekerjaan seseorang sebagai 
loper koran dan seseorang yang menekuni profesi sebagai 
bakul jamu. 


Seorang loper koran, mungkin bagi banyak orang 
sebagai pekerjaan yang sederhana. Tetapi, dalam kaca mata 
Tomo, pekerjaan mereka sungguh sangat dibutuhkan dalam 
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kehidupan kita. la mengandaikan, jika saja tak ada loper koran 
di lingkungan kita, lantas bagaimana kita bisa dengan mudah 
menyantap informasi setiap hari? Jadi seorang loper koran 
bagi Tomo memiliki andil dalam memberikan informasi dan 
perkembangan cara berpikir kita. 


Begitu juga dengan profesi bakul jamu. Berapa banyak 
orang yang telah diuntungkan oleh keberadaan sang bakul 
jamu. Kesehatan dan kebugaran adalah diantara hal positif 
dari produk bernama jamu. Nah, sang bakul jamu itulah yang 
mempermudah kita untuk menikmati secangkir atau segelas 
jamu tiap harinya. Pekerjaan sederhana, tetapi memiliki nilai 
yang luar biasa pula. 


Melihat dua profesi yang kerap disepelekan oleh banyak 
orang ini, Tomo ingin hendak memberdayakan mereka untuk 
meraih keberhasilan selain menjadi loper Koran atau bakul 
jamu. Caranya? Apalagi kalau bukan dengan instrument IFA 
dan HHK. Dengan produk-produk baru IFA itu, seperti susu 
misalnya, mampu merubah kehidupan sang bakul jamu itu 
menjadi cepat berhasil. Apalagi susu yang dibutuhkan oleh 
hampir setiap orang tiap harinya, terutama anak-anak. Peluang 
seperti ini, jika dijalankan dengan dukungan sistem MLM 
sebagaimana yang dimiliki IFA, tentu hasilnya akan luar biasa 
dahsyaat. 


Kedahsyatan itu tidak hanya untuk pertumbuhan IFA 
sebagai institusi usaha, tetapi juga memungkinkan banyak 
orang untuk memperoleh keberhasilan dan kesuksesan 
dalam meraih impian-impiannya. Apalagi IFA dijalankan 
dengan sentuhan hati dari pimpinan-pimpinannya. Contohnya 
adalah adanya prinsip manajemen 3 K, yakni Kepedulian, 
Kebersamaan dan Kekeluargaan yang menjadi karakter khas 
IFA. 


a. Kepedulian 

Menjadi member IFA, artinya menjadi anggota keluarga 
IFA., dan layaknya sebuah keluarga, maka asas yang mutlak 
dalam keluarga adalah kepedulian. Kepedulian itu termasuk 
jika salah ditegor, bukan dibiarkan saja, dan jika benar diberikan 
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rewards. Rewards dinilai dengan perbagai jenis rabat dan 
bonus, bahkan kepedulian dengan sapaan, kunjungan dan 
sms dari jenjang di atasnya, bahkan dari owner IFA. 


b. Kebersamaan 


Di dalam IFA selalu ditekankan, bahwa tidak ada orang 
di muka bumi, yang bisa sukses sendirian. Aktor hebatpun, 
butuh penonton dan pengagum untuk tenar. 


c. Kekeluargaan 


Dalam keluarga selalu ada pemberian maaf. Seorang 
anak salah ditegor, tetapi tidak akan dibunuh atau diusir. 
Karenanya di dalam menjalankan IFA asas kekeluargaan selalu 
dikedepankan, dengan mengunjungi atau silahturahmi. 


Dengan pendekatan ini, menurut Tomo, orang akan 
setia untuk menjalankan lebih lama. Sementara jumlah produk 
hanya merupakan sarana untuk membuat setiap anggota/ 
member sungguh-sungguh dalam menjalankan bisnis ini, untuk 


memperoleh omset yang tinggi. 
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V. Ciptakan Nilai 


Istilah "Ciptakan Nila' identik dengan sosok Tanu 
Sutomo. Istilah yang sebenarnya sangat sederhana tetapi 
memiliki kedalaman makna yang luar biasa. Istilah yang 
sebenarnya adalah kalimat itu, di tangan Tanu Sutomo tak 
lagi menjadi kalimat pasif yang beku tanpa makna, tetapi 
bermetamorfosa menjadi kalimat aktif yang syarat dengan 
muatan /dealisme, positivisme dan visibleisme. 


Idealisme, karena ia berangkat dari sebuah keinginan, 
impian-impian, atau cita-cita yang begitu tinggi, untuk selalu 
mendasari diri akan pentingnya nilai-nilai sebagai landasan dari 
setiap gerak langkah yang dilakukan oleh Tanu Sutomo. Dari 
pemaknaan ini, sedari awal, sejatinya, ‘Ciptakan Nilař telah 
menjadi motto hidup dari sosok bernama Tanu Sutomo. Tentu 
kehadirannya tidak serta merta tumbuh begitu saja, melainkan 
melalui proses panjang yang kemudian bermuara menjadi 
sebuah kesadaran batin yang lazim kita namakan sebagai 
idealisme itu. 


Kalimat itu juga syarat akan positivisme, karena, tidak 
lain dan tak bukan, yang dimaksud dengan nilai itu, bagi Tanu 
Sutomo adalah nilai yang positif yang dalam bahasa agama 
kita sebut dengan nilai-nilai Ilahiyah. Sebuah nilai yang diilhami 
dari spirit Ilahi, sekaligus nilai yang senantiasa mendapat ridho 
dari Sang Empunya Nilai itu sendiri. Oleh karenanya, begitu 
diucapkan, digaungkan, digelorakan, atau apalah istilahnya, 
“Ciptakan Nilai selalu berkonotasi sebagai keinginan untuk 
senantiasa mewujudkan nilai-nilai yang positif. Paling tidak 
bagi Tanu Sutomo dan keluarga besar IFA-HHK. 


Ciptakan Nilai juga syarat dengan visibleisme karena 
di dalamnya mengandung visi patriotik yang tak akan pernah 
berhenti, padam, apalagi hilang. Sehingga begitu kita teguhkan 
untuk Ciptakan Nilai, maka dengan sendirinya istilah yang 
dikontruksikan sebagai motto itu akan mengkristal menjadi 
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filosofi dan juga termanifestasikan dalam tindakan nyata. 
Disamping itu, tindakan-tindakan itu tak hanya sekali saja, 
katakanlah dalam satu cita-cita atau keinginan, melainkan 
senantiasa mengiringi, mendasari dan mengilhami untuk selalu 
Ciptakan Nilai di masa yang akan datang. Dengan demikian 
visi Ciptakan Nilai tak akan berhenti di tengah jalan alias tak 
akan berkesudahan. 


Begitulah paling tidak yang dapat kita lihat dari sosok 
bernama Tanu Sutomo. Ciptakan Nilai tak lagi sekedar motto 
dan filosofi, melainkan telah menjadi tindakan nyata dari setiap 
gerak langkahnya. Baik dalam merintis dan mengelola bisnis 
maupun kiprahnya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 


A. Sejarah Ciptakan Nilai 


Seperti yang sudah kita ketahui, Tanu Sutomo kecil 
sudah terbiasa dengan kehidupan yang serba berkekurangan. 
Hidup saling berhimpitan dengan saudara-saudaranya yang 
lain di rumah petak sederhana, dan kondisi ekonomi orang 
tua yang kurang memadai, mengharuskan dirinya bekerja 
keras membanting tulang dalam usia yang sebenarnya 
masih membutuhkan banyak kesempatan untuk bermain 
dengan teman-teman sebayanya. Tetapi, tidak demikian 
dengan Tanu Sutomo. Sejak usia kanak-kanak dirinya harus 
bekerja, berjualan es, membantu pekerjaan familinya, demi 
mendapatkan uang guna membantu kebutuhan dirinya sendiri 
dan keluarganya. 


Kondisi seperti itu sempat membuat Tomo merasa bahwa 
Tuhan tidak adil pada dirinya. Namun, itu tak berlangsung lama. 
Kemelaratan dan kesengsaraan yang menghimpitnya justru 
memotivasi dirinya untuk bangkit dari keterpurukan itu. 


Pekerjaan demi pekerjaan ia lakoni. Bahkan mencoba 
untuk membuka usaha sendiripun tak pernah lekang dari 
impiannya. Hingga kemudian proses seperti itu terpatri 
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semangat dalam diri Tomo untuk selalu merubah nasib menjadi 
lebih baik. Tak sampai di situ. Nasib baik itu bukan untuk dirinya 
sendiri, melainkan pula untuk orang lain, terutama yang senasib 
dengannya. 


Pengalaman hidup yang serba kekurangan telah 
memberikan pelajaran yang berharga bagi dirinya untuk 
melakukan sesuatu. Sesuatu yang memungkinkan dapat 
memberikan pencerahan, kebahagiaan dan kesuksesan 
hidup. Kegagalan demi kegagalan pun pernah ia rasakan. 
Tapi, semuanya tak membuatnya putus asa. Justru semakin 
memotivasi dirinya bahwa ia mampu meraih keberhasilan. 
Keinginannya yang begitu menggebu untuk meraih keberhasilan 
itulah yang kini mengkristal menjadi motto dan filosofi hidup, 
yakni Ciptakan Nilai. 


Dengan demikian, munculnya komitmen untuk selalu 
Ciptakan Nilai sudah ada sejak masih kecil di mana ia harus 
berjuang untuk merubah nasib. Apalagi menjelang dewasa, 
di mana ia sudah mulai bekerja di berbagai perusahaan, 
semakin mengukuhkan dirinya untuk selalu Ciptakan Nilai itu. 
lamenyesalkan misalnya, ada orang yang memiliki kompetensi 
untuk berhasil, tetapi tidak menggunakannya dengan maksimal. 
Alangkah ruginya mereka karena tidak berbuat maksimal untuk 
keberhasilan dan kebahagiaannya sendiri, terlebih bagi orang 
lain. Bagi Tomo, jika sesuatu dikerjakan dengan sungguh- 
sungguh dan ada nilai-nilai etika moralnya dan ada manfaatnya 
bagi orang banyak, maka komitmen untuk men-Ciptakan Nilai 
akan semakin kuat. 


Apa sebenarnya nilai itu sendiri? Menurut Tomo, yang 
sederhana, keberhasilan harus dibangun dari kepercayaan diri. 
Kepercayaan diri dibangun karena pengalaman-pengalaman 
yang pernah dilakukan seseorang. Pengalaman-pengalaman, 
terutama dalam hal keberhasilan itulah yang membuat diri 
kita semakin percaya untuk berbuat yang lebih baik lagi. 
Pengalaman itu sendiri akan muncul kalau kita memulainya 
dengan melakukan, meski kadang-kadang kegagalan juga 
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tak luput menghampirinya. Dari pengalaman itulah kemudian 
yang melahirkan rasa percaya diri, yang memungkinkan 
membuahkan hasil yang gemilang. 


Pada level melakukan, bagi Tomo, dapat dimulai 
dengan melakukan hal-hal yang kecil, seperti bangun pagi dan 
segera beraktivitas. Tomo sendiri, bangun bagi sudah menjadi 
kebiasaan sejak kecil. Pukul empat atau setengah lima pagi ia 
sudah harus bangun untuk pergi mandi. Pada saat itu, untuk 
mandi saja, ia mesti jalan tiga kilo meterke rumah Omnya yang 
paling tua yang tinggal di Cawang Kavling. Dari kebiasaan jalan 
pagi itu ia merasa ada nilai positifnya, seperti kesehatan dan 
kebugaran. Dari kebiasaan itu, Tomo merasa melalui hari-hari 
berikutnya dengan lebih segar dan kuat, sehingga jika bertemu 
orang pun jauh lebih ceria. 


Jadi kalau bicara nilai, menurut Tomo, mulailah dengan 
yang kecil-kecil, merasa menang, merasa dihargai, lalu lakukan 
lagi yang lebih besar maka muaranya adalah menjadi percaya 
diri. Berangkat dari situ, Tomo selalu berusaha agar setiap 
lingkungan harus diberi kesempatan untuk merasa berharga 
bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. Disitulah baru akan 
ada nilai yang tumbuh. Nilai di situ adalah pertumbuhan, yakni, 
hal-hal kecil yang terus-menerus tumbuh menjadi hal yang 
besar, yang kemudian kita sebut dengan keberhasilan atau 
kesuksesan. 


Tomo mengakui, bahwa 'Ciptakan Nilar yang telah 
dibentuk sejak masa kanak-kanak, ini seperti mendapat 
'pencerahan' dan 'sistematika'-nya, ketika dia mengikuti ASIA 
WORKS. Bahkan beberapa orang disekitarnya, mengakuinya, 
bahwa Tomo banyak berubah, setelah mengikuti ASIA WORKS 
dan sekarang melalui IBT & ILP dalam kerangka IFA Tomo mau 
menularkan perubahannya. 
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B. Entrepreneur, Trainer dan Motivator 


Nilai-nilai itu pulalah yang kemudian ditransformasikan 
oleh Tomo kepada seluruh jajaran staf di perusahaan- 
perusahannya, keluarga dan lingkungannya. Semua itu ia 
lakukan agar mereka juga turut serta men-Ciptakan Nilai dengan 
posisi masing-masing dan di lingkungan masing-masing pula. 
Upaya yang dilakukannya ini semakin mengukuhkan dirinya 
yang tidak hanya entrepreneur, tetapi juga seorang trainer dan 
motivator. 


Sebagai entrepreuner ia telah berhasil merintis dan 
mengembangkan sejumlah usaha yang kini menjadi ceruk 
penghasilannya. Penghasilan itu tak hanya dirasakan oleh 
dirinya dan keluarganya, tetapi juga turut membuka lapangan 
pekerjaan bagi banyak orang, sehingga memungkinkan mereka 
mampu memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Dari sini, 
Tomo telah menciptakan nilai bagi diri dan keluarganya, begitu 
pula ribuan orang yang bermitra dalam usahanya, mereka 
juga turut menciptakan nilai bagi diri mereka sendiri dan 
keluarganya pula. Jiwa entrepreneur Tomo tentunya tak akan 
pernah berhenti sampai di sini. Hal ini, sebagaimana diakuinya 
bahwa selama ada nilai-nilainya, upaya untuk mengembangkan 
usaha-usaha baru tak akan pernah berhenti. 


Sebagai Trainer, Tomo tak segan-segan untuk terjun 
langsung memberikan training-training kepada banyak orang, 
terutama member-member, leader dan depot IFA untuk 
mengembangkan potensi diri mereka. Di tengah kesibukannya 
yang luar biasa itu, ia masih menyempatkan diri untuk 
berkeliling Indonesia, dari pulau satu ke pulau lainnya, dari 
daerah satu ke daerah lainnya, guna memenuhi kebutuhan 
mitra bisnisnya yang tersebar di seluruh pelosok tanah air. 
Bahkan di Jabodetabek, Tomo memimpin langsung program- 
program pelatihan, terutama yang dikelola /IFA Training Center 
yang berpusat di Pamulang, Tangerang, Banten. 
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Program-program itu adalah, Seminar Sukses Bersama 
IFA (SSBI), /FA Basic Training (IBT), IFA Leadership Program 
(ILP), Sales Magic, Out Bond, dil. Semua itu ia lakukan, untuk 
dapat bersilaturahmi langsung dengan mitra bisnisnya, dan 
untuk memperoleh hasil yang maksimal di setiap pelatihan. 
Tidak banyak di perusahaan lain, seorang owner, memiliki 
banyak kesibukan dan mobilitas yang sangat tinggi, tetapi 
mau menyapa langsung para stockist, sekalipun mereka baru 
bergabung. Itu semua Tomo lakukan tidak lain untuk men- 
Ciptakan Nilai bagi banyak orang, itulah bedanya pedagang 
biasa dan entrepreneur sejati. 


Tomo juga seorang motivator. Hal ini tidak hanya bisa 
kita lihat melalui pelatihan-pelatihan formal, melainkan melalui 
komunikasi informal sehari-hari saat memimpin IFA, HHK dan 
ShoesCity, juga dengan staf, member, leader dan depot IFA. 
Maka sudah menjadi kebiasaan, hampir setiap pagi, subuh 
bahkan, Tomo selalu menyempatkan diri mengirim kalimat- 
kalimat motivasi melalui SMS untuk memberikan motivasi, 
membangitkan semangat mitra bisnisnya (Depot/ stockist). 


Itu semua sangat mungkin ia lakukan karena, melalui 
IFA diantaranya, yang merupakan alat sekaligus ladang yang 
subur untuk bertemu dengan banyak orang sekaligus menyemai 
nilai-nilai atau sifat-sifat/ karakter baik sebagaimana yang telah 
inheren dalam diri Tomo sejak masa kecil. Sebab, bagi Tomo, 
apa yang ada dalam diri kita sekarang ini merupakan buah dari 
bagaimana atau apa yang kita lakukan di masa sebelumnya. 
Kalau kita siapkan dengan baik sebelumnya, menurut Tomo, 
maka ke depannya juga akan cerah atau baik. 


Tomo yakin bahwa apa yang ia tularkan kepada banyak 
orang, apalagi jika orang-orang itu masih dalam usia muda, 
maka kesempatan memperoleh keberhasilan akan sangat 
tinggi. Ini berbeda jika orang-orang itu sudah memasuki usia 
tua, banyak kesibukan, banyak tanggung jawab keluarga, kecil 
kemungkinan nilai-nilai yang ditransformasikan akan terserap 
dengan baik, meski bukan tidak mungkin. 
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Hanya saja sejauh mana nilai-nilai yang ditransfer 
oleh Tomo ke seluruh jajaran IFA, HHK, ShoesCity dan 
mitra bisnisnya berhasil diserap dengan baik dan kemudian 
dimanifestasikan dalam aplikasi kehidupan? Memang, diakui 
oleh Tomo, tak semua orang mampu menyerap dengan baik. 
Namun, tak sedikit pula yang berhasil mencerna, memahami 
dan kemudian mempraktikkannya dalam menjalankan bisnis 
maupun aktivitas lainnya. 


Kalau bicara soal ciptakan nilai, bagi Tomo, yang 
terpenting adalah, mau tidak orang tersebut melakukannya, 
mau tidak mencobanya. Siap tidak kita mau terbuka untuk 
memerankan untuk selalu ciptakan nilai itu. Begitu banyak peran 
yang harus dijalankan oleh setiap orang. dan tantangannya 
adalah sejauh mana kita bersungguh-sungguh dalam 
memerankan peran tersebut. Kalau kita sadar akan peran 
itu, sekecil apapun, menurut Tomo, kita akan melakukannya 
dengan sungguh-sungguh. Jika kita melakukannya dengan 
sungguh-sungguh, niscaya hasilnyapun akan maksimal dan 
tidak mengecewakan. 


Dan yang terpenting adalah dari pengalaman berhasil 
itu akan memotivasi diri kita untuk meraih keberhasilan- 
keberhasilan yang lebih besar lagi. Dari situ kemudian, tanpa 
terasa, kita telah memerankan sesuatu yang begitu luar biasa 
dampaknya, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Itulah 
yang oleh Tomo disebut sebagai manusia yang selalu Ciptakan 
Nilai. 


Dalam beberapa kali memberikan training (IBT atau 
ILP), banyak pengalaman menarik yang dijumpainya. Salah 
satunya adalah sikap spontanitas Tomo yang nampak ketus 
atau terlalu keras dalam memberikan motivasi. Tetapi, diakui 
oleh Tomo, hal itu memang keluar spontan begitu saja (karena 
memang begitulah ciri temperamen koleris yang dominan) 
tanpa ada keinginan untuk memaksakan kehendak. 
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Maksudnya tidak lain hanya untuk mendorong, 
membangunkan dan mengingatkan kembali bahwa orang 
tersebut memiliki potensi yang harus digunakan secara 
maksimal. Tanpa motivasi yang keras, terkadang orang 
memang tak merasa tergerak untuk membangunkan dirinya 
sendiri. Bahkan tak jarang dengan motivasi yang terkesan 
keras itu, orang malah membalikkan diri, pergi meninggalkan 
sang motivator. 


Namun demikian, dalam training-training Tomo, 
motivasi yang keras itu juga membuahkan hasil yang luar 
biasa. Di antara member IFA yang kemudian menjadi Depot di 
daerahnya, karena hasil motivasi yang keras dari Tomo adalah 
Eva Elizabeth, Depot IFA Sibolga dan Intan Siagian, Depot IFA 
di Tanjung Priok Jakarta. Melihat hal itu, Tomo berpandangan 
bahwa sesungguhnya orang kadang-kadang memang perlu 
dimotivasi secara keras, yang awalnya kerap terlihat seperti 
'halilintar', tetapi dampaknya sungguh luar biasa. 


Selain Eva, melalui /FA Leadership Program (ILP), 
banyak peserta yang semula merasa tertekan, terpaksa, bahkan 
menganggap remeh pelatihan tersebut, begitu sampai di hari 
kedua dan ketiga mereka baru sadar bahwa materi-materi dan 
motivasi-motivasi dalam pelatihan-pelatihan tersebut sungguh 
banyak manfaatnya. Cobalah kita baca beberapa komentar 
dari peserta ILP seperti dikutip berikut: 


Ati, peserta ILP dari Ciseeng, Bogor; “Training ini 
pengalaman pertama saya. Saya baru satu minggu masuk 
IFA. Namun, melalui pelatihan ini mampu membangkitkan 
semangat saya. Support, motivasi dan semangat yang 
dibenkan oleh ibunda saya, oleh trainer dan motivator IFA 
telah membangkitkan keinginan saya dan bertekad untuk 
mewujudkannya. Meski, dalam pelatihan ini, awalnya saya 
dihantui rasa malas, rasa kantuk, capek dan lelah, namun, 
saya tak akan pantang menyerah sebelum cita-cita saya 
terwujud. 
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Rini, peserta ILP dari Balaraja, Tangerang; “Kemarin, 
saya ke sini sebenarnya terpaksa, karena punya warung 
makan di rumah. Ibu saya bilang: “Ngapain sih ikut-ikutan 
training. Nggak mungkin kamu bisa kayak gini. Keluarga 
saya nggak ada yang mendukung. Bapak saya juga bilang: 
“Kamu nggak mungkin bisa. Kamu kan penyakitan. Namun, 
saya punya keinginan yang kuat. Apa yang saya mau harus 
mendapatkannya. 


Susilowati, peserta ILP asal Kalideres, Jakarta Barat: 
“Terus terang, untuk mengikuti acara ini saya berbohong pada 
manajer saya. Tapi saya janji, setelah ini saya akan berterus 
terang mengatakan padanya. Nah, dalam training 3 han ini kalau 
saya nggak berhasil berarti sia-sia. Saya sudah mbolos kerja, 
dipotong gaji, pekerjaan kantor juga makin menumpuk.” 


Intan, peserta ILP asal Tanjung Priok Jakarta Utara: 
“Setelah mendapatkan training ini, saya bertekad agar anak 
(downline) yang saya bawa berhasil. Terutama Bu Meli yang 
baru saja ditinggal suaminya. Ia biasa mendapat nafkah dan 
suami, kemana-mana selalu pergi sama suami. Tak pernah 
diijinkan untuk bekerja. Oleh karenanya, saya ingin ia berhasil 
di IFA ini. Apalagi ia harus membesarkan 3 orang anak. 


Pengakuan mereka menunjukkan bukan saja betapa 
penting pelatihan dan motivasi dari training-training yang 
dipimpin langsung oleh Tanu Sutomo itu, bahkan orang-orang 
yang sudah merasa rapuh semangatnyapun, mampu bangkit 
dan bertekad untuk meraih impiannya kembali. Lihat misalnya 
seperti yang dikatakan Teti, peserta ILP asal Cibinong, 
Bogor: “Saya ingin seperti Anda (Ibu Ina), membantu orang 
tanpa meminta belas kasihan. Saya juga berterima kasih 
kepada Mbak Tine, Pak Saleh, yang telah mendorong saya 
kembali di sini. Dengan semangat mereka, dengan kegigihan 
mereka, saya diajaknya lagi ke (pelatihan) ini, mereka benar- 
benar fasilitator yang hebat. Bisa memecahkan batu yang 
begitu keras, yaitu saya. 


www.thehappyholykids.com 


Entrepreneur Sejati — 107 


Selain itu, melalui pelatihan ini di antara peserta ada 
yang merasa lebih dekat dengan Tuhan. hal ini sebagaimana 
dituturkan oleh Susana, peserta ILP asal Teluk Gong, Jakarta 
Utara: “Aku bangga ada di tempat ini (IFA Training Center). 
Memang rasa kesel sebelumnya, cuman aku tipe orang yang 
ngejalanin sesuatu harus selesai. Ajang ini membuat aku 
dekat dengan Tuhan. karena Pak Tomo mengajan aku tentang 
pandangan, di mana aku tengah mempraktikannya dalam dua 
minggu. Tapi, aku tak mempraktikannya dengan gigih. Tapi, di 
sini, dalam tiga han ini, aku dapat belajar dengan gigih. 


Susana juga mengaku bahwa Tanu Sutomo tak sekedar 
ngomong, tapi mempraktikkan juga, termasuk fasilitator lainnya. 
Dia menambahkan: “Aku melihat hati gembala, bahkan di 
gereja pun aku nggak dapat seperti ini. Aku merasa bahwa 
kalian (rekan-rekan peserta, trainers dan fasilitator) dapat 
membimbing. Salah ditegur, oke dibilang oke. 


Tentang kedekatannya dengan Tuhan, Susana 
mengatakannya demikian: “Di mobil, di manapun aku bisa 
ngobrol dengan TUHAN. Bahkan di ruangan ini aku bisa 
ngobrol dengan-Nya dengan enak. Sangat menyenangkan, 
meski di sini kita beda. Tapi, aku tak melihat perbedaan itu. 
Pak Tomo bisa menyatukan kita. Dia membimbing kita untuk 
bersatu, mempraktikan dalam kehidupan nyata. Bersyukur 
sekali aku. 


Begitulah, training-training yang dipimpin langsung oleh 
Tanu Sutomo banyak memberikan nilai bagi peserta-peserta 
yang mengikutinya, meski, pada awalnya mereka memandang 
remeh, bahkan malas mengikutinya. Bahkan ada peserta 
yang berhenti di hari pertama, namun mereka yang mengikuti 
hingga selesai, akhirnya tidak pernah ada yang menyesal, 
bahkan dengan sangat giat, merekomendasikan orang lain 
untuk mengikuti fraining periode berikutnya. 
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C. Karakter Pemimpin yang Mengkristal 


Keberhasilan dan kesuksesan yang diraih Tanu Sutomo 
sebagaimana telah ia nikmati saat ini bukanlah datang dengan 
serta merta. Semuanya itu ia peroleh dengan kerja keras dan 
sadar atau tidak, Tomo telah menghidupkan karakter-karakter 
kepemimpinan yang mengkristal, bahkan kini sudah inhern 
dalam dirinya. Di bagian ini kita akan mencermati karakter- 
karakter kepemimpinan yang utama Tanu Sutomo. 2 


1. Pertama: "Keinginan yang Menggebu' 





Untuk menghantarkannya menjadi sukses seperti 
sekarang ini ia selalu berkaca dari pengalamannya sendiri. Ia 
ingat betul bagaimana sulitnya masa lalu. Tetapi, kondisi yang 
amat sulit itulah yang membentuknya benci dengan kemelaratan 
dan keterbatasan. Namun, ada yang membuat Tomo berbeda 
dengan kebanyakan orang. Jika orang lain melihat kemelaratan 
dan keterbatasan menjadi hambatan, Tomo menjadikannya 
cambuk yang membulatkan tekadnya untuk berhasil. Ia tak 
mau keluarganya dan orang lain mengalami sebagaimana 
yang pernah ia alami sebelumnya. 


Karakter kepemimpinan pertama yang dimiliki oleh 
Tanu Sutomo adalah “Keinginan yang Menggebu'. Dengan 
keinginan yang menggebu itu, keterbatasan membuat (maaf 
pen.) 'pantatnya panas', hati berdebar-debar selalu ingin 
merubah keadaan. Hal itulah yang memacu Tomo memiliki 
energi penuh, yang memotivasinya untuk mencoba banyak hal. 
Jadi, keinginannya untuk merubah nasib yang teramat tinggi 
menjadi modal awal bagi kesuksesan Tomo saat ini. 


29) 40 Karakter selengkapnya lihat di buku CIPTAKAN NILAI. 
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Dalam hal ini, Tomo membedakan antara 'Keinginan 
yang Menggebu' dengan cita-cita. Baginya, ada perbedaan 
mencolok antara Keinginan yang Menggebu' dengan tujuan/ 
cita-cita. Tujuan adalah satu langkah-langkah pendek untuk 
mencapai tujuan besar. Tapi, Keinginan yang Menggebu' jauh 
di atas itu. Sesuatu yang bisa membuat orang berdiri, sanggup 
bertahan dengan pendirian itu. Kalau tujuan, begitu tercapai 
berhentilah orang itu. Dengan “Keinginan yang Menggebu', 
menurut Tomo, ruang lingkupnya lebih luas dari sekedar tujuan/ 
cita-cita. 39 'Keinginan yang Menggebu' itu seperti “Tujuan 
Hidup’ 


Begitulah Tanu Sutomo, ia tak pernah mau berhenti pada 
tujuan-tujuan jangka pendek yang telah diraihnya. Keinginan 
yang Menggebu' itu pun baru ia sadari dalam beberapa tahun 
belakangan, apakah gerangan? Apa yang membuat Tomo 
menggebu seperti yang terlihat sekarang? Tidak lain adalah 
'Tujuan Hidupnya' untuk membuat orang lain berhasil. Ia 
Ingin memberikan kesempatan kepada banyak orang agar 
berhasil seperti dirinya, tanpa harus dihantui oleh keterbatasan 
pendidikan dan ekonomi. Ia ingin memberikan kesempatan 
kepada banyak orang dengan cara membangun pelatihan- 
pelatihan, menyediakan fasilitas untuk tumbuh berkembang 
agar orang-orang tersebut bisa mencapai hasil maksimal 
setelah memberdayakan potensi dalam diri mereka. 


Dalam satu kesempatan, kepada penulis, Tomo 
menyimpulkan bahwa 'Keinginan yang Menggebu'-nya adalah 
Ingin membuat dan memberikan kesempatan sebanyak 
mungkin kepada banyak orang untuk berhasil tanpa melihat 
latar belakang pendidikan, suku, atau agamanya. °?” 


80) Lihat “Tanu Sutomo: Spirit dalam Meraih Keberhasilan adalah Keinginan 
yang Menggebu. Majalah IFARIA vol 2, 2007, hal. 6. 


1) Ibid. hal. 7. 
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2. Kedua; “Kepercayaan yang Kokoh' 


Karakter kepemimpinan yang menunjang keberhasilan 
Tanu Sutomo adalah memiliki 'Kepercayaan yang Kokoh'. Hal 
ini dapat kita lihat dari keberaniannya dalam membuka usaha 
yang satu dan yang lainnya, sehingga tumbuh menjadi usaha- 
usaha yang mendatangkan manfaat bagi dirinya juga orang 
banyak lainnya. Tanpa adanya ‘Kepercayaan yang Kokoh’ 
biasanya seseorang tak akan berani mengambil keputusan 
serta menjalankan suatu usaha. Sebab, ia akan selalu dihantui 
oleh pertanyaan seperti tepat tidak keputusan yang diambil, 
akan berhasil tidak usaha yang dilakukan, begitu seterusnya. 


Lain halnya dengan Tanu Sutomo. la memandang 
‘Kepercayaan yang Kokoh’ ini mesti dimiliki oleh siapa 
saja yang menginginkan keberhasilan. Baginya, karakter ini 
menjadi pembeda, karena begitu banyak orang mempunyai 
keinginan, setiap orang ingin sesuatu. Tapi, menurutnya hanya 
sebagian orang yang bersedia menyiapkan waktu yang begitu 
panjang, energi yang begitu lama. Faktor pembedanya adalah 
‘Kepercayaan yang Kokoh’. “Ini amat penting sekali. Tandas 
Tomo. 


Kalau kita bicara kepercayaan, sebagian orang juga 
percaya. Mereka percaya, apa yang mereka kerjakan akan 
membuahkan hasil. Pada mulanya akan terasa indah, tapi, 
begitu mulai melangkah, masalah selalu muncul, di situlah 
peran ‘Kepercayaan yang Kokoh’. Menurut Tomo, hanya 
mereka yang memiliki Kepercayaan yang Kokoh'-lah yang 
akan berhasil. Dan apa yang dikerjakan bermanfaat untuk 
dirinya serta orang banyak yang akan mengantar dirinya 
menuju keberhasilan. 


‘Kepercayaan yang Kokoh’ tidak muncul dengan 
serta-merta. Karakter ini menurutnya karakter yang dahsyat, 
karena ia akan muncul pada orang yang setia mau berjalan 
di ‘Jalan llah? yang menjadi landasan ‘Ciptakan Nila? serta 
melakukannya. Mereka yang melakukan inilah akan tumbuh 
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'Kepercayaan yang Kokoh'. Bagi mereka yang tidak lakukan, 
maka tidak akan muncul. 


Kepercayaan itu juga tumbuh sesuai dengan apa yang 
kita lakukan sehari-hari. Orang-orang yang melakukan banyak 
kerja, maka semakin ahli, dan tindakannya akan semakin 
mantap, lebih terukur, lebih terarah. Tindakan yang lebih terarah 
dan terukur menjadikan hasil lebih maksimal. Hasil inilah yang 
selalu memupuk 'Kepercayaan yang Kokoh' kita. 


'Kepercayaan yang Kokoh' bukan hanya ketika 
usaha maju dan beruntung, semua pedagang juga begitu. 
Bagi entrepreneur sejati, seperti Tanu Sutomo, ketika sudah 
bertahun tahun sejak HHK didirikan 2004 yang lalu, dan hingga 
kini masih belum untung juga, 'Kepercayaan yang Kokoh' itu 
tetap terlihat dalam pribadi Tomo. Kenapa? 


Entrepreneur sejati,melihat jauh ke depan. Bisnis masa 
depan dan yang bertahan dalam jangka panjang, adalah binis 
yang mengandung nilai-nilai, dan HHK sarat dengan hal itu. 
Jika belum beruntung, pasti ada yang perlu dibenahi, harga 
yang salah, distribusi yang tidak rata, merek yang masih baru 
dan hal lainnya. Namun melihat bahwa nilai-nilai yang ada 
begitu mulia, Tomo memiliki Kepercayaan yang Kokoh’, bahwa 
HHK akan mengukir kisah sukses seperti IFA. 


Entrepreneur sejati, melihat jauh ke depan, Tomo 
melihat, bahwa bisnis seperti HHK di luar negeri, banyak 
yang sukses, bahkan turun temurun dalam jangka panjang. 
Menciptakan karakter dan mempatentkannya, membuat 
filmnya, dan menggunakan karakternya sebagai merek produk. 
Film, lagu, buku cerita semua dengan pesan-pesan moral. “Ini 
pekerjaan raksasa yang tidak mudah, butuh waktu dan keuletan 
tetapi pasti bisa” Kata Tomo tegas dan dengan ‘Kepercayaan 
yang Kokoh’. 
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3. Ketiga: “Tindakan yang Efektif 


Untuk mendukung dua karakter di atas menurut 
Tomo, harus didukung dengan tindakan. Jika ingin meraih 
keberhasilan, maka seseorang harus memiliki stamina 
yang kuat dan keuletan untuk menindak lanjuti Keinginan 
yang Menggebu dan Kepercayaan yang Kokoh yang sudah 
dimiliki sebelumnya. Itulah yang disebut Tomo dengan 
tindakan. Tindakan itupun harus Tindakan yang Efektif. Yang 
dimaksud dengan “Tindakan yang Efektif adalah tindakan 
yang memberikan perubahan menuju keberhasilan. Tidak 
membuang-buang waktu, fokus pada pekerjaan tertentu, dan 
selalu memeriksa setiap langkah yang dilakukannya itulah yang 
merupakan “Tindakan yang Efektif. 


Kemudian, kita juga harus melihat hasilnya. Jika 
hasilnya belum maksimal, maka tidak boleh segan-segan untuk 
merubah cara atau tindakannya. Jika ini yang dilakukan, maka 
akan membuat langkah-langkah kita untuk mencapai sesuatu 
akan lebih cepat tercapai. Untuk mendukung “Tindakan yang 
Efektif” itu, menurut Tomo, kita juga memerlukan relasi/ teman, 
mentor, dan sebagainya. Dengan mentor itulah kita akan 
mengetahui seberapa efektif usaha yang sudah kita lakukan. 
Itu pulalah yang dilakukan oleh Tomo. 


Jika kita belum menemukan partner, relasi atau mentor 
maka harus senantiasa sadar akan hasil yang sudah kita capai. 
Apakah sudah maksimal atau masih kurang dari apa yang kita 
rencanakan sebelumnya. Apalagi biasanya seseorang sering 
lupa akan tujuan awal. Nah, dengan menyadari setiap langkah 
yang sudah kita jalani, apakah sudah membuahkan hasil 
atau belum, maka kita akan segera melakukan evaluasi yang 
selanjutnya berupaya untuk melakukan perbaikan-perbaikan 
untuk langkah-langkah berikutnya. 
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4. Keempat; ‘Semangat Baja’ 


Setelah Tindakan Efektif, untuk meraih keberhasilan, 
menurut Tomo adalah seseorang harus memiliki 'Semangat 
Baja'. Sebagaimana kita ketahui, suasana hati kita selalu 
berfluktuasi. Kadang turun, lain waktu naik. Keadaan seperti 
itulah yang harus di-maintain (dikelola) dengan baik. Begitu 
juga dengan perasaan dan semangat yang ada dalam diri kita. 
Semua bisa naik turun. Oleh karenanya harus dikelola dengan 
baik agar selalu memperoleh perasaan dan semangat yang 
baik pula. 


Apalagi dalam kehidupan ini pasti kita bersinggungan 
dengan ragam masalah. Waktu yang tidak tepat, mood yang 
kurang tepat, dan sebagainya. Artinya, menurut Tomo, kita 
sangat jarang memperoleh kondisi yang ideal. Nah, pada 
saat itu, di mana hasil tidak sesuai dengan pengharapan, 
berarti harus ada usaha-usaha tambahan. Dan itu diperlukan 
'Semangat Baja'. 'Semangat Baja' itulah yang membuktikan 
keteguhan seseorang ada dalam dirinya. Apalagi kalau 
kita menginginkan hasil yang lebih besar, tujuan yang lebih 
maksimal, maka sudah barang tentu 'Semangat Baja' ini tidak 
bisa diabaikan begitu saja. Ia memegang peranan penting untuk 
mendulang kesuksesan seseorang. 


Tomo menyontohkan, bagaimana Panglima Jendral 
Sudirman begitu kentaranya 'Semangat Baja' yang dimilikinya, 
untuk memenangkan peperangan atas penjajah. Begitu pula 
mereka yang mendirikan Candi Borobudur di Jawa Tengah 
itu. Tanpa adanya Semangat Baja', candi itu tak akan pernah 
terwujud, demikian juga dengan semua karya besar dunia. 


Semangat Baja' ini pulalah yang menjadi bekal 
bagi keberhasilan Tanu Sutomo. Beranjak dari anak yang 
serba kekurangan, memiliki 'Keinginan Menggebu' untuk 
merubah keadaan, lalu melakukan Tindakan Efektif dalam 
tiap usahanya, yang kemudian diiringi dengan ‘Semangat 


www.ifadahsyat.com 


114 — Entrepreneur Sejati 


Baja' telah menghantarkannya menjadi seorang entrepreneur 
sejati. Bahkan melampaui orang-orang yang pernah menjadi 
pimpinannya di mana Tomo pernah bekerja dengan mereka 
sebagai anak buah. 


'Semangat Baja' itu pula yang mendorong Tomo untuk 
merubah nasib anak-anak gelandangan yang akrab dengan 
kemelaratan sehari-hari, agar mereka mampu merubah 
dirinya menjadi orang-orang yang berhasil. Program khusus 
pemberdayaan anak-anak gelandangan ini dilakukan oleh 
Tomo mulai bulan Agustus 2007 ini. Dalam program ini Tomo 
tidak melakukannya sendiri. Ia melibatkan banyak orang dari 
berbagai kalangan untuk membantu mewujudkan impiannya 
itu. 


Persoalan yang kadang muncul adalah, sering kali 
orang lain melihat apa yang dilakukan oleh Tomo, misalnya 
seperti pemberdayaan anak-anak gelandangan itu adalah 
hanya untuk menunjang keberhasilan bisnisnya, dan itu yang 
utama. Menanggapi hal ini, ia memandang bahwa itu bagian 
dari proses dari apa yang ia jalankan. Tetapi, kenapa Tomo 
Ingin menjalankan program itu, tidak lain karena Tomo juga 
memiliki motivasi. Motivasi itu adalah keinginan Tomo untuk 
meraih kebahagiaan. Kebahagiaan itu akan dirasakan oleh 
Tomo jika mampu melatih dan merubah orang lain yang semula 
hidup dalam kesengsaraan menjadi hidup berkecukupan tanpa 
harus dililit oleh persoalan ekonomi. 


Bahwa dari situ muncul pula aspek bisnisnya, memang 
Tomo, dalam mengerjakan sesuatu, katakanlah melalui IFA 
maupun HHK, ia selalu mengedepankan 3 pilar yang saling 
menunjang. Yakni: 


1. Kebebasan financial 

2. Pengembangan diri atau upaya memperbaiki akhlak/ 
perilaku 

3. Bakti sosial. 
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Ketiga hal ini tidak akan jalan jika salah satunya 
timpang. Utamanya adalah pada masalah keuangan. Oleh 
karenanya, dalam menjalankan usaha, sedapat mungkin 
Tomo menyeimbangkan ketiga hal tersebut. Dan hal itu akan 
dapat direalisasikan jika faktor keuangan tidak lagi menjadi 
masalah. 


Dengan keuangan yang memadai itu, seseorang dapat 
membeli apa yang menjadi keinginan atau impian-impiannya 
termasuk untuk pengembangan diri (character building). Begitu 
pula dengan bakti sosial. Itu bisa kita lakukan jika dari sisi 
financial tidak lagi menjadi masalah. Meski, bukan berarti tanpa 
uang kita tak dapat berbuat baik atau beraktivitas sosial. Tetapi, 
bagi Tomo, dengan memiliki uang kita akan memiliki banyak 
kesempatan untuk berbagi melakukan bakti sosial. 


Itu pulalah sebenarnya yang membedakan Tomo 
dengan motivator yang lain, yang hanya memberikan motivasi 
saja, tetapi tidak memberikan instrumen/alat untuk melakukan 
perubahan. Karena Tomo memiliki IFA dan HHK untuk 
mewujudkan perubahan-perubahan itu. 


Hal yang sama, tanpa pengembangan diri, seseorang 
tidak akan sukses dalam jangka panjang dan jika tidak sukses, 
bagaimana akan memiliki uang. Tanpa akhlak, uang yang 
ditangan akan cepat habis untuk hal yang tidak perlu atau tidak 
Menciptakan Nilai bagi orang lain. 


Tomo bukan hanya motivator atau trainer, dia juga 
seorang usahawan yang memiliki beberapa perusahaan 
sehingga peserta training bisa ‘magang’ atau ‘praktek’ langsung, 
dengan menjadi member IFA. Peserta training sering diberi 
tugas, seolah-olah dia member dan mencoba berjualan, dan 
ternyata bisa, jika ada kemauan yang memang dikobarkan 
di dalam training. Training dengan praktek dan games atau 
workshop yang sangat mengubah! 
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D. “Tiga K” 


Dalam menjalankan roda perusahaan, khususnya 
di MLM IFA, Tomo mempunyai landasan yang dikenal 
dengan sebutan 3K, yakni: Kepedulian, Kebersamaan 
dan Kekeluargaan. Ketiga landasan tersebut betul-betul 
dikampanyekan sekaligus dijalankan sebagai karakter penting 
untuk menunjang kinerja dan keberhasilan bagi perusahaan 
dan mitra bisnisnya, terutama member-member IFA yang 
bergabung di dalamnya. 


1. Kepedulian 


Kepedulian direalisasikan melalui program-program 
bakti sosial, seperti ketika memberikan bantuan pada korban 
gempa di Jogja, khitanan massal dan kegiatan-kegiatan sosial 
lain yang dilaksanakan secara berkala. Bentuk kepedulian IFA 
juga diwujudkan melalui /FA Education Program (IEP). Program 
ini menggelar pendidikan dan pelatihan kewirausahaan 
untuk anak-anak sekolah setingkat SLTA seperti yang sudah 
dijalankan di SMK Lingga Kencana Depok, Jawa Barat pada 
September 2006 hingga Januari 2007 lalu. 


Melalui program ini IFA dengan IEP-nya yang dipimpin 
langsung oleh Tanu Sutomo menginginkan anak-anak sekolah 
setingkat SLTA mempunyai skill dan kesiapan dalam memasuki 
dunia kerja. Program ini ternyata juga memperoleh respon 
positif, baik dari guru sekolah, wali/ orang tua murid serta anak 
didik itu sendiri. Mereka merasa mendapatkan manfaat yang 
besar dari program tersebut. Sebab, IFA tak hanya memberikan 
pelatihan, tetapi juga alat bisnis yang dapat dijadikan media 
pelatihan untuk mengasah kemampuan entrepreuneship 
mereka. Entrepreneur sejati, melahirkan entrepreneur 
lainnya. 

Sebelumnya, IFA juga mengadakan program IEP ini 
dengan menggelar lomba modelling untuk anak-anak setingkat 
SLTP dan SLTA. Melalui program modelling ini, Tanu Sutomo, 
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melalui IFA, selain memberikan bekal-bekal keahlian untuk 
menjadi model profesional juga memberikan kesempatan bagi 
peserta yang terpilih untuk tampil menjadi model di katalog 
IFA. 


2. Kebersamaan 


Kebersamaan, sudah pasti IFA melakukan hal itu. 
Apalagi dengan jenis usaha yang dijalankan dengan sistem 
MLM, mau tidak mau kebersamaan harus diwujudkan dalam 
segala aspek pekerjaan untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. Ini dalam skala eksternal. 


Kebersamaan juga juga diterapkan Tomo di internal 
manajemen perusahaan. Dengan semangat kebersaman itu, 
semua orang yang terlibat dalam perputaran roda organisasi 
merasakan bahwa organisasi itu milik bersama-sama dan 
bukan perorangan. Dengan demikian segala persoalan akan 
dapat diselesaikan dengan baik karena memiliki semangat 
kebersamaan yang tumbuh di tiap individu yang beragam latar 
belakang itu. 


Target tahunan tiap divisi, dibuat oleh masing-masing 
produk manager, demikian juga untuk divisi training dan 
pelatihan, lalu dibicarakan bersama dan diputuskan bersama. 
Tomo tidak memimpin dengan gaya otoriter, sebagai boss tetapi 
sebagai mentor. Dengan sistem ini, Tomo hendak mengajak 
semua jajaran manager merasa memiliki tujuan bersama, target 
yang ditetapkan bersama dan bekerja bersama-sama meraih 
hal tersebut. 


3. Kekeluargaan 


Kekeluargaan, dengan semangat itu tak ada lagi 
jarak yang mencolok di antara mereka yang berada di dalam 
organisasi IFA. Semangat kekeluargaan juga memungkinkan 
setiap individu tak merasa canggung untuk mengeluarkan 
segala permasalahan yang dihadapinya. Termasuk juga 
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permasalahan personal/ internal yang dihadapi oleh seorang 
member. Jika itu muncul biasanya baik Tomo, trainer atau 
fasilitator selalu membuka diri untuk turut memberikan masukan 
atau sumbang saran demi terselesaikannya masalah yang 
dihadapi seorang member atau pimpinan depot. 


Misalnya sebagaimana yang pernah dialami oleh 
Eva Elizabeth, pimpinan Depot IFA di Sibolga, Sumatera 
Utara. la merasakan betul bagaimana Tomo dengan IFA-nya 
melaksanakan 3K tersebut. Pernah suatu hari ia curhat pada 
Tanu Sutomo tentang berbagai persoalan yang dihadapinya. 
Tomo yang saat itu tengah memberikan pelatihan di Sibolga 
menyimak curhat dengan seksama dan simpatik serta 
memberikan support pada Eva agar tabah, sabar dan kuat 
dalam menghadapi semua persoalan. 


“Pak Tomo mensupport saya, dia pun sangat terharu 
mendengar centa saya. Bahkan saya merasa dekat dengan 
beliau. Dari sinilah saya merasa mempunyai banyak saudara 
dan keluarga di IFA begitu tutur Eva. 


Lebih lanjut Eva mengatakan bahwa di IFA sangat 
terbuka, “Setiap kali saya ada masalah bisa langsung curhat 
sama Bu Tine (fasilitator regional Sumatera), tidak ada 
sungkan-sungkan, selalu berterus terang. Termasuk juga sama 
Pak Tomo, Pak Saputra. Intinya, di IFA melebihi dari keluarga 
yang membesarkan saya. Karena IFA sangat peduli kepada 
saya, keluarga dan anak-anak saya demikian papar Eva. 

Dari pengalaman tersebut nampak bahwa ketiga 'K” 
tersebut memang betul-betul dijalankan, dan tak sekedar 
menjadi slogan atau jargon semata. Itu pulalah yang 
membedakan Tomo dengan IFA-nya dibanding dengan 
kebanyakan perusahaan yang melulu meraih keuntungan besar 
tanpa memperhatikan aspek-aspek kepedulian, kebersamaan 
dan kekeluargaan sebagaimana yang dijalankan Tomo dan 
seluruh keluarga besar IFA. 
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Tentang prinsip 'kekeluargaan' dalam diri Tanu Sutomo 
ini diteguhkan oleh Jarot partner bisnisnya. Jika IFA ada 
masalah-masalah penting atau gawat, somasi dan tuntutan, 
maka langkah pertama selalu mengusahakan musyawarah 
kekeluargaan. Tomo selalu menghubungi Jarot dan bersama- 
sama mereka menemui pihak yang mempermasalahkan untuk 
berdamai secara kekeluargaan. Namun jika hal itu tidak terjadi, 
maka jalur hukum adalah benar-benar pilihan yang terakhir. 


Prinsip kekeluargaan ini, juga diceritakan oleh Mufty, 
yang dulu staff AC IFA saat bisnis ekspor, sekarang kepala 
Divisi Studio IFA dan Wagino (sekarang menjadi sopir Pak 
Jarot), mereka berdua, adalah staff mula-mula, ketika IFA 
berdiri tahun 1992 dan baru ada 3 atau 4 pegawai saja. 
Mereka bercerita, jika Pak Tomo ke Bandung atau ke Surabaya 
dan salah satu diantara mereka ikut, maka sungguh di luar 
kebiasaan para boss lainnya, mereka diajak satu kamar oleh 
Pak Tomo. Demikian juga jika mereka berhenti makan, makan 
bersama suplier atau pabrik, maka mereka diajak bersama- 
sama dalam satu meja. 


Namun bukan berarti di IFA, ShoesCity dan HHK berlaku 
‘kekeluargaan tanpa disiplin kerja. Setiap pegawai yang datang 
terlambat, semua, terkena pinalty, hukuman, uang makan hari 
itu hilang, untuk keterlambatan satu menit saja! 


E. Hidup Maksimal 


Dalam hidupnya, Tomo memang selalu berusaha untuk 
tampil secara maksimal. Dari mulai membangun kebersamaan, 
lalu membahas apa yang harus kita lakukan, apa yang bisa 
kita sumbangkan bagi kehidupan ini, dan akhirnya bermuara 
pada satu tindakan yang positif, yang dalam bahasa Tomo ia 
sebut sebagai tindakan yang Ilahiyah. Untuk melakukan itu, 
ia selalu berangkat dari kelompok yang paling kecil: keluarga, 
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perusahaan, masyarakat, dan seterusnya. Setelah itu, ia 
juga selalu berusaha agar kelompok-kelompok itu mampu 
menorehkan keberhasilan melebihi dari apa yang dilakukan 
sebelumnya. 


Itulah nantinya yang akan mengantarkan seseorang 
untuk hidup secara maksimal. Tak ada yang sia-sia, dan 
dengan demikian, tak ada pula yang menyia-nyiakan. Karena 
keberadaan kita selalu ada artinya bagi banyak orang. Bagi 
Tomo, sebenarnya kalau kita mendasari diri dengan nilai-nilai, 
tak perlu ada modal khusus. la menyontohkan, makan sepiring 
atau lebih, semangatnya juga sama. Karena semangat bukan 
dibangun atas banyaknya makanan yang kita konsumsi, 
melainkan dari tekad atau kesungguhan yang lahir dari hati. 
Kejujuran, keuletan, rendah hati, semangat memberi, mau 
belajar, menjalin pertemanan, itulah yang juga merupakan 
modal meraih prestasi, yang menjadikannya entrepreneur 
sejati. 


Sayangnya sebagian orang setengah-setengah dalam 
menjalankan sesuatu pekerjaan, padahal ia memiliki potensi 
untuk mampu berbuat lebih dari itu, sehingga hasilnyapun 
tidak memuaskan, tidak optimal. Oleh karenanya, menurut 
Tomo, semua harus dilakukan dengan maksimal, agar hasil 
yang dicapai juga maksimal. Maksimal dalam hal ini bukan 
pada hasil, melainkan bagaimana upaya kita melakukannya. 
Jika berangkatnya dari upaya yang maksimal, melakukannya 
dengan maksimal, maka secara logika hasilnyapun akan 
maksimal. 

Dalam konteks IFA, Tomo juga selalu menularkan 
cara hidup maksimal itu. Karena itulah yang dapat ia lakukan 
dengan berkumpul melalui pertemuan member atau leader, 
dan program-program lain sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya. Dari program-program itu tentu ada resiko yang 
dihadapi Tomo. Resiko ditolak gagasannya misalnya. Apalagi 
di dunia MLM, ada kesan memaksa untuk mengantarkan 
orang jadi berhasil. Itu semua disadari betul oleh Tanu Sutomo. 
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Akan tetapi, ia tidak mau dihantui oleh perasaan-perasaan, 
merasa tidak enak misalnya. Sebab kalau dari tahun ke tahun 
hanya perasaan itu yang selalu muncul, tentu upaya kita untuk 
menjadikan orang lain sukses tak akan pernah terwujud. 


Yang membuat Tomo senang dan bangga adalah ketika 
sebagian dari orang yang mengikuti pelatihan-pelatihannya 
dengan sungguh-sungguh dan melatih dengan tekun pula 
ternyata hasilnya pun luar biasa. Dari orang-orang ini pula 
biasanya siap untuk menularkannya ke orang lain lagi. Begitu 
seterusnya. 


Hidup maksimal ala Tomo juga diwujudkan melalui 
keberaniannya membuka usaha-usaha baru. Bahkan untuk 
yang satu ini Tomo dikenal sebagai orang yang memiliki 
drive yang kuat untuk itu. Apa yang melatarinya? Tak semua 
bisnis/usaha yang ia bangun semata-mata untuk tujuan 
keuntungan financial saja. Kita bisa lihat misalnya Papa David 
Restaurant di Pattaya, Thailand. Tomo mendirikannya itu 
semata untuk menolong relasi lamanya yang jatuh bangkrut 
dari usaha sebelumnya. Itulah alasan pertamanya. Bahwa 
dari situ kemudian mendatangkan keuntungan financial buat 
dirinya, Tomo menanggapinya dengan “Saya menolong orang 
yang tepat, dan kini orang yang menolong itu memberikan 
keuntungan ekonomi buat saya. tuturnya. Tentu semua bentuk 
pertolongannya kepada orang lain tak selalu membuahkan 
hasil sebagaimana diberikan oleh David itu, beberapa usaha 
yang dikelola adiknya ada juga yang tutup, ini tidak masalah, 
karena memang dia hanya ingin menolong. 

Begitupun kini, Tomo tengah mencari beberapa teman 
lamanya yang potensial untuk mengembang diri dengan 'alat 
(baca: usaha) yang ia punya. Dalam hal ini Tomo menyakini 
betul pribahasa: “Apa yang kita tanam, begitulah yang akan 
kita tuai. 


Begitupun dengan keberaniannya membuka usaha- 
usaha baru. Tomo mendasarinya dengan pertanyaan, 
“Kalau saya mau buka usaha, usaha apa yang tepat, yang 
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cocok dan berbuah?” Berbuah, bagi Tomo, usaha itu harus 
berbuah secara ekonomi, berbuah pula secara manfaat. 
Dapat memperkerjakan banyak orang dan menolong banyak 
orang. Begitulah prinsip utama yang dipegang Tomo dalam 
membuka usaha-usaha bisnisnya. Misalnya saja ketika ia usai 
melihat pameran franchise, begitu banyak peluang waralaba 
yang bisa dijalankan. Tetapi, sejauh mana usaha itu mampu 
mendatangkan keuntungan materi, sekaligus membuahkan 
manfaat bagi orang banyak? Pertanyaan-pertanyaan itu selalu 
mendasari tiap kali Tomo hendak membuka usaha baru. 


Bahkan, dalam mengukur keberhasilannya Tomo bukan 
melihat seberapa banyak keuntungan financial yang berhasil 
dia raup, melainkan seberapa banyak orang di sekelilingnya 
yang membantunya dalam berbisnis, yang bermitra dalam 
menjalankan bisnisnya serta orang-orang yang ia tolong 
memiliki kehidupan yang makmur, tak ada lagi keluhan dari 
sisi ekonomi, baru Tomo merasa dirinya seorang entrepreneur 
sejati. Kalau orang-orang itu hanya menjadi pekerja biasa, 
Tomo belum merasa dirinya berhasil. Nah, keberhasilan inilah 
yang akan ditunggu oleh Tomo dalam kurun 10-15 tahun 
yang akan datang. Sebuah keberhasilan yang memerlukan 
ketekunan, kesungguhan dan tekad yang luar biasa. Di 
dalamnya juga tercermin semangat Tomo yang begitu tinggi 
untuk merubah orang-orang di lingkungan sekitarnya agar 
menjadi entrepreneur sukses. Boleh dikatakan bahwa hal itu 
merupakan pekerjaan yang tak berkesudahan. Bagaimana 
tidak, begitu satu, sepuluh, seratus orang sudah berhasil, akan 
ada lagi orang-orang lain yang membutuhkan uluran tangan 
untuk merubah nasibnya. 


Puncak dari usaha dan upaya itu semua, kelak, jika 
Tomo sudah mati, ia ingin dikenang seperti orang yang mau 
membangkitkan orang hingga orang-orang itu benar-benar 
bangkit, melakukan hidupnya secara maksimal, dan Tomo 
tidak hanya berperan sebagai pembangkit (motivator), tetapi 
sekaligus menyediakan sarana untuk bangkit. Tentu, Tomo 
memberikan catatan, ini hanya tersedia bagi orang yang 
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berkomitmen akan pertumbuhan itu. Itulah cita-cita besar 
seorang Tanu Sutomo. Sebuah cita-cita yang membutuhkan 
keberanian yang luar biasa. Keinginan yang Menggebu untuk 
menjadi seorang Entrepreneur Sejati. 


Jika Tomo memiliki keberanian yang luar biasa 
sebagaimana tercermin dalam uraian di atas, lantas adakah 
yang ditakuti oleh Tomo? la mengaku pasti ada. Dari usia 
yang semakin lanjut (Tahun 2007 ini 47 tahun), sementara 
cita-cita masih jauh dari harapan. Ada juga faktor, demikian 
ia menyebutnya, yakni kekuasaan Tuhan yang membuatnya 
benar-benar takut, apakah dulu, di masa lampau ada tindakan- 
tindakannya yang tidak ‘bersih’. Ketakutan itu karena Tomo 
menyakini, setiap tindakan yang tidak bersih, yang buruk 
pasti akan membuahkan hasil yang kotor atau buruk pula. 
Buah itu biasanya, menurut Tomo, kesulitan, kegagalan, dan 
sebagainya. Dan, yang menarik, jika buahnya memang buruk, 
Tomo menerimanya dengan lapang dan tanggung jawab “Itu 
terjadi karena apa yang saya tanam”. Hal buruk tersebut, 
artinya, kata Tomo, Tuhan masih berkenan mengingatkannya 
untuk tidak mengulanginya lagi. 


Rasa takut itu juga muncul jika Tomo melihat 
perkembangan organisasi usahanya tumbuh begitu besar. Itu 
artinya ia mampu berbuat dalam banyak hal untuk membangun 
organisasi-organisasi itu. Ia sering membayangkan, andai saja 
diberi umur panjang, tentu akan lebih banyak lagi hal-hal baik 
lainnya yang dapat dilakukannya. Karena Tomo melihat negara 
ini memerlukan orang yang 'wah , yang mampu membuat 
perubahan untuk menjadi lebih baik. 


F. Aktifitas Sosial 


“Salam Dahsyaat! Saudara-saudara kita di Jogya, Bantul 
dan sekitarnya terkena bencana. Saya mengajak BapaK/ Ibu 
untuk membantu berbuat baik. Salurkan bantuan ke Rek. 533- 
30-001xx-x a/n IFARIA Peduli Kasih, Barik Lippo Cab. Ciputat. 
Saya fasilitator & leader akan berangkat ke Jogja & sekitarnya 
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Selasa malam. Konifoi min 3 truk & 3 mini bus, menyalurkan 
bantuan secara bertahap kepada korban & seluruh keluarga 
besar IFA yang tertimpa bencana di sana 


Demikian bunyi SMS yang dikirim Tanu Sutomo, 
termasuk kepada penulis yang waktu itu masih berada di 
Tarakan, Kalimantan Timur. SMS tersebut mengajak seluruh 
keluarga besar IFA untuk berpartisipasi membantu korban 
gempa Jogja. Pesan pendek yang tak singkat itu dikirim Tomo 
pada 29 Mei 2006, jam19.11 wib, dua hari setelah gempa 
mengguncang Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. 


Maka, sehari kemudian, tepatnya pada tanggal 30 
Mei 2006, pkl 20.30 wib, Tomo beserta isteri dan rombongan 
keluarga besar IFA berangkat ke Jogja untuk menyalurkan 
bantuan. Tak kurang bantuan senilai 62 juta lebih itu disalurkan 
dalam bentuk bahan makanan seperti mie instan, susu, 
roti, beras, dan sebagainya. Jumlah itu berasal dari kocek 
perusahaan IFA (PT. Ifaria Gemilang), HHK dan member, leader 
dan depot-depot IFA. 


Baksos, nama kegiatan Bakti Sosial IFA dan HHK 
CHARITY, nama kegiatan sosial HHK, bagi Tomo, tak lagi 
menjadi hal baru. Sebelumnya, kegiatan Bakti Sosial juga 
mewarnai tiap kesempatan dari everit satu ke event yang 
lainnya. Seperti khitanan massal yang digelar di perkampungan 
nelayan di kawasan Tanjung Priok pada akhir Desember 
2006 lalu. Baksos ini merupakan rangkaian kegiatan dari 
IFA Leadership Program (ILP) yang hingga kini masih terus 
dijalankan. 


Maka dapat dibayangkan, jika program ILP itu dapat 
dilangsungkan tiap bulan sekali satu angkatan, maka member- 
member IFA yang menjadi peserta ILP berkesempatan 
menggelar Bakti Sosial pada tiap bulannya. Karena IFA 
memang memiliki tiga pilar yang diantaranya Baksos, tidak 
lain untuk melatih bersama-bersama 'Merniciptakani Nilai bagi 
masyarakat, mendorong dan menyediakan fasilitas untuk itu. 
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Karena Tomo percaya bahwa jika itu dilakukan sendiri 
akan terasa berat, malas, segan, tidak tahu mulai dari mana, 
walaupun sebenarnya ada kerinduan. Namun jika dilakukan 
secara bersama-sama akan menjadi ringan dan bisa 
melakukannya dengan yang lebih besar. 


Tomo mengatakan dari lubuk hati yang paling dalam, 
Baksos ini untuk lebih mengedepankan pembelajaran, 
kebersamaan daripada pencitraan perusahaan. Itu dapat 
dilihat ketika IFA melalui program ILP menggelar Baksos 
khitanan massal di Tanjung Priok Desember 2006 lalu. Pada 
acara itu Tomo selalu menekankan agar tidak menyebut nama 
IFA sepanjang acara berlangsung. Karena, menurutnya, tim 
penyelenggara yang nota bene peserta pelatihan dalam ILP 
tidak memerlukan itu. Yang terpenting adalah bagaimana 
melatih diri untuk mau berbagi kepada sesama. 


Tomo juga berniat, untuk Baksos berikutnya memasukkan 
alternatif menanam pohon mahoni sebagai salah satu 
kegiatannya. Pohon mahoni dikenal kuat, tahan lama dan 
hijau sepanjang tahun, membantu pemerintah melakukan 
penghijauan, membangkitkan gerakan menyelamatkan bumi, 
membendung polusi dan pemanasan global yang semakin 
menghantui, membangkitkan 'awarness' atau kampanye 
menjaga bumi untuk warisan anak cucu. Tomo merasa iri 
dengan Singapura, Kuala Lumpur dan berbagai kota besar 
dunia lainnya yang begitu asri dan rindang, dan kita jangan 
hanya mengkritik, tetapi Tomo akan mengajak orang sekitarnya 
untuk berbuat sesuatu. Itulah beberapa gambaran sisi sosial 
Tanu Sutomo. 


G. IFA Dahsyat ! 


Jika kita memasuki ruang acara-acara IFA seperti 
seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan, kita akan mendengar 
jargon FA Dahsyaat yang secara berlulang-ulang diucapkan 
baik oleh trainer, motivator, leader, member, pimpinan depot, 
bahkan pimpinan IFA itu sendiri, Tanu Sutomo. Saat sang trainer 
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atau motivator meneriakkan kata /FA! Langsung disambut oleh 
peserta dengan sambutan kata Dahsyaat! Mereka meneriakkan 
itu dengan penuh semangat dan heroik. 


IFA Dahsyaat seolah telah menjadi santapan berenergi 
untuk memulai aktivitas sehari-hari. Didalamnya seolah 
mengandung penegasan sekaligus pengharapan agar dalam 
menjalankan hidup ini selalu dilimpahi kedahsyatan. Jadi, IFA 
Dahsyaat tampak sebagai jargon sekaligus doa, agar setiap 
orang yang mengucapkannya, tentu dengan teriakan heroik 
dan penuh semangat, menjadi benar-benar dahsyat. 


Dahsyat, sering dimaknai sebagai hebat, intens, 
luar biasa, seru, dan spektakuler? Bagaimana menurut 
Tanu Sutomo? IFA Dahsyat bagi Tomo adalah semangat. 
Menurutnya, begitu banyak yang sudah membuktikan jika 
orang meneriakkan kata ‘dahsyat akan muncul jiwa semangat 
dalam dirinya. Kata-kata dahsyat, itu sendiri, menurut Tomo, 
jika itu diucapkan dengan benar dan lantang serta dengan 
mengepalkan tangan ke atas, postur badan yang tegap, 
terbuka, seluruh tubuh akan dipenuhi banyak udara segar 
(oksigen) dan oksigen tersebut akan disebarkan ke otak, 
jantung dan paru-paru sehingga semangat akan tumbuh. 


Bahkan jika itu diucapkan berkali-kali akan menjadikan 
mood kita baik, sehingga ketika bertemu orang juga nampak 
semangat dan ceria. Maka dari situ munculah slogan atau 
jargon IFA Dahsyat! Dengan begitu keajaiban akan muncul, 
alam semesta akan mendukung, tiba-tiba adajalan keluar, dan 
menjadi benar-benar dahsyat! 


Begitu juga jika anak-anak terbiasa mengucapkan kata- 
kata itu akan belajar lebih cepat, bergaul dengan lebih banyak 
teman, gembira, ceria sekaligus banyak gerak atau beraktivitas. 
Kita, orang dewasa, menurut Tomo, kebanyakan diam, mikir, 
menganalisa terus, sehingga sekali-kali perlu disentak dengan 
jargon /FA Dahsyat! Begitu kita berhenti sejenak, mengepalkan 
tangan ke atas, dan dengan lantang meneriakkan IFA Dahsyaat! 
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Maka, seluruh organ tubuh kita, menurut Tomo, akan bekerja 
secara sempurna dan dahsyat. 


Dengan meneriakkan atau setidaknya mengatakan 
'dahsyat', maka alam pikiran, menjadi cenderung berpikir positif 
yang tentunya mempengaruhi pola pikir dan pengambilan 
keputusan menit-menit selanjutnya. 


Jadi, dalam konteks IFA, Tomo selalu memulai hari-hari, 
memulai beraktivitas dengan slogan atau jargon IFA dahsyat! 
Sebagai startuntuk memperoleh kedahsyatan sesuai filosofinya 
dan sesuai dengan pengharapannya. Setelah itu, masih dalam 
konteks IFA, baru ditunjang dengan upaya-upaya lain seperti 
Iklan di TV, radio, koran, dan sebagainya untuk mewujudkan 
kedahsyatan itu. 


Itulah sebabnya, selain menjadi jargon, IFA Dahsyat 
bahkan dibuat theme songs'/ Lagu Thema dengan judul IFA 
DAHSYAT, dengan lirik kata-kata 10 karakter Ciptakan Nilai, 
yang menjadi landasan menjalankan bisnis MLM IFA. 


83) Lihat Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2006). Cet. I, hal. 141. 
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H. Bersama IFA Mimpi Jadi Nyata 


Dalam acara Gebyar Nasional yang digelar pada 
medium April 2007 lalu, IFA menggelorakan jargon “Bersama 
IFA Mimpi Jadi Nyata . Sebuah jargon yang tidak asal dibuat 
begitu saja, melainkan memiliki komitmen untuk benar-benar 
direalisasikannya. Bahkan, sebagian dari mimpi itu sebenarnya 
sudah terwujud dengan diperolehnya berbagai komisi, rabat 
dan hadiah oleh member-member IFA. Banyak di antara 
member IFA yang sebelum bergabung dengan IFA hidup 
dalam kekurangan, tak ada pekerjaan tetap, atau pensiunan 
sekalipun, begitu serius menekuni MLM IFA, mereka dalam 
waktu yang tidak lama sudah memetik hasilnya. 


Lihat saja, PT. Ifaria Gemilang sebagai pengelola MLM 
IFA, telah memberikan beragam rabat dan komisi, seperti 
sepeda motor, mobil, perjalanan wisata Asia, Eropa dan 
Amerika, perjalanan ibadah, dan rumah mewah. Semua itu 
sudah didapatkan oleh member-member IFA yang kini sudah 
mencapai 250ribuan lebih member yang tersebar di seluruh 
nusantara dengan jumlah Depot sebanyak 200-an depot. 


Tentang jargon “Bersama IFA Mimpi Jadi Nyata itu 
sendiri, Tanu Sutomo menguraikan sejarah kelahirannya 
dengan amat rinci. Tahun 2002 setelah kran MLM dibuka 
secara luas di Indonesia, IFA juga masuk di kancah itu. 
Pada saat itu ada keraguan begitu hebat, apakah IFA ini bisa 
menjadi kendaraan yang dapat mengantar orang memasuki 
kesuksesan. Meski Tomo sudah berkeliling ke seluruh 
Indonesia dengan memberikan traininig-training, tapi keraguan 
itu masih tetap ada. Dalam keadaan seperti itu, Tomo dengan 
mantap memunculkan tema besar yang sekaligus menjadi 
jargon 2003, yakni “Melangkah Pasti Bersama IFA . Bagi 
mereka yang mantap bersama-sama IFA, dijanjikan oleh Tomo 
untuk mengadakan perubahan dan memberikan sesuatu yang 
dahsyat. 
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Baik keluar perusahaan maupun ke dalam, Tomo 
mengkomunikasikan hal itu. Ke dalam, Tomo meminta untuk 
tidak setengah-setengah dalam merealisasikan jargon itu. 
Buatlah orang yang menggantungkan keberhasilan pada 
IFA bahwa MLM IFA sesuatu yang pasti bisa mendatangkan 
keberhasilan. Momentum itu berjalan luar biasa. Tomo menjaga 
momentum itu dengan seksama, penuh percaya diri dan kerja 
penuh semangat. 


Momentum itu, menurut Tomo, ada filosofinya. Kalau 
kita bisa memanfaatkan momentum itu, dan kita mampu 
melontarkan sesuatu yang besar, disertai dengan mental 
untuk berubah ke arah sana, itu akan membuat hasil yang luar 
biasa. Akan ada keajaiban di dalamnya. Ketika momentum 
itu dicanangkan, sesungguhnya, menurut Tomo, kita tengah 
menaruh pada posisi komitmen. Komitmen itu adalah kalau 
seseorang telah menyatakan diri bergabung dengan IFA, 
melangkah bersama-sama, maka pasti akan berhasil. 


Setelah itu, pada tahun 2004 pernah pula IFA 
memunculkan jargon “Tahun Penuh Tantangan . Jargon itu, 
menurut Tomo benar-benar menjadi tantangan bagi dirinya 
dan IFA sendiri. Latar belakang kelahiran jargon ini, begitu 
usai mencanangkan jargon “Melangkah Pasti Bersama IFA , 
tantangan memang betul-betul luar biasa. 


Maka dari situ, Tomo menantang seluruh member 
IFA untuk menjalankan IFA dengan sungguh-sungguh dan 
mengikuti pelatihan-pelatihan. Begitu juga dengan produk dan 
divisi semuanya dilakukan penambahan untuk mengimbangi 
tantangan itu. Dalam tahun ini, Tomo menargetkan harus ada 
sekian puluh orang yang mendapatkan sepeda motor, harus 
ada yang pergi wisata ke luar negeri. Dan nyatanya itu semua 
ada hasilnya. Sepeda motor, wisata Asia, rumah, semua dapat 
diberikan kepada member yang berhak memperolehnya atas 
prestasi yang diraihnya. 
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Berikutnya pada tahun 2006 merupakan tahun 
“Ciptakan Nilai . Setelah melangkah dengan pasti, tantangan 
sudah bisa terjawab, ternyata hasilnya masih belum merata. 
Maka, dicanangkanlah tahun Ciptakan Nilai itu. Pada tahun 
itu hanya nilai-nilai yang diperbanyak oleh Tomo dengan IFA- 
nya. la menghimbau untuk melakukan banyak hal, melakukan 
sesuatu yang ada nilai-nilainya. Maka, dengan jargon itu 
pertumbuhan IFA sungguh luar biasa. Member bertambah 
pesat, koleksi produk kian bertambah banyak, bahkan dengan 
Katalog produk yang sangat tebal, mencapai 400-an halaman 
lebih. Model pun kian beragam. Program-program pelatihan 
juga mengikuti tuntutan kebutuhan. Itu menunjukkan bahwa 
pertumbuhan IFA mampu bersaing dengan MLM-MLM lain 
yang tumbuh subur di Indonesia. 


Baru kemudian di tahun 200/ Tomo bersama IFA 
mengangkat tema baru “Bersama IFA Mimpi Jadi Nyata . Pada 
tahun-tahun ke depan menurut Tomo, tantangannya akan lebih 
banyak. Produk harus ditambah, pelayanan mesti diperbaiki 
dan promo juga harus ditingkatkan kwalitas dan intensitasnya. 
Meski diakui oleh Tomo, ketika menambah produk baru, banyak 
pula yang menentangnya sebagaimana telah dibahas pada 
bagian sebelumnya di buku ini. 


Dari penambahan produk itu, Tomo berharap impian- 
Impian member-member IFA dapat terwujud dengan lebih 
cepat. Mengenai jargon itu sendiri, Tomo tak mau memastikan 
sampai kapan akan dipergunakan. Ia melihat jargon inilah yang 
paling kuat dibanding dengan sebelum-sebelumnya. Bisa jadi, 
menurutnya, jika masih dipandang perlu, pada tahun depan 
jargon itu masih digunakannya. Yang jelas, penting dari itu 
adalah semangatnya untuk mengantarkan banyak orang agar 
berhasil meraih impian-impiannya. 


Tomo memang selalu membangkitkan orang-orang 
sekitarnya untuk memiliki impian, menyakinkan bahwa itu bisa 
dan memberikan fasilitas bisnis MLM IFA sebagai alat mencapai 
Impian tersebut. 
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I. Disatukan oleh Nilai 


Dalam mendirikan dan mengelola perusahaan tentu 
dibutuhkan partner untuk menjalankan aktivitas usahanya dan 
kebanyakan orang yang menjalin kemitraan dalam berbisnis 
seringkali terjadi sp/it/perselisihan yang tajam di antara 
yang bermitra sehingga kerap menggangu stabilitas dan 
pertumbuhan usaha. Tidak demikian dengan Tanu Sutomo. 
Dari sekian banyak perusahaan yang dikelolanya, dan sekian 
banyak mitra bisnis yang menjalin kerjasama dengannya tak 
pernah terdengar split atau perselisihan yang tajam sehingga 
mengganggu hubungan di antara orang yang bermitra dan juga 
usahanya. 


Kemitraannya dengan Jarot Wijanarko di IFA 
sejak 1992 dan di HHK sejak 2004 sampai sekarang yang 
awet, memang cukup unik. Mereka berbeda suku, budaya, 
berbeda agama, bahkan dari sisi psikologis mereka berbeda 
temperamen dasar, Jarot yang sanguinis dan Tomo yang 
koleris. Tentu hal ini ada rahasia atau sesuatu yang dapat 
dengan tetap menyatukan langkah mereka. Apa kira-kira 
kesamaan yang menyatukannya? 


Menurut Tomo, yang menyatukan mereka adalah 
nilai. Hal ini, kata dia, terlihat begitu kental misalnya di HHK. 
Diawali dengan idealisme untuk mengadakan perubahan 
bagi bangsa maka bisa dimulai dari anak-anak, merekalah 
Indonesia 30 tahun kedepan. Tomo melihat bahwa Jarot sudah 
melakukannya lebih dahulu, dan kemudian Tomo tertarik, maka 
menyatulah mereka untuk mengelola secara bersama-sama. 


Apalagi ketika Jarot setuju HHK, wadah tersebut dikelola 
dengan cara sekuler. Artinya tidak berkonotasi/ berhubungan 
langsung dengan agama tertentu, sehingga memungkinkan 
untuk bergerak secara leluasa, serta membuka peluang bagi 
keterlibatan banyak orang tanpa harus melihat latar belakang 
agama, ras, etnis, suku, budaya dan sebagainya. 
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Jadi, dalam konteks The Happy Holy Kids (HHK) 
yang kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
menjadi Anak Cerdas Ceria dan Berakhlak, yang menjadi 
acuan dasar bagi keduanya (Tomo dan Jarot) bermitra adalah 
ada nilai-nilai yang baik (yang Ilahi dalam bahasa Tomo) yang 
mempersatukan mereka untuk melangkah bersama-sama 
berpartisipasi mewujudkan perubahan untuk bangsa ini. Oleh 
karena didasari dengan ikatan nilai dan kemudian dibangun 
dengan cara yang baik, dikelola dengan sungguh-sungguh 
maka, menurut Tomo, akan menghasilkan karya yang baik dan 
langgeng pula. Dan kini, ia telah melihat tanda-tanda ke arah 
sana. 


Mengutip pernyataan orang-orang ahli, Tomo 
mengatakan: Bahwa orang berhasil adalah orang yang 
bisa melihat atau menerka perjalanan ke depan itu terang 
adanya. Sementara orang lain belum melihat apa-apa. Nah, 
Tomo merasa beruntung, meski belum ada hasilnya. Tetapi, 
Tomo sudah melihat terang di sananya. Kenapa demikian? 
Karena ia melihat ada nilai di dalam usaha itu. Kala ia melihat 
perusahaan ini tidak ada nilainya, tidak ada proses pencerahan 
dan pencerdasannya, Tomo mengaku tak akan memiliki 
Kepercayaan yang Kokoh bagi masa depannya. 


Begitu juga prinsip dalam bermitra, Tomo juga sama- 
sama melihat nilai, dan komitmen kepada nilai itu serta ada 
Keinginan yang Menggebu untuk membesarkan nilai itu. 
Tentu bisnis, baginya, ada perhitungan dagangnya, tetapi itu 
tidak menjadi landasan pokok. Yang utama adalah adanya 
nilai di setiap ladang usahanya. Apalagi, dalam merintis dan 
menjalankan bisnisnya ia tak memiliki hutang di bank misalnya. 
Sehingga tidak terlalu memfokuskan diri secara ketat terhadap 
keuntungan financial yang akan diperoleh perusahaan. Yang 
terpenting baginya adalah ada penghasilan/ gaji dari usaha itu, 
ada THR tiap tiba hari raya, setiap mendapat bonus ia dapat 
menikmati bonus itu. Sementara keuntungan perusahaan akan 
ia putar terus untuk menciptakan nilai-nilai yang lebih besar 
pada waktu berikutnya secara terus menerus. 
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Ke depan, menurut Tomo, ia percaya akan banyak 
usaha yang dapat ia bangun. Karena ia merasa, dengan 
banyak usaha ia akan memiliki akses dengan banyak orang, 
bersentuhan dengan banyak orang, dengan nilai-nilai seperti 
disebutkan sebelumnya. Apalagi, Tomo mengaku tidak dapat 
mengunci diri, tetapi harus berinteraksi dengan banyak orang 
untuk dapat bekerjasama mewujudkan impian-impiannya, 
seperti mendirikan lembaga pendidikan, lembaga kesehatan, 
yang memungkinkan banyak orang untuk memperoleh 
lapangan pekerjaan. Sekali lagi yang terpenting adalah ada 
nilainya. 


Jika tidak ada nilainya, secara tegasia akan menolaknya. 
Ini terlihat seperti ketika HHK ditawari orang untuk mengadakan 
bisnis melalui SMS. Teknisnya, begitu film HHK diputar di 
televisi, lalu ada kuis yang harus dijawab melalui pesan pendek 
(SMS). Begitu tahu bahwa dari SMS itu si pengirim dicharge dua 
ribu rupiah, Tomo langsung menolak. Karena ia tahu, bahwa 
biaya satu SMS hanya 350 rupiah. Dengan iming-iming hadiah 
yang akan diberikan itu, Tomo khawatir, anak-anak cenderung 
mengharapkan hadiah itu. Baginya itu tidak mendidik dan justru 
membiasakan anak untuk hidup konsumtif. 


Demikian juga dengan David dalam Papa David 
Restaurant, mereka beda bangsa, beda budaya, beda agama, 
namun mereka bersatu, karena nilai-nilai dan perusahaan 
didirikan karena nilai-nilai “persahabatan. 


Karenanya tidak berlebihan, jika kita menyebut Tomo 
sebagai ‘Entrepreneur Sejat? yang selalu Menciptakan Nilai, 
dan dengan nilai-nilai itu ia bisa bekerjasama dengan banyak 
orang dan membuatnya Hidup Maksimal. 3? 


85) Sejarah dan prinsip kemitraan mereka, akan lebih lengkap jika saudara 
membaca buku HIDUP MAKSIMAL, yang ditulis oleh partner bisnis Tomo, 
yaitu Jarot Wijanarko 
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J. Orang-orang Berpengaruh Bagi Tomo 


Kini, kebanyakan orang mungkin hanya melihat 
kesuksesan Tomo pada saat ini. Padahal, sebagaimana telah 
kita simak bersama, ia melaluinya dengan penuh semangat 
tinggi, keinginan yang menggebu, kerja keras, tindakan efektif 
dan seterusnya. Disamping itu setiap orang yang berhasil dalam 
hidupnya, biasanya, didukung oleh orang-orang di sekitarnya 
yang memberikan pengaruh terhadap kesuksesan seseorang. 
Lantas, siapakah orang-orang yang sangat berpengaruh bagi 
diri Tanu Sutomo? 


“Banyak sekali” Tutur Tomo. Sepanjang hidupnya, 
diakuinya, dirinya banyak memperoleh pertolongan dari banyak 
orang. Salah satunya adalah kakak-kakaknya, seperti Okky 
yang kini menjadi direktur opersional Shoescity. Begitupun 
dengan orang tuanya sendiri, begitu memperhatikannya, 
terutama dari sisi pendidikan. Bahwa pada akhirnya ia hanya 
berhasil menyelesaikan pendidikannya hingga tingat SLTA. 
la masih ingat betul ketika terjadi peristiwa Mei '98 yang 
memporakporandakan wilayah Jakarta dan sekitarnya serta 
beberapa daerah lain di Indonesia. Kerusuhan Mei itu juga 
mengancam lokasi bisnis yang dikelola oleh Tomo. Tetapi, 
dalam keadaan yang mencekam dan mengerikan itu ayah Tomo 
menyatakan kesiapannya untuk menjaga tempat usaha yang 
Tomo kelola. Sepanjang hari, sepanjang malam dilakukan oleh 
orang tuanya. Bagi Tomo itu jasa yang luar biasa. 


Jarot Wijanarko disebut juga sebagai orang yang 
berpengaruh bagi kesuksesannya. Apalagi sejak awal mereka 
dipertemukan dengan nilai-nilai yang mereka sepakati bersama, 
sehingga memungkinkan untuk mengembangkan usaha-usaha 
di bidang lain selama ada nilainya. Tomo melihat Jarot sebagai 
orang yang mempunyai prinsip, punya nilai, fokusnya tinggi 
dan mempunyai visi-misi ke depan yang besar yang tentu saja 
memiliki persamaan dengan visi-misinya. 
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Begitu juga dengan sang isteri. Bagi Tomo, dengan 
tidak mengekangnya dan memberikan kepercayaan penuh 
terhadap apa yang dilakukannya itu sangat berpengaruh 
terhadap aktivitasnya. Itu juga memungkinkan untuk bekerja 
secara leluasa, berkarir secara maksimal dan seterusnya. 


Para manager yang dulu pernah memimpinnya di 
perusahaan-perusahaan di mana Tomo bekerja juga turut 
memberikan pengaruh atas keberhasilannya saat ini. 


Begitu pun dengan seluruh anggota keluarganya, 
dipandang Tomo telah banyak menolong dan memberikan 
pengaruh luar biasa pada dirinya. Helman 88 (Tanu Suhelman) 
adalah anggota keluarga yang pertama kali, bergabung dengan 
IFA ketika usahanya baru ekspor saja, bahkan mau pindah 
ke Surabaya. Helman bahkan mampu mendampingi Antony 
Salomon atau David, jika mereka ke Surabaya saat Tomo tidak 
bisa ke Surabaya. Helman punya andil dalam merintis IFA. 


Okky misalnya, ia termasuk orang yang mampu 
menerima apa yang dipikirkan olehnya. Dalam perjalanan 
waktu, Dekke (Tanu Suliana, kini General Manager IFA), 
juga termasuk orang yang banyak menolongnya. Tomo 
membayangkan, jika di IFA tidak ada Dekke, tidak mungkin ia 
bisa berhasil seperti sekarang ini. Peran Dekke, diakui Tomo, 
sangat luar biasa. la mampu melihat visi ke depan Tomo, juga 
mampu menjaga stabilitas perusahaan dalam kurun waktu 


yang panjang. 


Tentu masih banyak lagi orang-orang yang berpengaruh 
bagi Tomo, yang sedikit banyak memiliki andil dalam 
pembentukan karakter serta memberikan peran dalam 
mewujudkan visi-misi untuk selalu menciptakan nilai. 


36) Tanu Suhelman, menjadi direktur UD. Karya Ide Gemilang, pabrik 
sandals di Surabaya. Usaha yang didirikan dengan Pak Tomo setelah 
usaha IFA bidang Ekspor turun karena dampak kerusuhan. 
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VI. Tanu Sutomo 


Jika kita sudah menyimak latar belakang kehidupan Tanu 
Sutomo sejak kanak-kanak hingga kini menjelma menjadi 
pengusaha sukses dan selalu ciptakan nilai, pada lembar ini 
kita akan melihat sosok Tanu Sutomo dari kaca mata orang 
lain yang selama ini banyak berinteraksi dengannya. Baik 
dari orang yang memiliki hubungan keluarga maupun mereka 
yang menjalin hubungan bisnis dengan Tanu Sutomo, seperti 
karyawan dan pimpinan Depot IFA. Berikut ini diantaranya: 


A. Di Mata lewen, Isterinya 


“Suami saya selalu Positive Thinking” 


Yang paling terkesan terhadap beliau adalah, ia tak 
pernah memiliki negative thinking terhadap orang lain. Padahal 
menurut saya, di zaman seperti ini kog masih ada orang seperti 
itu. la tak punya pikiran yang neko-neko, dan selalu positive 
thinking terhadap perilaku orang lain terhadapnya. Padahal, 
kita kan biasanya selalu disarankan untuk tidak terlalu percaya 
pada orang lain, apalagi dalam soal keuangan. Justru yang 
saya lakukan, apalagi saya juga pernah bekerja sebelumnya, 
jika saya melihat ada sistem yang kurang baik dalam 
manajemen yang dilakukan Pak Tomo, saya juga memberikan 
masukan-masukan. Tetapi, saya juga mengembalikan ke 
beliau untuk mengambil keputusan sebagai pemimpin dari 
perusahaan-perusahannya. Atas berbagai masukan yang 
saya sampaikan itu biasanya Pak Tomo juga mau menerima 
dan membertimbangkan untuk dilakukannya sesuai waktu dan 
kondisi yang tepat. Intinya komunikasi di antara kami berjalan 
lancar dan tidak ada masalah. 
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Kesan pertama saya ketika bertemu beliau ia adalah 
orang yang bersemangat. Dalam melakukan pendekatan ke 
orang lain, ia memiliki gaya tersendiri, misalnya kenal pertama 
kali, ia menelpon saya bak orang yang sudah kenal sebelumnya. 
la memang mengatakan bahwa kami sama-sama alumni Astra. 
Tetapi saya sendiri, meskipun pernah bekerja di Astra tidak 
pernah bertemu. Setahun kami menjalin masa untuk saling 
mengenal dan memahami karakter masing-masing. Begitu satu 
sama lain sudah merasa cocok akhirnya kami sepakat untuk 
menikah. Apalagi, usia kami waktu itu sudah sama-sama tidak 
muda lagi. Jadi apa lagi yang mau ditunggu? Kami menikah 
Oktober 2005. 


Sebagai ayah ia sangat bertanggung jawab, terutama 
terhadap pendidikan anak-anak. la mengerti sekali apa yang 
telah menjadi tanggung jawabnya. Itulah yang membuat 
saya bisa mempercayainya. Begitu juga ketika beliau sering 
pergi ke luar kota untuk memberikan training-training yang 
bisa berhari-hari. Dalam hal ini selama semua itu dijalankan 
sesuai tujuan awal yang tulus dan mulia tentu saya juga harus 
mendukungnya. Toh, saya juga tahu bagaimana kepribadian 
yang beliau miliki dan tunjukkan selama ini. 


Harapan saya ke depan terhadap Pak Tomo, ia bisa 
lebih cepat merealisasikan apa yang menjadi impian-impiannya. 
Misalnya keinginannya untuk mendirikan lembaga pendidikan 
dan rumah sakit. Yang saya minta adalah ketika dalam upaya 
mewujudkan semua itu, lalu kemudian tanpa sadar melangkah 
ke jalan yang tak sesuai dengan visi-misi awalnya, cepatlah 
sadar kembali dan mengacu lagi ke rencana awal. 


Dalam mendidik anak ia tak pernah memaksakan untuk 
menjadi dokter, insinyur, menjadi ini atau menjadi itu. Yang ia 
lakukan sebatas pada mengarahkan bahwa kalau begini yang 
dilakukan maka konsekuensinya seperti ini dan itu. Begitu juga 
dalam hal cita-cita anaknya, kalau mau jadi pemimpin misalnya, 
ya harus berani tampil. Jadi beliau sebatas menunjukkan sifat- 
sifat atau karakter untuk menjadi seorang pemimpin. 
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B. Di Mata Saudaranya 


1. Djuli, adiknya, di Jakarta. 
“Dia Semangat Belajarnya Luar Biasa!” 


Saya melihat Pak Tomo darimasa sekolah pun 
sementara orang masih tidur tetapi ia pagi-pagi, jam 5 
subuh sudah bangun. Samar-samar saya masih tidur sempat 
mendengar beliau tengah melatih berbahasa Inggris. Latihan 
itu ia lakukan secara intensif karena ia ingin mahir dalam 
berbahasa, khususnya bahasa Inggris. Kalau mengingat itu. 
Lucu juga, bagaimana ia berbicara sendiri di depan cermin, 
merekam sendiri hasil pembicaraannya lalu didengarkan 
ulang. 


Dan itu dilakukan dengan tekun sejak ia masih duduk 
di bangku SMP. Hasilnya, ketika duduk di SMA, ditambah lagi 
dengan mengikuti kursus bahasa Inggris pada Ijun Saklin, 
salah satu guru besar bahasa Inggris yang mendirikan lembaga 
kursus bahasa di bilangan Jatinegara, Jakarta Timur, saat itu, 
Pak Tomo sudah pintar berbahasa Inggris. Apalagi ditambah 
dengan mengikuti kursus bahasa di lembaga LIA hingga level 
keenam, kemampuannya dalam berbahasa Inggris semakin 
mahir. 


Aktivitas belajar, melatih sendiri berbahasa Inggris ini 
tak hanya ia lakukan setiap subuh, tetapi juga malam menjelang 
tidur. Jadi, saya melihat semangat belajarnya sangat luar 
biasa. Oleh karenanya saya sangat bangga mempunyai kakak 
seperti dirinya. Dengan keterbatasan kondisi ekonomi saat itu 
disertai kegigihan belajar yang tinggi bisa meraih kesuksesan 
sebagaimana terlihat saat ini. Itu merupakan perjuangan yang 
luar biasa. 
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Dalam level keluarga, saya melihat Pak Tomo ini mau 
memberikan bimbingan dan gemblengan untuk bisa hidup 
mandiri. Itu yang pertama. Kedua, ia juga mengajarkan ke 
semua saudara-saudaranya agar jangan menunggu dan jangan 
meminta. Kalau kita tahu jika sesuatu itu mampu kita kerjakan 
sendiri, segera kerjakan. Begitu sarannya. Oleh karenanya, 
karakter-karakter kepemimpinan yang selalu ia ajarkan melalui 
pelatihan-pelatihan seperti /FA Basic Training (IBT) atau IFA 
Leadership Program (ILP) hampir semuanya ia miliki. Misalnya, 
keinginan yang menggebu, kepercayaan yang kokoh, semangat 
baja dan tindakan efektif serta karakter-karakter lainnya sudah 
menonjol dalam dirinya. 


Saya juga melihat semangat belajarnya yang luar biasa. 
la tak pernah mau berhenti untuk hal itu. Bahkan beliau pernah 
mengatakan kepada saya, jadilah hijau terus jangan kuning. 
Sebab kalau hijau itu segar, sementara kuning itu akan jatuh 
busuk. Sehingga kalau beliau kini meraih keberhasilan boleh 
dikatakan wajar. Karena beliau sudah melatihnya sejak usia 
belia, dari kecil ia sudah belajar berdagang. 


Satu lagi ketika Pak Tomo masih SMA, saya waktu 
itu penggemar olahraga lari. Bahkan saya ikut bergabung di 
Indonesia Muda di Senayan. Melihat hal itu Pak Tomo sangat 
mensupport saya dengan mengatakan: “Djuli, kalau kamu 
berminat dan memang ingin menjadi athelit, tekunilah dari 
sekarang.” Dengan begitu saya melihat bahwa beliau sangat 
demokratis dalam melihat hobby dan pekerjaan yang dimiliki 
oleh saudara-saudaranya, khususnya adik-adiknya. 


Kini sudah banyak yang ia lakukan. Tetapi, perjuangan 
masih harus terus dilakukan. Begitu banyak yang ia pikirkan 
untuk mewujudkan impian-impiannya sehingga ia harus dinamis 
dan gesit dalam bekerja. Sekali lagi saya bangga mempunyai 
kakak seperti Pak Tomo. 
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2. Tanu Suhelman, adiknya, di Surabaya 


“Kerja kerasnya yang luar biasa!” 


Saat saya tulis komentar saya ini, tidak terasa sudah 
genap 15 tahun IFA berdiri, dan sudah 15 tahun saya menjadi 
karyawan/mitra kerja yang banyak mengetahui sepak terjang 
Pak Tomo dan Pak Jarot (editor buku ini) Saya melihat beliau 
sangat tekun, serius, tabah, sabar, tegas, serta bijak dalam 
menjalankan kehidupan dan belajar banyak dari pengalaman- 
pengalaman. 


Di tahun pertama, 1992 saya masih rasakan mereka 
berdua tidaklah terlalu fantastis, yang saya lihat kerja kerasnya 
yang luar biasa dan mencari terus untuk kemajuan perusahaan. 
Tahun 1995, terobosan-terobosan beliau dengan resiko 
investasi bisnis lokal menelan biaya sangat besar, lagi-lagi 
belum sukses, dan ini sudah beberapa kali beliau lakukan 
sehingga membuat saya pribadi waktu itu ragu dan kuatir, kalau 
bisnis lokal itu gagal, beliau menjadi frustasi. Tapi hebatnya 
tak ada kata frustasi bagi beliau, yang ada malah usahanya 
tetap tumbuh walau tidak sebanding dengan kerja keras dan 
biayanya. 


Tahun 1997-1998 kondisi sangat buruk, usaha terobosan 
dengan biaya besar tidak jalan, malah rugi besar. Tahun itu Pak 
Jarot mulai sibuk dengan Yayasannya. Pak Tomo lagi-lagi 
teruji kesabarannya, komitmennya untuk terus menjalankan 
roda usaha. Usaha sangat baik perkembangannya, ini bukan 
semata didapat begitu saja, beliau paham itu sehingga beliau 
malah terus menggali potensi bisnis MLM tersebut dengan 
memperkuat semua sektor. 


Sekarang sudah sangat terlihat jerih payah Pak Tomo 
selama ini bukan main dahsyatnya, semakin banyak orang 
menjalin kerja sama dengan beliau dengan semangat tinggi 
dan percaya diri. 
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Kalau saya coba membayangkan saat kami masih 
kanak-kanak sebenarnya Pak Tomo sudah terlihat cemerlangnya 
cara beliau berpikir, waktu kami semua anak-anak ditawarkan 
bapak kami untuk less bahasa Inggris, cuma Pak Tomo yang 
mau belajar. Pada saat libur beliau tetap sempatkan belajar 
di pagi hari dan baru bergabung untuk main bersama teman- 
temannya di siang harinya. Pak Tomo orang yang mudah untuk 
dimintai bantuan terutama soal kerja. 


2. Botin, adiknya, Manager Produk Sepatu IFA 
“Beliau menemukan NILAI HIDUP” 


Pak Tomo mengalami masalah bertubi-tubi. Tahun 2001 
tiba-tiba ada surat SOMASI, ternyata Merk IFA yang di ambil 
oleh MLM Pesaing, ditambah munculnya MLM lain lagi yang 
sistem seluruhnya sama dengan IFA, Karena SDM nya di ambil 
dari IFA, Bahkan programmer juga di bajak dari IFA. Tahun 
2002, kemelut di Rumah Tangga (perceraian), dan akhirnya 
yang telak, tidak memperoleh Hak Asuh terhadap Anak-anak, 
disusul Papi tercinta meninggal dunia. 


Menurut saya pengaruh aktifnya pak Tomo di ASIAWORK 
sangat terasa sekali, jika tidak, mungkin beliau tidak akan kuat 
menghadapi itu semua, karena sejak ikut ASIAWORK tahun 
2001, beliau seperti menemukan nilai-nilai yang sebenarnya 
selama ini sudah dihidupi, tetapi disana seperti 'ditemukan' lebih 
dalam dan menjadi tersusun dalam sistematika yang sekarang 
dikenal sebagai CIPTAKAN NILAI. 


Dari dulu beliau mumpunyai cita-cita yang besar untuk 
menjadikan MLM IFA terlengkap, di tengah begitu banyaknya 
pesaing, beliau selalu bergerak dinamis, ada saja pemikiran- 
pemikiran baru yang ditemukan. Beliau mempunyai semangat 
pantang menyerah, talenta yang mumpuni, sangat cakap 
mengontrol emosi, pandai mengatur strategi. 
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C. Di Mata Staff 


1. HT. Saputra, Marketing Manager PT. IFA 
“Pak Tomo lebih sosial dari aktifis LSM” 


Perkenalan pertama kali dengan Pak Tomo pada tahun 
1991 sewaktu saya bekerja di sebuah Bank Swasta Nasional 
di Ciputat. Waktu itu ia menjadi nasabah bank tersebut hingga 
sekarang. Melalui obrolan yang sering kami lakukan selama 
menjadi nasabah bank itu, saya melihat dari sosok Pak Tomo 
adalah orang yang semangat, rendah hati, jujur dan terbuka. 
Dan memang beliau mempunyai semangat yang luar biasa. 
Sebab pada waktu itu ia menjalankan bisnisnya dengan masih 
menempati sebuah ruko milik orang tuanya di bilangan Ciputat. 
Dalam perjalanan waktu saya melihat perkembangan bisnisnya 
sangat luar biasa sehingga sampai harus membuka sebuah 
pabrik di Surabaya. 


Tahun 1996 saya keluar dari Bank tersebut dan pindah 
ke Bank lainnya. Tahun 1998, terutama ketika terjadi peristiwa 
kerusuhan Mei '98 saya sempat kaget ketika diundang oleh Pak 
Tedjo, ayah dari Pak Tomo untuk menghadiri sebuah acara di 
sebuah Villa milik Pak Tomo. Ternyata perkembangan bisnis 
yang dijalankan olehnya cukup berkembang pesat. Ini terlihat di 
mana orang-orang, terutama pengusaha tiarap karena trauma 
atas peristiwa Mei 98 dan krisis moneter yang melanda negeri 
ini terasa mencekik semua orang, Pak Tomo justru membangun 
kantor baru di Curug, Bogor, Jawa Barat. Kekagetan saya 
karena saya melihat perubahan yang luar biasa dibanding 
dengan ketika saya dan dirinya sering bertemu sewaktu saya 
masih bekerja di Bank. 


Di saat orang-orang takut dan mundur untuk menjalankan 
dan meneruskan bisnisnya, Pak Tomo justru memanfaatkan 
momen itu untuk meraih peluang bisnis dengan berinvestasi 
dalam bidang yang digelutinya. Dari situ saya melihat beliau 
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adalah orang yang sangat berani dalam mengambil resiko. 
Sampai di sini saya masih belum bergabung dengan beliau. 


Baru kemudian pada tahun 2000, ketika saya bekerja 
pada Konsultan Hukum di Duta Fortuna Sari, kesibukan 
saya dengan pekerjaan baru ini sangat luar biasa sehingga 
mengganggu aktifitas sosial saya. Terganggunya aktifitas 
saya dalam bidang sosial ini dirasakan oleh Pak Tedjo (Alm 
Ayah Pak Tomo) di mana beliau menjadi pimpinan di lembaga 
sosial-keagamaan, MATAKIN (Majelis Agama Khonghucu). 
Bahkan beliau protes karena sering absennya saya di lembaga 
itu. Menanggapi hal itu, saya utarakan ke beliau bahwa 
saya memiliki tanggung jawab pada keluarga sekaligus pula 
terhadap ummat di lembaga ini. Bahkan saya sampaikan ke 
beliau bahwa saya mesti punya pimpinan seperti Pak Tomo 
yang mengerti posisi saya yang memiliki kegiatan sosial. 


Apalagi saya melihat Pak Tomo merupakan orang 
yang pengertian dan bisa memahami kondisi-kondisi seperti 
saya ini. “O jadi kamu mau bekerja di IFA?” sambut Pak Tedjo 
mendengar keluhan-keluhan saya itu. “Nggak sih, saya kan 
juga masih bekerja. Hanya saja, saya sepertinya mesti punya 
boss seperti Pak Tomo.” Jawab saya lagi. “Ya sudah nanti saya 
bilang ke Tomo.” Sambut Pak Tedjo waktu itu. 


Seminggu kemudian, Pak Tedjo kembali menghubungi 
saya dan mengatakan bahwa Pak Tomo sudah memberikan 
lampu hijau dan meminta saya segera untuk menemui Pak 
Tomo. Pada saat itu, saya masih mengatakan bahwa saya 
masih bekerja di satu tempat, dan tidak mudah begitu saja 
untuk pindah. Tapi, Pak Tedjo mendesak saya untuk menemui 
segera Pak Tomo. Betul, saya kemudian menemui Pak Tomo 
di kantor barunya di Parung, Bogor. 


Pada saat bertemu itulah Pak Tomo mengutarakan 
niatnya untuk membuka divisi training guna menunjang 
aktifitas dan perkembangan IFA. Karena, selama ini hal itu 
ditangani sendiri oleh beliau dengan berkeliling Indonesia. la 
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juga menjelaskan visi-misi dan program-program yang akan 
dijalankan IFA ke depan. 


Mendengar pemaparannya, saya merasa tertarik untuk 
bergabung. Tak lupa juga saya menyampaikan kendala-kendala 
saya jika bekerja, karena saya memiliki aktifitas sosial. “O 
ya nggak apa-apa. Selama pekerjaan kantor bisa ditinggal, 
silahkan ditinggal saja. Nggak usah kuatir, saya paham dan 
juga mengerti.” Sambut Pak Tomo ketika itu. 


Akhirnya pada Agustus 2001 saya bergabung dengan 
IFA. Dari mulai saya bergabung di IFA saya melihat apa yang 
dilakukan Pak Tomo ternyata membuka pikiran dan pandangan 
saya. Misalnya, yang dulunya saya sering keras bisa berubah 
menjadi bijaksana. Yang dulunya sakit-sakitan melulu berubah 
menjadi semangat. Saya sendiri heran atas perubahan itu. 
Apalagi saya juga diberi kesempatan untuk mengikuti training 
di Asia Works, membuat semangat dan kepercayaan saya 
semakin tumbuh. 


Dalam perjalanan waktu, saya yang mempunyai aktifitas 
sosial, menyadari bahwa apa yang saya lakukan itu baru 
sebatas ucapan. Ucapan yang sering saya sampaikan kepada 
orang lain. Sementara, Pak Tomo, sering saya lihat beliau 
menyiapkan beberapa amplop berisi uang untuk dibagikan 
kepada anak-anak asuhnya yang waktu itu sudah mencapai 
40 orang di beberapa tempat. Terus terang saya kaget melihat 
hal itu. Apalagi ketika saya ingin mengadakan kegiatan sosial, 
saya mengutarakan ke beliau, dia langsung memberikan 
bantuan. Jadi, ada hal-hal yang saya baru di mulut, beliau 
sudah melakukannya. Bahkan sesekali saya masih terpancing 
emosi, justru beliau yang meredam. Wah, terbalik ini. Mestinya 
saya yang melakukan itu. Batin saya waktu itu. 


Jadi, saya melihat, meski beliau seorang bisnisman dan 
bukan seorang agamawan atau pegiat sosial (aktifis LSM), 
tapi, saya melihat apa yang dilakukannya melebihi dari apa 
yang sayajalankan selama ini. Ini yang membuat saya kagum. 
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Apalagi, beliau selalu memberikan solusi dan jalan keluar dari 
setiap masalah. 


Banyak hal-hal positif yang terlihat oleh saya selama 
ini. Itu yang menurut saya luar biasa. Bahkan kalau orang 
(karyawannya misalnya) membuat salah, ia tidak langsung 
marah, tetapi mengatakan bahwa hal itu wajar dan bertanya, 
“Lalu apa yang akan dilakukan selanjutnya?” Dari situlah 
saya menyimpulkan, selama saya bekerja dan sudah lima 
kali pindah, saya melihat figur seorang pemimpin yang selalu 
memberikan solusi, jalan keluar dan mendorong kita untuk 
melakukan apa saja, asal positif dan ada nilainya. 


Harapan saya ke depan semoga kita-kita yang bekerja 
bersama beliau selalu didorong dan diarahkan agar selalu 
fokus untuk mengejar impian-impiannya. Sebab, saya sendiri 
merasakan, seminggu tidak bertemu beliau, saya merasa 
semangat menjadi turun. Tetapi, begitu bertemu dengan beliau, 
dan seperti biasa selalu membertikan motivasi, dorongan dan 
semangat, baru kepercayaan dan semangat dalam diri kita 
muncul kembali. 


Karena Pak Tomo orang selalu meledak-ledak bukan 
dalam hal marah, tetapi dalam hal semangat dan optimisme, 
maka sikap itulah yang segera saya dan team training rasakan, 
dengan kehadiran Pak Tomo. Saya orang yang senang 
dengan aktifitas sosial, merasa mendapat tempat bekerja di 
IFA yang penuh dengan nilai-nilai yang diajarkan ke seluruh 
jaringan. Bagi saya IFA bukan perusahaan biasa, ini hampir 
seperti Yayasan Sosial, yang menolong banyak orang dan 
bisa menolong bukan dengan meminta sumbangan, tetapi 
dari kegiatan bisnisnya. Tujuan perusahaan IFA sendiri sangat 
mulia, layaknya sebuah Yayasan Sosial. 
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2. Hartono H, Kepala Training Center IFA 
“Siapa kita adalah apa yang kita lakukan” 


Perkenalan pertama kali saya dengan Pak Tomo karena 
diperkenalkan oleh Pak Saputra di penghujung tahun 2001. 
ketika itu saya diajak olehnya untuk bergabung di IFA dan 
kebetulan, waktu itu, saya sedang menginginkan pekerjaan 
baru yang lebih menantang. Saya langsung dipertemukan 
dengan Pak Tomo di Blok M, di mana di sana berdiri Depot IFA. 
Pada waktu itu pas tengah berlangsung pertemuan member- 
member IFA yang difasilitasi Pak Tomo langsung. Saya sempat 
merasa heran dan aneh, ketika sampai di penghujung acara, 
mereka berteriak-teriak dengan semangat mengucapkan kata 
dahsyat-dahsyat! Saya sempat pula bertanya dalam hati, 
apakah untuk bersemangat harus melalui teriak-teriak. 


Perkenalan saya dengan Pak Tomo, sebelumnya cukup 
menggelitik hati. Karena sebelumnya Pak Saputra sudah 
menceritakan tentang sosok beliau. Sementara, sebelum 
melihat sendiri, saya belum bisa begitu percaya, apa betul 
seperti apa yang disampaikan Pak Saputra. 


Singkat cerita, akhirnya, karena saya tertarik dengan 
Pak Tomo dan IFA, saya bergabung untuk bekerja di IFA. Awal 
bekerja, saya langsung di ajak keliling Indonesia dan tentunya 
mulai secara intensif berinteraksi dengan Pak Tomo. Dari 
interaksi itu, utamanya ketika melihat langsung bagaimana 
beliau memberikan training motivasi, saya menyimpulkan 
bahwa beliau orang yang mau belajar pada orang lain. 
Misalnya, seperti ketika awal merancang program /FA Basic 
Training (IBT) ini, beliau mengikuti berkali-kali training yang 
sama di Asia Work untuk mendapatkan makna dari training 
tersebut. la juga seorang yang jika melihat ada nilai positif/ baik 
dari training itu, beliau melakukannya dengan kesungguhan 
dan dengan seratus persen. 
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Tahun 2004, ketika saya turut beliau memberikan 
training di Banjarmasin, Kalimantan Timur, saya sempat merasa 
deg-degan. Bagaimana tidak pergi berdua bersama pimpinan 
yang nota bene big boss di perusahaan saya bekerja, tidur 
sekamar dan makan bareng. Saya sempat bertingkah serba 
salah. Tapi setelah berjalan, ternyata biasa saja, tidak nampak 
beliau orang yang sombong. Dalam kebersamaan itu, saya 
melihat bahwa beliau merupakan orang yang memanfaatkan 
waktu dengan sebaik-baiknya. Tidur tidak terlalu larut malam, 
bangun pagi-pagi untuk berolahraga. Dalam kesempatan itu 
ia juga bercerita bahwa dirinya akan menghidupkan nilai-nilai 
yang ia peroleh dari training-training yang pernah ia ikuti. Ia 
mengatakan, ketika sudah sampai pada level master, “Siapa 
kita yang dilihat adalah apa yang kita lakukan”. “Itulah yang akan 
menjadi identitas kita!” kata beliau saat itu. Dari perkataannya 
itu, saya melihat, beliau memang ingin memperlihatkan siapa 
dirinya melalui tindakan-tindakannya di IFA ini. Beliau total 
untuk menggunakan IFA sebagai kendaraan sukses beliau dan 
memberikan kesuksesan bagi banyak orang. 


Beliau juga selalu komitmen terhadap apa yang 
diucapkannya, selalu berusaha untuk menepatinya. Disamping 
itu, beliau merupakan orang yang sangat sigap dalam 
memanfaatkan setiap momen untuk pertumbuhan baik bagi 
dirinya maupun bisnisnya serta orang-orang di sekitarnya. 
Saya yakin, di bawah kepemimpinan beliau, IFA akan semakin 
besar, karena dengan kebijaksaannya, komitmennya dan 
berusaha untuk merealisasikan apa yang diucapkan, bukan 
hanya memberikan arahan, tetapi juga memberikan contoh- 
contoh nyata untuk itu. 


Di Banjarmasin itu, beliau sempat bercerita tentang 
kekuatan “permintaan” secara jujur dalam komunikasi. 
Menurutnya, kalau kita tidak mau meminta, maka, kita juga tidak 
akan mendapatkannya. Apalagi jika kita sangat menginginkan 
sesuatu hal itu. Dengan meminta, orang lain atau siapapun 
akan mengerti apa kemauan dan keinginan kita. Permintaan 
menjadi efektif, jika sebelumnya kita sudah banyak memberi. 
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3. Saleh, Fasilitator/Trainer IFA 


Pak Tomo adalah simbol pemimpin yang Dahsyaat. 
Beliau dapat memberikan contoh yang baik bagi setiap orang 
yang berada didekatnya, sehingga orang tersebut terinspirasi 
di dalam menjalani hidup dan pekerjaannya dan mendapat hasil 
yang maksimal baik dalam prestasi maupun dalam hidup. 


Saya hanyalah lulusan SMIP (setara SMA) , tetapi di IFA 
saya menemukan seorang mentor yang Dahsyaat yang mau 
menerima saya apa adanya tanpa melihat latar belakang saya. 
Saya senang sekali dapat bekerja bersama pak Tomo. Beliau 
memberikan semua pengetahuan yang beliau miliki kepada 
saya, sehingga saya merasa bahwa di IFA saya mendapat 
pengajaran yang tidak kalah dengan seorang sarjana. Terima 
kasih pak Tomo atas support yang bapak berikan kepada saya, 
sehingga saya dapat menjadi seseorang yang percaya diri dan 
yakin pada kemampuan diri saya sendiri bahwa saya juga bisa 
melakukan hal yang orang lain juga lakukan. 


“Sebuah batu Giok tidak akan bemilai bila tidak diketok, 
dipahat dan digosok ", kata orang bijak, begitu pula seorang 
manusia, dia tidak akan menjadi apa-apa tanpa seorang Guru 
yang mampu membentuk dirinya. Pak Tomo adalah mentor 
dan pemahat yang dapat merubah seseorang menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. Paling tidak itulah yang saya alami. 


4. Sissy, Manager Produk Tas 


Awal saya masuk ke IFA tahun 1992. Pak Tomo 
bersama pak Jarot adalah sosok pemimpin perusahaan yang 
low profile, tetapi mempunyai semangat dan kegigihan yang 
luar biasa. Pada mula saat menjalankan bisnis lokal, kelihatan 
yang lebih antusias untuk mengembangkan bisnis tersebut 
adalah Pak Tomo, sedangkan Pak Jarot berkonsentrasi di 
Export. 
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Tahun 1995 saya mengundurkan diri dari IFA. Tanpa 
diduga awal tahun 2001, Pak Tomo tiba-tiba telephon saya 
disaat saya sedang merintis rumah makan. Terus terang 
“agak kaget juga” karena tidak menyangka sama sekali akan 
dihubungi. Pada saat itu Pak Tomo mengajak untuk bergabung 
kembali dengan IFA. Tentu dilema bagi saya, karena pada saat 
itu bisnis saya pun sedang berkembang dengan baik. Saya 
hanya menjawab :” OK pak, akan saya pikirkan.” Beberapa hari 
kemudian pak Tomo mengundang saya untuk datang ke kantor 
IFA yang baru, di tempat sekarang IFA beroperasional. 


Saat saya datang saya sangat terkejut melihat 
perkembangan IFA yang begitu dashyat. Semua serba 
berubah. Dulu sebelum saya keluar dari IFA, saya sangat 
tahu bagaimana kondisi kantor dan gudang. Tetapi pada saat 
saya datang, saya melihat perubahan besar di sana-sini. Saya 
sangat kagum, ternyata Pak Tomo telah membawa IFA menjadi 
lebih baik dan berhasil. Spontan saya berkata; “ Wah Bapak 
hebat bisa menjadikan IFA seperti sekarang ini, Saya benar- 
benar takjub” Pada saat itu pak Tomo hanya tertawa saja. 


Setelah diajak berkeliling oleh Pak Tomo kesemua 
bagian. Saya diberi waktu berfikir untuk memutuskan mau 
atau tidak bergabung kembali dengan IFA dan setelah Saya 
berdiskusi dengan suami saya di rumah, kemudian Saya 
memutuskan untuk mau bergabung kembali dan membantu 
Pak Tomo di IFA. 


Sampai saat ini tidak terasa sudah hampir 6 tahun saya 
berkerja kembali di IFA, membantu Pak Tomo agar IFA semakin 
lebih Dahsyat. Saya merasakan beliau adalah seorang 
pemimpin yang baik. Seorang pemimpin yang mempunyai 
motivasi kuat terhadap bawahannya. Seorang pemimpin 
yang mempunyai ide-ide bnliant, yang kadang-kadang tidak 
terpikirkan oleh banyak orang, seorang yang low profile sampai 
saat ini. Seorang pemimpin yang mempunyai semangat yang 
luar biasa Seorang pemimpin yang berani mencoba hal yang 
baru; penuh inovasi. Dahsyat. 
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5. Mufty, Staf Pertama dan Terlama IFA 


Tahun 1992, Pak Jarot, yang masih berfamili dengan 
saya, beliau menceritakan bahwa ia dan Pak Tomo tengah 
merintis usaha sepatu. Saya staf pertama di IFA, jadi hanya 
bertiga Pak Tomo, Pak Jarot dan saya. Setelah itu baru 
bertambah Wagino (Driver), Pak Helman (QC Surabaya) dan 
Indah (Sekretaris), inilah orang-orang pertama IFA. 


Di IFA kali pertama itu saya dipercaya untuk memegang 
posisi quality control. Tentu, sebelumnya saya banyak ditraining 
baik oleh Pak Tomo maupun Pak Jarot tentang persepatuan 
yang memang sebelumnya saya tidak mengerti apa-apa. 
Setelah IFA konsentrasi pasar lokal, saya beralih menjadi 
photographer dan desainer. Tentu pada awal-awal itu saya 
masih belajar untuk itu. Saya dikirim Pak Tomo untuk belajar/ 
kursus mengembangkan skill di bidang tersebut. Pak Tomo 
pimpinan yang mau melatih orang dari nol, yang penting asal 
kita mau kerja sungguh-sungguh. 


Tentang sosok Pak Tomo, awalnya (1992-2001) 
saya melihat beliau biasa saja sebagai seorang pemimpin 
perusahaan. Artinya saya tidak melihat ada perbedaan yang 
signifikan dengan pemimpin-pemimpin atau pelaku bisnis yang 
lan. Saya melihat perubahan yang luar biasa dalam diri Pak 
Tomo, selepas beliau mengikuti training-training di Asia Work 
di tahun 2001-2002. Pak Tomo seperti mengalami ‘pencerahan’, 
ia berubah banyak sekali. Semangatnya menjadi luar biasa, 
pandangannya juga sangat visioner serta pola pikirnya juga 
sangat bijaksana. la berubah menjadi sosok pemimpin yang 
menurut saya mampu mengembangkan IFA untuk terus maju 
dan berkembang. la juga selalu mengatakan pada saya untuk 
tidak mudah patah semangat ketika mengalami ketidakpuasan 
atau kegagalan, melainkan lihatlah sebagai sesuatu yang 
biasa saja dan yang terpenting menurut beliau, bagaimana 
kita bergerak untuk memperbaikinya. 
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Pak Tomo juga berubah menjadi sosok yang sangat 
tabah, bijak dan tak mudah down ketika menghadapi musibah. 
Itu saya lihat ketika beliau mengalami musibah berturut-turut. 
Dari mulai pernikahan yang mengalami kegoncangan, tak lama 
kemudian orang tuanya, Pak Tanu Sutedjo meninggal dunia, 
ditambah lagi pada waktu itu IFA juga mengalami penurunan. 
Saya melihat itu, Pak Tomo begitu terlihat tegar. Padahal 
menurut saya jika itu terjadi pada orang lain pasti akan menjadi 
berantakan. Tetapi Pak Tomo tidak sama sekali. Itu artinya 
Pak Tomo telah menjadi sosok yang kuat dan tabah dalam 
menghadapi berbagai cobaan. 


Dalam menjalankan bisnisnya, terutama di IFA, ia 
memang dikenal terlalu berani untuk berspekulasi. Menurut 
saya, justru itulah yang membedakan dirinya dengan 
pelaku bisnis lainnya. Dan itu pula yang membuat IFA bisa 
berkembang pesat seperti sekarang ini. Hanya saja kadang- 
kadang orang-orang di sekitarnya seperti karyawan-karyawan, 
belum mampu untuk mengikuti gaya beliau sehingga merasa 
keteteran. Katakanlah speed Pak Tomo itu 100, sementara 
karyawannya baru 50-60. Pak Tomo memang pekerja dengan 
speed tinggi. 


Beliau pernah mengatakan kepada saya jika ingin 
bersaing dengan kompetitor lain, jangan hanya seadanya saja. 
Harus total dan fleksibel dalam menjalankan trik itu. Kadang- 
kadang pelan, kadang cepat, sesekali ada di tengah, tetapi kali 
waktu ada di pinggir dan melaju menjadi yang terdepan. Jadi, 
katanya waktu itu, harus jeli melihat peluang dan kesempatan 
yang ada. Begitu juga ketika beliau melontarkan ide-ide untuk 
memunculkan produk baru, ia juga sangat konsisten dan 
konsekuen untuk merealisasikan ide-ide itu. Jadi, tidak sekedar 
ngomong doang. 


Kesan saya terakhir, Pak Tomo tidak kehilangan 
sosoknya sebagai ayah, ia tetap memiliki perhatian besar 
terhadap anak-anaknya. Itu pulalah yang membuat saya 
kagum dan menjadikannya tauladan. 
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D. Di Mata Depot dan Jaringan IFA 


1. Tedjo Hartojo, Depot IFA Lilik Sri Jakarta 
Selalu Mengeluarkan Energi Positif untuk Orang Lain 


Begitu saya pensiun dari Bank Bumi Daya, saya 
sempat mengalami post power sindrom, bahkan bingung 
mau melakukan apa. Apalagi tidak satu pun klien yang 
menghubungi saya pada waktu itu. Melihat itu, Bu Lilik, mertua 
saya memperkenalkan saya dengan IFA yang waktu itu masih 
menggunakan sistem direct selling. Saya juga diperkenalkan 
dengan Pak Tomo langsung yang saat itu launching produk baru 
di Hotel Atlet Century Park Jakarta. Dari perkenalan itu, saya 
melihat bahwa beliau orang yang luwes, memiliki jangkauan 
luas dan mempunyai prinsip yang cukup tinggi. 


Pada waktu itu, tahun 1997, saya juga baru berhasil 
mendapatkan lelang dari rumah dinas saya di Jakarta. Saya 
senang, karena, berarti ada tempat untuk membuka usaha baru. 
Di rumah baru itu Pak Tomo datang untuk memperkenalkan 
bisnisnya lebih lanjut. Bahkan beliau juga menawarkan untuk 
membuka depot IFA. Terus terang, pada saat itu saya merasa 
senang, karena akan ada pekerjaan dan kesibukan baru. 


Dalam perjalanan, bisnis IFA yang saya jalani terus 
berkembang. Setiap permasalahan yang ada, Pak Tomo 
selalu tanggap. Pernah suatu kali, katalog IFA telat datangnya. 
Padahal, sebelumnya Pak Tomo sudah menjanjikan untuk 
segera tiba. Begitu katalag jadi dari percetakan, karena 
beliau ingin selalu menepati janjinya, pukul 03 dini hari beliau 
datang ke Pluit, tempat tinggal sekaligus Depot IFA saya, untuk 
mengantarkan katalog tersebut. Luar biasa, seorang direktur, 
bersedia mengantar sendiri, agar apa yang diucapkannya itu 
tepat, betapa tinggi komitmennya untuk menepati janji. 
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Sepanjang perjalanan usaha bersama beliau, saya 
melihat, Pak Tomo bukan tipe orang yang takut kepada 
siapapun, asal dia merasa benar dan ada di ‘Jalan ilahi. Ini 
terbukti ketika saya mengalami kasus terkait dengan keberadaan 
depot lain yang sempat memicu konflik. Apakah bisa Pak Tomo 
menempatkan kasus ini pada rel yang benar? Berani nggak, 
beliau mengambil langkah untuk penyelesaiannya. Ternyata 
beliau mengambil langkah itu sesuai dengan peraturan dan 
kebijakan perusahaan yang ada, dengan menutup depot yang 
memicu konflik berkepanjangan itu. Dari situlah saya angkat 
topi terhadap beliau. 


Yang menarik lainnya adalah, ketika bertemu dengan 
beliau, seolah ada aura atau semangat yang luar biasa. 
Sehingga kita sendiri yang ada di sekitarnya rasanya terbawa 
semangat untuk maju, maju dan maju. Jadi beliau seperti accu 
yang selalu membenkan energi positifnya ke setiap orang yang 
ditemuinya. 


Ketika datang ke Depot saya pun, bahkan ketika baru 
pulang dari luar negeri, dari bandara, ia langsung datang. 
Begitu melihatnya, terasa seperti ada energi positif yang 
memancar dari dalam dirinya dan menyelusup ke orang lain 
di sekelilingnya. Sehingga, kita yang kerap mengalami drop, 
begitu bertemu dengan beliau, seperti baterai yang baru di 
charge. Itu pulalah yang membuat semua member, leader dan 
depot mampu menjalankan usahanya dengan baik, semangat 
dan mampu melakukan kerja efektif dengan hasil yang luar 
biasa. 


Saya juga sempat meragukan konsentrasi/ perhatiannya 
terhadap MLM IFA ini, karena dia juga memiliki usaha-usaha 
lain yang non-MLM. Setelah saya bertanya ke staff-staffnya, 
ternyata beliau memang 1005 di IFA ini. Saya rasa, jika dia 
tidak konsentrasi 10076 energi positifnya juga tidak akan 
memancar kepada orang-orang yang menjadi mitranya. Jadi 
semua itu memang betul-betul keluar dari pikiran, hati dan 
tindakan nyata yang ia lakukan untuk IFA. 
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2. Intan Siagian, Depot IFA Intan Jakarta 
Pemimpin Teladan yang Selalu Ciptakan Nilai 


“Kamu pasti bisa Intan, kamu adalah produk unggulan 
yang diciptakan Tuhan ke muka bumi ini bukan sebagai produk 


gagal....” 


Kata-kata itu menggugah semangat saya untuk 
meraih impian yang selama masih terkubur. Dua tahun saya 
bergabung dengan IFA, ternyata belum mampu menciptakan 
prestasi yang terkecil sekalipun. Namun, setelah empat bulan 
dalam IFA Leadership Program (ILP) yang dibimbing langsung 
oleh Pak Tomo, saya langsung berhasil memperoleh sepeda 
motor melalui KCSM. Ini merupakan nilai yang berhasil beliau 
ciptakan melalui program tersebut. DAHSYAT............! 


Bagi saya, Pak Tomo adalah pemimpin sejati. Saya 
menilainya dari sifat dan sikap yang selalu beliau tunjukkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun nampak sangat 
tegas, tetapi karena memiliki sifat kebapakan, beliau mampu 
menganyomi setiap orang yang berinteraksi dengannya, 
meski orang tersebut lebih tua dari Pak Tomo sendiri. Hebat 
bukan? 


Kisah hidup yang beliau rasakan selama ini membuatnya 
menjadi orang yang selalu berusaha untuk dapat membawa 
orang sebanyak mungkin keluar dari jerat kemiskinan. Untuk 
upayanya itu banyak hal yang ia lakukan. Salah satunya 
adalah melalui kendaraan besar bernama IFA. Melalui IFA, Pak 
Tomo berusaha menciptakan pengusaha-pengusaha handal 
sekaligus pemimpin-pemimpin yang tangguh. Untuk itu, beliau 
merumuskan dan menjalankan berbagai program bagi orang- 
orang yang ingin maju bersama beliau, meskipun kerap kali 
tidak berjalan sesuai perencanaan. Namun demikian, Pak Tomo 
tak pernah berputus asa. Mulai dari IBT, IST dan sekarang ILP, 
di mana saya bergabung, beliau terjun langsung turut serta 
untuk melaksanakannya. 
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Tak banyak saya mengenal pemimpin atau kepala 
perusahaan, bahkan pemiliknya sendiri, dari berbagai jenis 
usaha, yang sebagian saya pernah bergabung, terdapat 
pemimpin seperti Pak Tomo. Yang /ow profile seperti beliau 
mungkin banyak. Tapi, yang mau terjun langsung ke lapangan, 
bahkan mengajar langsung di kelas, berbincang-bincang 
dengan mitra bisnisnya (Depot/ stockist), termasuk saya yang 
bukan orang penting, tak banyak kita temui di tempat lain. 


Tapi, Pak Tomo bisa melakukan itu semua. Karena, 
menurut beliau, kitalah yang mengatur waktu dan bukan waktu 
yang mengatur kita. Bagi saya itu sangat bermakna. Begitupun 
dengan beliau, karena dia mau, maka waktu tidak menjadi 
masalah. 


Sepanjang mengikuti ILP, bahkan sampai sekarang, 
sering kali subuh-subuh Pak Tomo sudah kirim SMS. Bukan 
hanya untuk satu orang, bahkan, kepada banyak orang 
yang beliau anggap penting, sekalipun, sebenarnya bukan 
orang penting (paling tidak menurut perspektif saya). Adakah 
pemimpin lain yang mau melakukan itu? 


Saya yakin tidak! Saya yakin, pemimpin-pemimpin 
yang lain masih tidur pada saat itu, karena banyak aktifitas di 
malam harinya. Pak Tomo juga demikian. Dia bisa mengadakan 
pertemuan hingga larut malam, tetapi, karena ada Keinginan 
yang Menggebu untuk memajukan bangsa ini, memotivasinya 
untuk bangun lebih dini, kemudian berdo'a untuk keluarga besar 
IFA. 


Saya tahu begitu banyak masalah yang beliau hadapi, 
baik dari luar IFA maupun dari dalam. Tapi, sejauh yang saya 
ketahui, beliau tidak pernah mengeluh, tidak pernah membalas 
perbuatan tidak menyenangkan yang beliau terima dengan 
perbuatan yang sama. Pak Tomo mampu meredam emosinya, 
dan ia selalu berkata: 


www.ifadahsyat.com 


156 — Entrepreneur Sejati 


“Untuk apa membalasnya? Bukankah itu hanya akan 
menghabiskan energi sia-sia? Lebih baik kita mengalah 
untuk menang, benahi diri, kita kembangkan kemampuan, 
dan Tuhan pasti berpihak kepada orang-orang yang jalannya 
lurus serta memiliki keinginan yang menggebu untuk merubah 
nasibnya.” 


Sampai-sampai, salah seorang teman saya, mengatakan: 
“Pak Tomo ini temannya Nabi kali ya...?' Beliau memang luar 
biasa. Bagi saya, Pak Tomo adalah bapak idaman bagi anak- 
anaknya, dan suami bagi isterinya. Yang saya saksikan, meski 
memiliki kesibukan luar biasa, beliau tetap mempunyai waktu 
untuk keluarganya. Di sela-sela kesibukannya itu, dia adalah 
pemimpin teladan yang ingin saya tiru. Dan saya percaya, 
Pak Tomo akan seperti itu selamanya. Tidak akan ada yang 
berubah segala sikap dan kebaikannya, meski, pada saatnya 
nanti, kejayaan menjadi milik Pak Tomo. 


Saya yakin, Pak Tomo akan tetap menjadi Pak Tomo 
yang saya kenal sejak awal. Pak Tomo yang selalu Menciptakan 
Nilai di setiap langkahnya. Pak Tomo yang selalu berjalan di 
Jalan-jalan Ilahi, yang diridhoi oleh Allah. Amin. “Pak Tomo, 
saya bangga padamu.” 


3. Sandra Kartika, Depot IFA Bali 
Figur Pemimpin yang Diidamkan Setiap Orang 


Awal pertemuan saya dengan Direktur Utama IFA di kota 
saya sendiri, Denpasar Bali. Ketika itu saya terkejut sekaligus 
tersanjung ada seorang owner perusahaan besar mau 
berkunjung ke tempat saya yang sangat-sangat sederhana. 
Kami merasa bahagia dan damai dekat dengan beliau. Kami 
juga merasa terbina sekali dengan beliau. Sejak saat itu kami 
putuskan untuk setia dan mengabdi pada beliau. 
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Menurut saya Bapak Tanu Sutomo adalah seorang 
figur pemimpin yang diidamkan setiap orang. Bagaimana tidak, 
jarang sekali kita temui seorang pemimpin yang sederhana dan 
bersahaja. la juga dekat dengan bawahan atau mitra kerja dari 
berbagai kalangan baik yang biasa sampai yang tinggi, dari 
yang lulusan S3 (SD, SMP,SMA) sampai yang punya prestasi 
luar biasa. Beliau sangat bisa bergaul dengan siapapun. 


Bapak Tanu Sutomo adalah suatu cermin buat kami 
untuk mencapai kesuksesan dan tujuan hidup. Dari semangat 
beliau dapat kami contoh bahwa untuk mencapai segala 
sesuatu yang lebih baik kita harus punya semangat. Beliau 
selalu mengajarkan kita untuk banyak berbuat kebaikan, banyak 
membantu teman untuk menjadi sukses, jangan membalas 
kejahatan dengan kejahatan, bikin orang lain menang kalau 
kita mau menang. Itulah yang sering beliau katakan, dan saya 
terus ingat dan tanamkan di hati saya. 


Bapak Tanu Sutomo termasuk orang yang pantas 
disegani setiap orang. Bagaimana tidak, beliau tidak pernah 
berkata tidak untuk ide-ide atau pendapat orang, beliau 
selalu positif menanggapi keluh kesah dan beliau tidak 
pernah melarang apa yang ingin di kerjakan orang lain untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan. 


Dengan kata lain....ibaratnya seperti saya. Waktu saya 
menggeluti MLM lain dulu, oleh MLM tersebut saya dilarang 
untuk menjalankan MLM lain. Dengan kata lain harus FOKUS. 
Itu memang baik dan saya juga setuju sejauh penghasilan yang 
kita dapat dari MLM tersebut. sudah mencukupi kebutuhan 
kita-sehari hari. Kalau di IFA justru tidak pernah dilarang. 
Malahan kita yang malu dan tahu diri karena betapa baik dan 
bijaksananya beliau bagi saya, sehingga dengan sendirinya 
saya memutuskan untuk FOKUS bersama IFA dahsyat. 


Akhir kata...Buat Bapak Tanu Sutomo, yang saya 
hormati dan sayangi....terima kasih yang sebesar-besarnya 
atas semua yang telah bapak berikan kepada saya. 
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E. Di Mata Mitra Bisnis 


Saya (Jarot Wijanarko) bertemu pertama kali, awal 1990 
ketika di interview oleh Pak Tomo untuk menjadi asistennya 
di ASTRA EXPORT COMPANY dan mulai bekerja Mei 1990. 
Pak Tomo, demikian saya menyebut dan memanggilnya, 
adalah orang yang mengajari saya ethos kerja, semangat dan 
hal-hal marketing. Karena setelah saya lulus IPB saya punya 
pengalaman kerja 3 tahun di bidang produksi susu dan bukan 
bisnis, marketing atau trading. Pak Tomo adalah orang yang 
mengajarkan semua ilmunya ke orang lain. 


Pak Tomo walaupun hanya lulusan SMA, tetapi 
kemampuan managerial, accounting, pembukuan, analisa 
angka-angka, membuat rencana proyek, jauh diatas 
kemampuan seorang sarjana bisnis sekalipun, karena matang 
di pengalaman dan didukung oleh keberaniannya mengambil 
keputusan, keinginan yang mengebu-gebu, kepercayaan yang 
kokoh dan semangat yang tiada kendurnya. 


Pak Tomo bagi saya bukanlah teman yang akrab, seperti 
orang lain yang bermitra mendirikan perusahaan bersama- 
sama dengan teman kuliah, teman mancing, yang hobinya 
sama, sering makan atau liburan bersama. Kami beda suku, 
beda agama, beda temperamen dasar, beda lingkungan 
kegiatan sosial dan beda kesukaan olah raganya. 


Kesamaan kami bukan dalam hal-hal itu, tetapi dalam 
hal 'gila' kerja, sedikit ambisius, over optimis dan lurus dalam 
hal menjalani kehidupan serta mengutamakan 'nilar. Kesamaan 
kami dalam hal hidup sederhana dan menginvestasikan semua 
keuntungan perusahaan untuk mencoba berbagai bisnis, 
walaupun gagal dan gagal, tetap terus mencoba dan mencoba, 
sampai menemukan 'panggilan hidup' kami dan menemukan 
ladang” kami yang tepat untuk bisa hidup maksimal. 
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Di lingkungan sosial saya, yakni gereja, saya menjumpai 
orang-orang bermitra dan saling tipu, berselisih dengan jahat, 
saling sikut dan jegal, saling menekan dan akhirnya bubar. 
Padahal mereka sesama aktivis gereja. Hal yang sama saya 
jumpai di Yayasan, ataupun teman-teman sesama aktifis partai, 
ketika saya masih aktif di partai. 


Saya sempat 'meninggalkan' IFA tahun 1998, tahun 
2001 menjual 40% saham dan menyisakan 10% saja. Setelah 
saya menjalani kehidupan di berbagai bidang, mulai dari bisnis, 
pelayanan, yayasan, partai dan gereja dan berjumpa dengan 
banyak teman, maka itu membawa saya pada kesadaran, 
bahwa Pak Tomo bagi saya lebih dari teman, bahkan lebih 
dari saudara kandung. Itulah sebabnya, akhirnya 2004 kami 
kembali bermitra di perusahaan yang baru kami dirikan, PT. 
Happy Holy Kids. 


Setelah menjalani tahun-tahun kemitraan yang panjang 
sejak 1992, dengan segala pasang surutnya. Saya mereview 
semua teman-teman saya selama saya hidup, maka sungguh 
sebenarnya saya tidak menjumpai 'sahabat dan ‘mitra’ seperti 
Pak Tomo. 


Karena itu, Pak Tomo bagi saya dan dimata saya 
adalah ‘soulmate partner ”, mitra bisnis yang diikat oleh jiwa 
dan disatukan oleh nilai-nilai. Sebagaimana orang menikah, 
sekali dan seumur hidup, itulah yang saya yakini dalam 
hubungan kemitraan kami, yang telah diuji oleh waktu dan 
berbagai keadaan. Kemitraan yang unik. Saya sekarang punya 
keyakinan, kami ini mirip seperti “Soekarno Hatta”. Seolah-olah 
seperti ditakdirkan “oleh yang diatas' untuk menjadi “dwi tunggal 
saling melengkapi dan saling mendukung, untuk sebuah mimpi 
besar bagi transformasi Indonesia, Indonesia yang baru, yang 
damai, aman dan menang dalam persaingan global. 


87) Lebih lengkap jika saudara membaca buku HIDUP MAKSIMAL dan 
buku CIPTAKAN NILAI. 
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VII. Penutup 


Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan dalam 
bagian-bagian sebelumnya, dapatlah dikatakan bahwa “ambisi” 
penulisan buku ini ialah berupaya mengetengahkan secara 
utuh sosok seorang entreprenuer bernama Tanu Sutomo, 
yang dimaksud dengan “mengetengahkan secara utuh” di sini 
ialah bahwa potret tentang sosok Tanu Sutomo meliputi tiga 
domain pembahasan, yaitu biografi, pemikiran dan kancahnya 
di bidang ekonomi-bisnis (baca: pemberdayaan masyarakat) 
dan sebagai orang yang memliki visi-misi untuk selalu ciptakan 
nilai. Tentu akan muncul pertanyaan: apakah dengan tiga 
domain pembahasan tersebut buku ini telah benar-benar 
tuntas memahami dan menjelaskan siapa dan bagaimana Tanu 
Sutomo, khususnya dalam upaya untuk selalu ciptakan nilai? 


Jawabannya tentu menjadi sangat relatif, tergantung 
siapa yang melihatnya: bagi Tanu Sutomo mungkin beberapa 
bagian boleh dikatakan tuntas, tetapi secara umum tentu 
belum semuanya berhasil memotret secara detail keseluruhan 
dari apa yang telah ia pikirkan dan jalankan. Begitu juga bagi 
penulis, meski sudah berupaya semaksimal mungkin, tentu 
ada reduksi dalam penulisan buku ini yang memungkinkan 
beberapa aspek dari Tanu Sutomo terlewatkan. Reduksi itu bisa 
terjadi karena keterbatasan ‘bahasa’ yang tidak bisa secara 
utuh menggambarkan tentang sesuatu. 


Yang terang, dalam penulisan buku ini penulis secara 
aktif melibatkan peran Tanu Sutomo dalam hal memberikan 
koreksi guna menjamin adanya akurasi data dan informasi. 
Dalam keadaan demikian menjadi hal yang tak terelakkan 
jika ada bagian-bagian — yang menurut Tanu Sutomo akan 
memantik kontroversi — lalu ditiadakan. Inilah yang dapat 
menjelaskan adanya perbedaan secara relatif antara sudut 
pandang Tanu Sutomo, sebagai pihak yang paling otoritatif 
dalam memberikan informasi untuk kepentingan rekontruksi 
penulisan, dengan sudut pandang penulis ketika harus 
memberikan penilaian apakah buku ini memang utuh memotret 
keberadaan Tanu Sutomo. 
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Selebihnya, penulis menyerahkan sepenuhnya kepada 
sidang pembaca untuk menilai, menyimak dan mengkritik 
tentunya, terhadap buku ini. Jika ada manfaat atau nilai 
positifnya silahkan diambil agar dapat dijadikan inspirasi untuk 
selalu ciptakan nilai. 


Secara khusus, penulis, setelah melihat dengan dekat 
dan selama bekerja di perusahaan yang Tanu Sutomo pimpin, 
dalam kesempatan yang baik ini akan melontarkan beberapa 
pemikiran dan gagasan yang siapa tahu ada manfaatnya untuk 
pengembangan dari usaha-usaha yang telah dilakukan Tanu 
Sutomo. Tentu saja dalam hal ini penulis tidak memposisikan 
diri sebagai orang yang lebih tahu, melainkan sebagai orang 
yang “sok' tahu. Karena apa yang penulis sampaikan ini boleh 
jadi sudah ada dalam angan-angan, rencana atau impian Tanu 
Sutomo. 


Pertama, untuk mewadahi aktivitas sosial- 
kemanusiaannya sudah saatnya Tanu Sutomo membentuk 
Corporate Social Reponsibility (CSR) agar penanganan 
manajemen sosial-kemanusiaannya lebih terarah dan fokus 
pada kegiatan-kegiatan dan segmen tertentu. CSR ini bisa 
diberi nama IFA-HAK Foundation atau Tom & Jar Foundation 
atau Yayasan Anak Cerdas Ceria Berakhlak sebagaimana 
yang sudah ada, dengan memfokuskan diri pada masalah- 
masalah pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. 


Dengan CSR ini diharapkan seluruh program bakti sosial 
yang dilakukan baik melalui IFA, HHK maupun Shoescity dapat 
dikonsentrasikan untuk program-program sosial-kemanusiaan 
tertentu yang lebih fokus, sehingga manfaatnya juga lebih 
mendaya guna dan lebih optimal. Misalnya mengkhususkan 
diri pada program-program pendidikan kaum dhu'afa (tidak 
mampu) atau program community development untuk kalangan 
miskin perkotaan. Pembentukan CSR bagi perusahaan- 
perusahaan besar kini sudah menjadi kelaziman, bahkan 
kebutuhan, disamping untuk membangun citra perusahaan, 
juga yang lebih utama adalah turut andil dalam pembangunan 
dan kesejahteraan bangsa. 
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Kedua, rencana Tanu Sutomo untuk membangun 
lembaga pendidikan perlu disambut dengan baik dan antusias. 
Apalagi melalui HHK bersama Jarot Wijanarko, ia telah 
memulai dalam berpartisipasi di bidang pendidikan, terutama 
untuk anak-anak. Untuk melanjutkan dan mengembangkan 
hal itu, ia dapat memulainya dengan mendirikan sekolah 
alternatif dengan fasilitas plus, tetapi tetap dengan harga 
yang terjangkau. Jadi sekolah ini nantinya diperuntukkan bagi 
kalangan menengah ke bawah, bahkan anak-anak miskin 
sekalipun, dengan memberikan beasiswa terhadap mereka 
yang tidak mampu. Terkait dengan keberadaan IFA sebagai 
perusahaan yang berbasis jaringan atau MLM, Tanu Sutomo 
dapat mengembangkannya dengan mendirikan studi bisnis 
tentang itu. 





Misalnya membuka sekolah khusus yang memberikan 
pendidikan tentang manajemen penjualan berbasis jaringan. 
Sekolah ini disamping untuk mendidik kader-kader manajer 
yang handal dalam bidang MLM, sekaligus pula untuk 
merekrut member-member baru untuk MLM IFA. Jadi sekolah 
ini sebetulnya merupakan pengembangan dari /FA Education 
Program (IEP) yang sudah dilaksanakan oleh Tanu Sutomo 
melalui /FA Training Center. Boleh saja nantinya sekolah itu 
diberi nama IFA Bussines School (IBS) dengan alternatif 
jenjang mulai D-1 sampai D-3, bahkan hingga jenjang S-1. 


Yang terpenting lagi adalah sekolah-sekolah tersebut 
tidak menggunakan kurikulum eksklusif, dalam artian 
mengajarkan pendidikan agama secara doktriner, rigit dan 
konservatif, melainkan menggunakan kurikulum berbasis 
pluralisme-multikultural. Dengan model pendidikan seperti 
itu diharapkan akan menghasilkan anak-anak didik yang 
bermental inklusif-pluralis serta berwawasan terbuka untuk 
menerima yang Jain” yang berbeda dengan dirinya. Dalam 
konteks keindonesiaan yang kerap diwarnai dengan konflik 
dan kekerasan berbasis agama, etnis, ras dan budaya, 
(terlepas hal itu didisain atau tidak) hal ini teramat penting 
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang aman, damai, 
toleran dan nirkekerasan. 
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Dalam hal ini penulis yakin, Tanu Sutomo, dibantu 
dengan mitranya, Jarot Wijanarko, yang telah melakukan hal 
serupa, walau hanya untuk level Sekolah Taman Kanak-Kanak 
dan dalam kelompok yang 'eksklusif. Jarot telah mendirikan TK 
dengan dua nama yang berbeda, untuk segmen di pedalaman 
dan di kota besar, dengan jumlah cabang yang melebihi 60 di 
seluruh Indonesia, paling tidak memberikan gambaran, bahwa 
impian mereka tentang dunia pendidikan di Indonesia, bukan 
impian kosong tanpa perbuatan apa-apa. 


Komitmen itu sudah mereka miliki, bukan sekedar 
wacana dan Tanu Sutomo, memberikan warna dan arahan 
yang jelas, yaitu sekuler, plural, dengan nilai-nilai, itulah 
sekolah yang akan dibangun bersama dalam kerangka IFA 
dan PT.HHK. 


Sekolah-sekolah yang menggunakan konsep seperti itu, 
di Indonesia bukan tidak ada. Universal School di Kemayoran 
Jakarta Pusat, Central-Sevila School di Rawamangun Jakarta 
Timur dan Kebon Jeruk Jakarta Barat, Madania Boarding School 
di Bogor adalah diantaranya. Persoalannya, sekolah-sekolah 
tersebut hanya bisa dijangkau oleh kalangan menengah ke 
atas. Sementara anak-anak miskin hanya dapat menyaksikan 
dari jauh dengan menggantungkan impian-impiannya. Oleh 
karenanya, jika Tanu Sutomo hendak mendirikan lembaga 
pendidikan maka harus menjawab tantangan tersebut. 


Ketiga, begitu juga dengan keinginan Tanu Sutomo 
untuk mendirikan rumah sakit, perlu mendapat didukungan dari 
berbagai pihak. Apalagi untuk mewujudkan hal itu membutuhkan 
sumber daya yang tidak sedikit, baik sumber daya manusia 
maupun sumber dana untuk pembangunan gedung, fasilitas 
kesehatan dan operasional. Betapa seringnya kita mendengar 
dan menyaksikan masih banyaknya masyarakat miskin yang 
tidak mendapatkan perawatan secara memadai. Bahkan tidak 
jarang mereka harus ditolak oleh rumah sakit karena tiadanya 
biaya untuk pengobatan mereka. 
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Penulis yakin, jika Tanu Sutomo memiliki fasilitas 
kesehatan sekelas rumah sakit, tentu beliau tidak akan pernah 
melakukan penolakan terhadap mereka yang tak mampu itu. 


Disinilah sebetulnya letak pentingnya mengapa seorang 
Tanu Sutomo mesti mewujudkan impiannya untuk membangun 
lembaga kesehatan. Rumah sakit itu nantinya bisa saja 
didirikan dengan sangat mewah dan dengan biaya mahal. 
Tetapi dengan konsep subsidi silang, yang kaya menempati 
ruang yang berkelas | hingga VVIP atau super VVIP dengan 
biaya agak mahal, sementara rumah sakit ini juga menyediakan 
ruang-ruang sederhana (tetapi dengan fasilitas memadai) untuk 
kalangan miskin, dengan biaya terjangkau agar mereka tetap 
mendapatkan pelayanan kesehatan. 


Keempat, seiring dengan kian meningkatnya kesadaran 
masyarakat Indonesia akan informasi menjadi peluang 
tersendiri bagi Tanu Sutomo untuk mengepakkan sayap 
bisnisnya di bidang media. Untuk hal ini, ia bisa merintis 
usaha penerbitan buku dan majalah, baik untuk anak-anak 
sekolah maupun buku-buku bertema umum (sosial, budaya, 
agama, hobby, dan sebagainya), dan yang terutama buku-buku 
pengembangan pribadi, yang menopang pengajaran 'Ciptakan 
Nilar serta pembinaan para member IFA. 


Pada produk majalah, di pasar Indonesia masih ada 
peluang terbuka untuk mengisi segmen ABG (anak baru 
gede) yang berusia kelas 5-SD hingga 2 SMP. Tentu majalah 
tersebut tidak melulu berisi entertainment, tetapi juga ada unsur 
pendidikannya. Katakanlah dengan konsep “hiburan yang 
mendidik dan pendidikan yang menghibur. 


Kecenderungan pasar untuk memburu berita online yang 
memiliki kecepatan tayang jauh meninggalkan media-media 
seperti televisi dan cetak (koran, tabloid, majalah), memberikan 
peluang tersendiri untuk mengambil ceruk keuntungan dari 
bisnis ini. Di pasar informasi, nyaris, yang serius menggarap 
peluang ini hanya detik (detik.com) sebagai pelopor media 
online pertama di Indonesia dan okezone.com dari MNC (Media 
Nusantara Citra) group yang hadir belakangan, tetapi langsung 
menjadi bayang-bayang bagi detik.com. Tentu kita tak bisa 
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mengabaikan begitu saja keberadaan kantor berita lain seperti 
antaranews (antara.co.id) dan media online milik media-media 
yang hadir melalui versi cetak. 


Namun, menurut pengamat media dan pengamat bisnis, 
peluang di bisnis ini, ke depan masih cukup menjanjikan. 
Nah, penulis berharap Tanu Sutomo tak melihat sebelah mata 
peluang ini. Ia bisa memulai dengan menggarap secara serius 
keberadaan ifadahsyat.com dan happyholykids.com untuk 
menyemarakkan pasar yang masih terbuka itu. Bukan tidak 
mungkin, kedua media online ini mampu meraup segmen 
pasar tersendiri dan menjelma menjadi trend setter media 
bisnis, terutama MLM dan media pendidikan berbasis teknologi 
informasi. 


Kelima, apa yang sudah dilakukan melalui Happy Holy 
Kids dengan memproduksi lagu-lagu dan film pendidikan yang 
kemudian ditayangkan di berbagai stasiun televisi lokal swasta 
merupakan embrio yang baik, yang membuka peluang untuk 
tumbuh menjadi raksasa bisnis yang menjanjikan. 


Ke depan (dalam hal ini saya yakin juga sudah 
dipikirkan baik oleh Tanu Sutomo maupun Jarot Wyanarko) 
usaha itu dapat ditingkatkan menjadi lebih besar lagi dengan 
memekarkan usahanya untuk mendirikan rumah produksi 
atau PH (Production House) secara tersendiri. Begitu juga 
penayangan film HHK melalui TV-TV swasta lokal, yang dalam 
waktu dekat juga akan merambah ke TV nasional, bahkan 
ke TV-TV di wilayah Asia sebagai pembuka jalan untuk ‘go 
Internationaf. IFA dan HHK ke depan dapat meningkat menjadi, 
misalnya, dengan merintis untuk mendirikan stasiun TV sendiri. 
TV ini bisa fokus pada dunia pendidikan menemani TVE 
(Televisi Education) milik Departemen Pendidikan RI. 


Jika kelima hal diatas dapat diwujudkan oleh Tanu 
Sutomo, maka jalan lempang untuk selalu Ciptakan Nilai 
semakin bertambah lebar. Nilai itu tak hanya diciptakan dan 
didapat oleh dirinya sendiri dan kru bisnisnya, tetapi juga 
masyarakat luas yang berkesempatan untuk melakukan hal 
yang sama. Semoga, Mimpi Jadi Nyata. 
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Tentang Penulis 


Ahmad Nurcholish lahir di Grobogan, Jawa Tengah, 
7 November 1974. Menyelesaikan pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah [MTs.], Madrasah Aliyah [MA], dan nyantri di 
Pondok Pesantren Al-Faqih di bawah asuhan K.H. Fachrurrazi 
Midchal di Grobogan, Jawa Tengah [1993]. Meneruskan 
studinya di program S1 jurusan Manajemen Informatika STMIK 
Budi Luhur Jakarta [2000] dan menyelesaikan program S1 pada 
Fakultas Tarbiyah STAI Nida El-Adabi Jakarta [2005]. 


Suami dari Ang Mei Yong ini [pernah] aktif di beberapa 
lembaga dan organisasi kepemudaan: Ketua Lembaga Kajian 
YISC Al-Azhar [2000-2001], Ketua Bidang Pengembangan 
Sistem Informasi YISC Al-Azhar [2002-2003], dan Ketua Majelis 
Diamika Organisasi [MDO] YISC Al-Azhar Jakarta [2004-2005], 
Koordinator Presidium Forum Generasi Muda Antar-man 
[Gemari] Jakarta [2005- sekarang], dan Sekretaris Umum 
Yayasan Panca Dian Kasih Jakarta [2005 — sekarang]. 


la menulis sejumlah artikel di berbagai media, sejumlah 
makalah untuk diskusi, seminar dan workshop di berbagai 
forum, sejumlah makalah untuk bahan mengajar, juga menulis 
banyak buku. 


Kini, ayah dari Melvin Reynard Alvino dan Malvin Reizen 
Alvino ini aktif sebagai Koordinator dan Konselor Program 
Konseling & Advokasi Keluarga Harmoni ICRP, Wapemred 
majalah interfaith MaJEMUK ICRP, kontributor tetap Syirah 
Online, Redaktur Pelaksana majalah /FARIA dan Koordinator 
Pelatihan Program Pluralisme & Community Development Bina 
Swadaya Foundation Jakarta. 
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Tentang Editor 


Jarot Wijanarko, Penulis sekaligus editor buku ini, 
lahir di sebuah desa kecil di kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah, 12 September 1963 dari pasangan guru TK & SD 
yang sederhana. Masuk IPB Bogor tanpa test, karena menjadi 
Pelajar Teladan di Solo tahun 1981-1982 dan lulus Sarjana 
Teknologi Industri Pangan tahun 1986. 


Editor yang memiliki hoby melukis dan beberapa kali 
pameran lukisan ini menikah tahun 1990 dengan adik kelas 
sewaktu kuliah di IPB dan dikaruniai 2 orang putri dan 1 orang 
putra, tinggal di daerah Bintaro, Jakarta Selatan. 


Bekerja di SUGIZINDO, industri susu bayi 3 tahun, 
di ASTRA EXPORT 3 tahun dan akhirnya mendirikan usaha 
sendiri PT. Ifaria Gemilang (IFA) th 1992 bersama Bpk. Tanu 
Sutomo. 


Selain menjadi Komisaris Utama MLM IFA, Direktur 
Utama PT. Happy Holy Kids, juga penulis banyak buku, terutama 
buku-buku mengenai anak, keluarga dan pengembangan 
pribadi. Lebih dari 25 buku tulisannya, bisa didapatkan di 
Gramedia, Kharisma, Gunung Agung, Gunung Mulia, TB Utama 
dan berbagai Toko Buku lainnya. 


Sehari-hari, editor berkantor di PT. Happy Holy kids 
(HHK), di BSD, perusahaan edutainment, yang memproduksi 
kaset, cd, vcd dan film edukasi anak. HHK juga trading 
company untuk aneka produk anak. 


Selain kesibukan diatas, editor yang senang dengan 
kegiatan sosial ini, mendirikan Yayasan Pulihkan Indonesia 
(YPI) dan menjadi ketuanya, sejak 1998. Melalui YPI ini editor 
mendirikan lebih dari 60 sekolah Taman Kanak Kanak dan 
menjadi pembicara seminar di berbagai kota dan pedalaman di 
seluruh Indonesia. Editor memang seorang yang multitalent. 
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Informasi 


PT.IFARIA GEMILANG 
MLM MURNI dengan nama jaringan IFA 


Kantor Pusat 
Jl. Raya BSD Victor, KM.1 No.88 
Desa Buaran, Serpong, Tangerang 


Warehouse 
Jl. Mutiara Ill No.1. Rt/Rw.001/002 
Desa Curug, Gunung Sindur, Parung, Bogor 
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PT. Happy Holy Kids 
Edutainment & Trading Aneka produk Anak 


Kantor Pusat 
Jl. Raya BSD Victor, KM.1 No.88 
Desa Buaran, Serpong, Tangerang 
happyholykids@yahoo.com 
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Buku Koleksi HHK dan IFA: 
Anak CERDAS 
Mendidik Anak dengan Hati 


Hidup Maksimal 
Ciptakan Nilai 
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Bapak Tanu Sutomo, partner saya 
di IFA sejak 1992. Kami mendirikan 
“The Happy Holy Kids' tahun 2004 . Dia 
manager saya di ASTRA EXPORT 
selama 3 tahun, saya belajar bisnis 
darinya. Buku ini menulis pandangan- 
nya, kisah dan prinsip hidupnya, yang di 
IFA dikenal dengan “CIPTAKAN NILAI, 
Hidup Maksimal”. Dia mengalami 
‘pencerahan hidup’ dan sejak itu 
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Pa 


, A í training dan workshop motivasinya, telah 
amarko 


Jarot Wij mewarnai ribuan orang. 


Entrepreuner sejati, tidak mengenal lelah dalam hal 
mencoba dan menciptakan bisnis baru, la memiliki keberanian 
diatas rata-rata, kegagalan baginya bagian dari proses menuju 
keberhasilan yang memang harus dialami sebelum sukses. 
Semangatnya mengebu-gebu, mengambil keputusan dengan 
tegas, menjalani hidupnya dengan disiplin yang tinggi, membuat 
hidupnya efektif. 


Itulah kehidupan yang selama ini dijalani oleh TANU 
SUTOMO, yang dalam buku ini diangkat sebagai tokoh, dari 
perjalanan hidupnya, banyak nilai-nilai yang bisa dipelajari. 


la memulai hidup dari bawah, lahir di keluarga miskin yang 
memiliki banyak anak, sehingga harus jualan es lilin untuk 
membiayai sekolahnya, dia bukan sarjana, sehingga harus 
merangkak meniti karier dari lapis terendah dan bergerak naik. 
Merintis usaha dan jatuh bangun, serta gagal berkali-kali, kembali 
bekerja untuk mengumpulkan modal lalu mencoba kembali dan 
bangkrut. la tidak berhenti, kembali bekerja, mengumpulkan 
modal dan usaha kembali. 


Perusahaan terakhir, IFA dibangun tanpa modal uang, 
tetapi dengan modal karakter dan nilai-nilai hidupnya, yang 
membuatnya mendapatkan partner, buyer dan suplier serta modal 
usaha. IFA berkembang menjadi pohon yang besar dan telah 
melahirkan beberapa usaha seperti TOTET, MPC, SHOESCITY dan 
HAPPYHOLYKIDS. 


ANA a 
Ya An SNN!!! 





